SWEET THE DEVIL 


Copyright©2018 
Enniyy 


Cetakan 1. Agustus 2018 
Dimensi 14x20 
v +115 halaman 


Penyunting & Tata Letak: 
Novelindo 


Desain Sampul: 
Novelindo 


Diterbitkan oleh 


- 


i 


Fa 


NOVELINDO 
Jl. Ahmad Yani, Selagalas 
Novelindo77@gmail.com 
WA: 0818331696 


Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
All right reserved 


Ooty 


"Saraswati Cantiqa." Gadis mungil itu melotot. Tidak yakin itulah 
nama yang disebut Mrs. Rihana. Wanita dewasa yang selalu hadir 
setiap enam bulan sekali untuk menyeleksi pegawai yang akan 
dikirim bekerja. "Saras?" Lagi-lagi namanya. 

Gadis itu bangun. Nampak salah tingkah saat semua pandangan 
tertuju ke arahnya. Dia memang telah membuat banyak perhatian 
terarah padanya. Gumam sebuah protes terdengar kecil menyahut 
tapi apa hendak dikata waktu belum untuk mereka. 

"Saraswati?" Tanya Mrs. Rihana terlihat tidak yakin. 

Saras mengangguk dengan sedikit gugup. Tangannya yang 
saling meremas adalah buktinya. "Saya Mrs. Rihana." Ucapnya 
dengan suara halus berlogat Indonesia. 

Mrs. Rihana berjalan melewati Saras. Langsung keluar dari 
tempat penampungan dan meminta gadis mungil itu mengikuti 
tanpa suara. 

Mobil jemputan telah ada di depan rumah penampungan. Gadis 
itu langsung masuk kesana tanpa bertanya, tahu kalau Mrs. Rihana 
tidak suka berbicara banyak. Entah kenapa? 

Sopir telah menjalankan mobil, Saras duduk di bagian depan 
bersama sang sopir yang terlihat dingin dengan pandangan lurus ke 
depan. Gadis itu terlihat salah tingkah apalagi dengan tas ransel kecil 
yang ada di pangkuannya. Syukurlah dia membawa ransel itu cepat. 

"Saras, kau akan aku tempatkan di salah satu apartemen mewah 
yang ada di jantung kota London. Disana tinggal seorang pria kaya 
raya, dia hanya tinggal sendiri dan akan menjadi berdua karena kamu 
akan tinggal bersamanya. Dia tidak suka ditatap. Jangan 
menggodanya. Jangan berpakaian seksi di depannya. Jangan 
tersenyum kearahnya. Jangan memancing dia dengan apapun yang 
berbau ketertarikan. Ingat semuanya, Saras. Aku tidak ingin kamu 
menjadi karyawan ketujuh yang dipecat bulan ini hanya karena jatuh 
cinta padanya. Kau dengar?" Suara Mrs. Rihana cukup tegas tanpa 
bantahan. 

Gadis itu hanya mengangguk. Tidak terpengaruh sama sekali. 
Apalagi dia tidak ada rencana melakukan semua hal yang dikatakan 
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Mrs. Rihana. Selain dia tidak pandai melakukannya, dia juga tidak 
ingin membawa masalah untuk dirinya sendiri. 

"Jika kau berhasil berkerja selama seminggu di sana maka kau 
lulus seleksi. Ingat, majikanmu tidak suka dengan hal-hal kotor. Dia 
tidak suka ada yang mengganggunya saat sedang tidur. Dia tidak 
suka aroma menyengat. Jangan memakai parfum di dekatnya. 
Jangan mewarnai kukumu. Jangan memakai makeup tebal. Jangan, 
apalagi." 

Saras tersenyum. Melihat Mrs. Rihana masih mengingat apa saja 
hal yang tidak boleh ia lakukan. Gadis itu tampak tidak terganggu 
dengan segala peraturan yang telah disebutkan. 

"Saya akan melakukan yang terbaik, Mrs. Rihana." Ucap gadis itu 
akhirnya. Tahu kalau Mrs. Rihana tidak menemukan lagi peraturan di 
pikirannya. 

Saras menghembuskan nafasnya. 

"Semoga kau berhasil Saras. Aku lelah terus mencarikan dia 
seorang asisten rumah tangga. Ingat Saras, jika kau gagal kau akan 
kembali ke penampungan dan aku tidak akan tahu kapan akan 
mengeluarkanmu dari sana." Mrs. Rihana menggeleng dramatis. 

Dia tidak akan kembali ke penampungan. Gadis itu meyakinkan 
diri. 

Mobil tiba-tiba berhenti. Mrs. Rihana telah turun dari mobil, 
membuat Saras ikut turun dengannya. Gadis itu menganga. 
Apartemen di depannya bukanlah sebuah apartemen tapi gedung 
khayalan yang tidak pernah ada dalam otaknya. 

"Jaga mulutmu, Saras." Pinta Mrs. Rihana membuat Saras 
langsung mengangguk dengan salah tingkah. Dia kampungan. 

Mrs. Rihana berjalan di depannya bak model karpet merah, 
sedangkan dia bagai pesuruh yang tidak cocok berada di tempat itu. 
Dia memang tidak cocok. 

Setelah melewati pengamanan yang super ketat akhirnya 
mereka bisa masuk dan memasuki lift menuju lantai lima puluh. 

Satu lantai hanya diperuntukan untuk dua apartemen dan Saras 
lagi-lagi harus menahan air liurnya begitu melihat kemewahan yang 
dihadirkan tempat itu. 

Mrs. Rihana mengetuk pintu di hadapannya. Tidak lama, pintu 
itu terbuka. Tapi Saras tidak sadar, fokusnya malah tertuju ke kolam 
yang ada di luar sana. Kolam itu hanya dibatasi dengan kaca besar 
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yang membuat gadis itu bisa melihat keluasan kolam. Otaknya 
berpikir, dimana jalan masuknya. 

"Saras!!" Suara Mrs. Rihana hampir menggelegar. Membuat Saras 
langsung menatap dengan sumpah serapah di otaknya. Mrs. Rihana 
memijit tulang hidungnya. Ini akan sulit. 

"Mr. Spencer, dia adalah asisten rumah tangga anda yang baru." 
Suara Mrs. Rihana yang menyebut nama seseorang membuat gadis 
itu menatap ke depan. Langsung sadar kalau bosnya telah berdiri di 
depan mereka, gadis itu sedikit membungkuk sebagai salam 
hormatnya. 

Mr. Spencer adalah pria tampan dengan bola mata paling biru 
yang pernah dilihatnya. Bibir pria itu ranum dan begitu pas 
terbingkai di wajah kokohnya. 

"Bawa dia masuk dan katakan apa tugasnya." Suara sedingin es 
itu membuat Saras langsung beku. Pria tampan memang selalu 
punya kekurangan, ucap suara hati kecil gadis itu. 

Mrs. Rihana mengangguk. Saras ikut masuk ke dalam 
bersamanya. 


Gang Api 


Suara benda jatuh membuat pria itu mengangkat wajahnya. Dia 
melihatnya, gadis itu tengah membersihkan sesuatu di lantai. Bibir 
manyunnya nampak jelas dilihat dari posisi pria itu duduk. Gadis itu 
tahu dia ada di ruangan dimana pecahan itu ada tapi sang gadis 
mengabaikan dirinya. Untuk pertama kali dalam hidupnya dia 
merasakan seseorang tidak peduli akan hadirnya. Ini pertama kali dan 
pria itu benci akan fakta itu. Bukankah harusnya ia senang? Akhirnya 
ia mendapatkan apa yang ia inginkan tapi kenapa dia tidak senang? 
Pertanyaan itu berputar di kepalanya sampai ia sendiri tidak sadar 
sang gadis yang menjadi pusat pikirannya telah berdiri di dekatnya. 

Pakaian pelayan yang dikenakan gadis itu malah membuat 
rupanya tidak nampak buruk. Malah terkesan manis di tubuhnya. 
Rambutnya yang ia sanggul tinggi menyembunyikan rambut lurus 
panjangnya yang berwana hitam. Memperlihatkan leher jenjang 
yang terlihat bersih dan tentu saja cukup menggoda pria normal. 
Gadis itu membawa nampan di tangannya, berisikan kopi pagi untuk 
tuannya. 

"Tuan Spencer?" Gadis itu memanggil gugup. Selalu terlihat 
gugup di depan pria itu, tapi kegugupan itu bukan karena sang gadis 
memiliki rasa lain pada sang tuan. Jelas bukan itu. "Kopi anda." Ucap 
sang gadis dengan lutut yang sudah ada di langit. Meletakkan 
cangkir kopi di dekat tuannya yang sudah menatap ia dalam diam. 

Lucas lebih dari tahu wajah gugup itu karena apa. Sejak awal 
mereka bertemu Lucas memang bersikap dingin dan tidak peduli. 
Hingga sikap itu membentuk gadis di depannya menjadi seperti 
sekarang. Harusnya Lucas tetap bersikap seperti itu, harusnya. Tapi 
sikap cuek tak tercela yang ada di dalam diri seorang Saras 
membangkitkan sisi lain di dalam diri Lucas. Sesuatu bersemayam 
dan tubuh lebat di dalam diri Lucas hingga saat pria itu sadar, semua 
sudah terlambat. Sosok di depannya tak lagi bisa dienyahkan. 

Hanya butuh satu minggu dan Lucas tahu Saras adalah api yang 
membakar seluruh dirinya. 

Lucas mengambil cangkir kopinya dan mulai menyeruput kopi 
itu dalam diam. Pria itu juga tidak mau menyadarinya tapi sejak 
pertama Saras membuatkan ia minumam pahit ini, Lucas tidak 
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pernah merasakan kepahitannya. Seolah Saras menaruh bumbu 
khusus di dalamnya. Lucas ingin bertanya tapi tak cukup punya nyali 
untuk bersikap biasa pada gadis yang masih berdiri di depannya. 

Lucas menatap Saras tidak yakin. Gadis itu terlihat meremas 
nampan yang ada di tangannya. Wajah pucat Saras membuat Lucas 
tahu, gadis itu hendak bicara. 

Lucas menyilangkan kakinya. Menatap Saras dengan tatapan 
datar dan tubuh yang telah ia sandarkan di sofanya. Laptop yang 
sejak tadi di pangkuannya telah ia taruh di atas meja di depannya. 
"Apa sekarang?" Tanya Lucas dengan suara yang seharusnya tidak 
seperti itu. Lucas tidak pernah berharap Saras semakin takut padanya 
tapi tanpa sadar ia seolah terus mendorong gadis itu menjauh 
darinya. 

Saras meraih ujung pakaiannya, meremasnya dan mata yang 
sudah nampak berkaca-kaca. 

Ini dia. Ucap Lucas yang mulai tahu kalau gadis itu sebentar lagi 
akan menangis. Selalu seperti ini, jika gadis itu sudah merasa bersalah 
akan sesuatu. Lucas sering memperhatikan gadis itu menangis, 
bukan di depannya. 

Saras terlalu tahu kalau menangis bukan bagian dari 
pekerjaannya, makanya gadis itu sering menangis di kamarnya jika 
perasaan tertekan akan sikap Lucas telah berada di ambang batas 
yang wajar ditanggungnya. Gadis itu hanya tidak tahu kalau Lucas 
selama ini memperhatikan ia. 

"Gelasnya.. pecah.. aku.." 

Lucas memperhatikan lantainya dengan bibir menipis. Hanya 
karena gelas dan gadis itu seolah telah melakukan kesalahan yang 
membuat dunia hancur. Tentu saja Lucas tahu kalau gelasnya pecah, 
dia mendengarnya bahkan dia melihat gadis itu memungutnya 
dengan bibir menggemaskan. 

Gadis itu kembali jatuh berlutut. Membuat Lucas menatap 
kepala yang tertunduk itu dengan tangan mengepal kuat. Saras tidak 
bisa sedekat ini dengannya, aroma bayi menguar di tubuh gadis itu 
membuat Lucas sebisa mungkin mengatur deru nafasnya yang 
memburu. 

"Saras, berdirilah." Gigi pria itu bergemelatuk. Menatap Saras 
dengan mata biru yang siap menerkam gadis itu. 


Sedangkan Saras sendiri langsung gemetar mendengar nada 
yang dipakai Lucas. Gadis itu berpikir kalau dia akan dimarahi. Pikiran 
yang salah, karena jelas pria itu tengah murka. Tapi dengan alasan 
yang berbeda. 

"Maafkan saya, tuan Spencer. Saya tidak.." Saras melotot tidak 
jadi melanjutkan kata-katanya karena Lucas sudah lebih dulu bangun 
dari duduknya membuat gadis itu menatap bingung. 

Lucas mengitari meja dengan langkah cepat meninggalkan 
gadis itu. Beberapa umpatan disuarakan Lucas dengan kasar. Pria itu 
meninggalkan apartemen yang dipenuhi dengan aura kemurkaan. 

Saras duduk di lantai dengan airmata yang sudah mengalir deras. 
Merasa dirinya sangat tidak becus, dia akan dipecat. Dia pasti akan 
kembali ke penampungan, dia pantas menerima itu semua. Karena 
dia memang tidak pernah bisa bekerja dengan baik dan selalu 
mengecewakan sang tuan. 

Gadis itu meraih bekas kopi di atas meja bersama nampan. 
Langsung berjalan ke arah dapur dan mulai membersihkan gelas di 
wastafel. Pikiran gadis itu berkelana, yang ada di kepalanya sekarang 
adalah keinginan untuk pulang sedangkan uangnya tidak cukup. 
Kenapa juga gadis ceroboh sepertinya harusnya berakhir di tempat 
ini? Dia mengutuk diri. 

Gadis itu berencana menelpon Mrs. Rihana dan meminta wanita 
itu menyiapkan pelayan baru untuk tuannya. 

Xxx 

Saras meraih rok panjangnya dan mulai mengangkat rok itu 
sebatas lututnya. Membiarkan kakinya berendam di dalam kolam 
yang membuat dia tersenyum bahagia. Kolam ini adalah sumber 
bahagianya, dia sering duduk di pinggir kolam dengan kakinya yang 
ia masukkan ke dalam air. 

Dia akan meninggalkan apartemen mewah ini dan yang akan 
sangat ia rindukan adalah kolam ini. Dia menggeleng, tidak ingin 
berpikir aneh-aneh dan menerima takdirnya dengan semestinya. 
Tuannya memang berhak mendapatkan pelayan yang lebih baik 
darinya. Bukannya pelayan seperti dirinya yang hanya bisa memecah 
barang setiap harinya. 

Gadis itu juga sudah memasukkan barang-barangnya yang 
sedikit ke dalam tas ranselnya. Dia sudah siap dengan semuanya. 


Suara pintu yang dibuka membuat Saras langsung bangun dari 
duduknya. Meraih sandalnya dan mulai berlari ke dalam ruang 
tengah. Melihat Lucas sudah ada di sana dengan kemeja yang 
digulung dan kancing kemeja teratasnya sudah dilepaskan. 
Memperlihatkan dada bidang di baliknya dengan bulu-bulu halus 
berada di sana. 

Saras menatap mata biru yang juga menatapnya dengan 
pancaran tidak terbaca. Saras menelan ludahnya dengan susah payah. 
Ini saatnya. 

Lucas menatap gadis itu dalam tampilan kasualnya yang begitu 
membuat ia menahan air liurnya. Harusnya Lucas sungguh 
memutuskan untuk tidur di luar dan membuat kepalanya bisa 
berpikir dengan jernih dulu. Tapi panggilan yang didapatnya dari 
Rihana membuat pria itu mau tidak mau harus kembali ke 
apartemennya. Pemberitahuan yang diberikan Saras pada Rihana 
membuat pria itu tak habis pikir. Saras mengira dirinya akan 
memecat gadis ini? Mungkin Lucas akan lebih dulu gila jika ia sampai 
memecatnya. 

"Duduklah." Pinta Lucas yang langsung duduk di kursi ruang 
tengah. Membuat Saras menatap kesana karena dirinya tidak pernah 
duduk di kursi itu. 

Tapi ini hari terakhirnya di tempat ini. Jadi apa yang salah. 
Akhirnya Saras beranjak dari tempatnya berdiri dan mulai duduk di 
hadapan Lucas. Gadis itu meremas tangannya. 

Lucas sendiri meraih kertas yang sejak tadi di pegangnya. Di 
letakkannya kertas itu di hadapan Saras dan menatap gadis itu 
meyakinkan dirinya sendiri. Dia harus melakukan ini. "Bacalah dan 
tanda tangani saat kau sudah selesai membacanya." Pinta Lucas 
dengan pulpen yang juga sudah ia taruh di depan gadis itu. 

Saras mengerutkan keningnya. Mengambil kertas itu dan mulai 
membaca dengan teliti. Kertas bertuliskan kata perjanjian kontrak 
kerja. Gadis itu mulai paham. 

Beberapa detik kemudian gadis itu menatap Lucas dengan 
tatapan tidak percaya. Saat tahu semua isi kertas itu. "Saya diterima 
jadi pelayan tetap. Benarkah tuan Spencer?" Tanya gadis itu dengan 
suara penuh bahagia yang tidak bisa disembunyikan oleh wajah 
tanpa makeupnya. 


Lucas mengigit ibu jarinya. Menahan diri. "Baca semuanya, 
Saras." Suara Lucas penuh dengan penahanan. Entah kenapa dia 
begitu ingin menyerang tubuh rapuh di depannya. Apalagi saat mata 
Saras menatapnya dengan tatapan penuh keluguan. Lucas seakan 
menjadi pria yang sudah tergila-gila pada gadis di hadapannya. 

Saras akhirnya mengangguk dan mulai membaca kembali. Kali 
ini gadis itu membuat beberapa ekspresi di wajahnya. Dahinya yang 
mengerut, bibirnya yang manyun juga beberapa kali gadis itu 
mengangguk dan menggeleng. Entah kenapa reaksi gadis itu 
membuat Lucas gemas sendiri. 

Saras mengulum bibir bawahnya dengan tatapan fokus ke arah 
kertas. Tidak sadar kalau tuannya tengah menahan dirinya dengan 
gila. Gadis itu seolah memancing kegilaan itu dikeluarkan. Mungkin 
itu akan jadi kenyataan kalau saja mata coklat Saras tidak lebih dulu 
terangkat dan mulai menatap Lucas dengan mata bertanya. 

"Apa maksud surat perjanjian ini, tuan Spencer?" Tanya gadis itu 
dengan lagak penuh kebingungan. 

Lucas menatap Saras dengan datar. "Kau sudah membacanya." 
Jawab Lucas seadanya. 

"Apa maksudnya dengan membiarkan tuan menyentuh saya dan 
saya tidak boleh keberatan. Sentuhan seperti apa, tuan Spencer?" 

Lucas ingin menenggelamkan dirinya mendengar pertanyaan 
penuh dengan kebingungan itu. Jika ada yang sanggup membuat 
Lucas gila, maka Saras adalah jawabannya. Gadis ini terlalu lugu atau 
apa. Lucas merasa anak kecil lebih paham daripada gadis di 
hadapannya. Tubuh dewasanya hanya menjadikan dia dewasa di luar 
tapi dalamnya masih sangat rapuh soal kedekatan pria dan wanita. 

"Baiklah." Suara gadis itu yang menjawab sendiri tanyanya 
membuat Lucas menganga. "Saya tidak keberatan tuan menyentuh 
saya. Saya tidak punya penyakit kulit jadi tuan bisa menyentuh saya." 
Gadis itu bersuara dengan tanpa peduli Lucas menatapnya merana. 
Ini akan sulit. 

"Bagaimana dengan memeluk atau menciummu?" Tiba-tiba 
suara Lucas telah keluar dengan sendirinya seolah pria itu hilang 
kendali atas lidahnya. Lucas ingin menarik kata-katanya tapi 
bagaimana itu mungkin. 

Saras menatap pria itu diam. Memperhatikan Lucas seolah 
mereka baru bertemu. "Jadi Mrs. Rihana benar?" Pertanyaan gadis itu 
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membuat Lucas menatap tidak mengerti. Apa yang benar? "Anda 
pasti sangat merindukan ibu anda. Saya tidak apa-apa menjadi 
pengganti ibu anda, saya juga bisa menemani anda tidur. Jika anda 
masih merindukan masa kecil anda." Jawaban sekaligus tawaran 
gadis itu membuat Lucas ingin menangisi dirinya sendiri. 

Inilah karmanya karena sering menolak wanita yang memuja 
dirinya karena sekarang dia disuguhkan dengan gadis bodoh lugu 
yang membuat dia ingin menenggelamkan diri. 

Ibunya memang sudah meninggal tapi Lucas lebih dari tahu 
kalau dia tidak pernah ingin menjadikan gadis di hadapannya 
sebagai pengganti atas ibunya. Sial. 

"Jadi saya juga tidak boleh memanggil anda dengan nama tuan 
Spencer?" Tanya gadis itu lagi melihat isi perjanjian di kertas. 

"Itu juga mengingatkan aku pada ibuku. Jadi berhenti menyebut 
namaku seperti itu." Jawab Lucas dengan kesal. Juga serampangan 
karena Saras sudah menatap pria itu dengan tatapan kasihan. 

Saat Saras bangun dan mulai memeluk kepalanya, Lucas tahu 
kalau dia telah terbakar. Api ini telah menghanguskan tubuhnya. Dia 
terbakar tanpa sisa. Sayangnya dia menikmati api itu dan detakan di 
baliknya. 

Dia berterimakasih pada ibunya yang tidak pernah ia tahu 
seperti apa wajahnya. 


Sang (Mengintip 


Saras merapikan ranjangnya, membuka pengait branya dan 
melepaskan benda itu lalu diletakkannya di atas nakas kecil yang ada 
di samping ranjangnya. Menyisakan baju tidur dengan bahan katun 
dan bercorak bunga-bunga kecil. Gadis itu naik ke atas ranjang dan 
mulai merapalkan doa tidurnya. Yaitu meminta kesehatan untuk 
kedua orang tuanya dan juga menyelipkan doa untuk tuannya agar 
selalu diberikan ketabahan. 

Setelah itu Saras mengarungi alam mimpinya dengan senyum 
manis yang selalu terhias di bibir mungilnya. Gadis itu memakai 
tangannya sebagai penyangga pipinya. 

Lelah telah menguasai Saras, waktu juga telah beranjak 
meninggalkan sang malam menjadi sebuah kepekatan. Tapi sosok itu 
masih membuka matanya. Tersenyum dengan keanggunan seolah 
dirinya adalah sebuah mahakarya sang pencipta yang paling indah 
rupa. Mata birunya menelusuri diri gadis mungil yang tenggelam di 
dalam selimut tebalnya. Langsung duduk di pinggir ranjang dan 
menemukan keindahan gadis yang selama ini meruntuhkan 
dunianya. 

Pria itu adalah Lucas Spencer. Si pecandu akan gadis lugu yang 
saat ini menguasai seluruh inderanya. Lucas menyeringai, tidak 
pernah menyangka ia akan menjadi sang pengintip untuk gadis 
manis di depannya. Dunia memang gila. 

Banyak perempuan di luar sana yang akan dengan sukarela 
memohon untuk disentuh olehnya bahkan sekedar untuk bisa 
menjadi pusat tatap mata birunya. Tapi kenapa hatinya malah 
menjatuhkan pilihan pada sosok lugu yang bahkan terlalu mudah 
tertipu seperti Saras? Rasa-rasanya jika dia bisa memilih, dia ingin 
memiliki perasaan pada gadis dewasa, liar, dan bergairah apabila 
menatapnya. Namun lagi-lagi ia tidak bisa mengatur hatinya untuk 
memilih. 

Lucas mengangkat tangan, mendaratkan di pipi kemerahan 
Saras. Gadis itu terlihat terlalu rentan dengan cuaca dingin, pipinya 
sering terlihat kemerahan. Bahkan dia tidak pernah terlihat 
menyalakan pendingin ruangan di kamarnya. Benar-benar membuat 
Lucas ingin mendekapnya dengan erat. 
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Gadis itu bergerak, merubah posisinya dengan terlentang. 
Selimutnya tersibak membuat Lucas bisa melihat pakaian tidur biasa 
yang dia gunakan. Tertutup rapat dan sangat sopan. Satu lagi hal 
yang membuat Lucas ingin berteriak keras, Saras adalah makhluk 
lugu dengan pakaian sopan yang selalu ia kenakan. Bahkan 
pakaiannya terkesan terlalu kebesaran di tubuhnya. Lucas ingin saja 
mengatakan pada Saras, kalau gadis itu ia berikan hak untuk 
menggodanya. Walau tanpa godaan dari gadis itu, ia telah tergoda. 
Keinginan terpendam. 

Desahan lolos dari bibir Saras membuat Lucas mulai menatap 
bibir itu dengan dalam dan penuh minat. Tanpa sadar tangannya 
telah meraba bibir mungil yang selalu terlihat menggemaskan tiap 
kali berbuat kesalahan. 

Tiba-tiba tangan Saras meraih tangannya. Gadis itu mendekap 
tangan Lucas di dadanya membuat mata Lucas melebar, bukan 
karena gadis itu bangun karena jelas Lucas tahu bagaimana Saras 
tidur seperti mayat. Tapi karena apa yang dirasakan tangannya yang 
membuat Lucas ingin sekali menarik diri. Bukan karena dia tidak suka. 
Jelas iblis dari kerak neraka tahu Lucas sangat menyukainya tapi lebih 
karena dia tidak mau lepas kendali. Sejauh ini dia sudah cukup 
berhasil mengendalikan dirinya jadi dia tidak mau usahanya itu sia- 
sia. 

Demi Tuhan! Siapa yang mengajarkan wanita untuk membuka 
branya saat sedang tertidur? Lucas ingin sekali mencium dan marah 
pada siapapun yang memiliki ide sialan itu. Karena sekarang 
tangannya jelas bisa merasakan payudara gadis itu. Baju tidurnya 
yang tipis tidak membantu sama sekali. Membuat Lucas bisa 
merasakan benda kenyal itu menyapu punggung tangannya. Lucas 
memejamkan mata, menikmati sekaligus ingin menjauhkan diri. 

Jadi Saras juga memiliki kebiasaan suka membuka branya saat 
sedang tertidur? Harusnya sejak awal Lucas tahu tapi mungkin karena 
baru kali ini pria itu berinsiatif menyentuh gadis itu. 

Gumaman kembali terdengar di bibir Saras. Tangan gadis itu 
bahkan semakin erat mendekap tangan Lucas yang berada di 
dadanya, membuat jantung Lucas seolah tanggal di dadanya. Pria itu 
tidak bisa berdiam diri saja menikmati segala racun yang bisa 
membuat pria itu hilang kewarasan dan mulai membangunkan gadis 
itu dan menyentuhnya dengan paksa. Tapi apa yang harus dirinya 
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lakukan? Dia tidak bisa begitu saja menarik tangannya dan malah 
membuat mereka beradu adegan tarik-menarik. 

Juga tanpa sadar Lucas tahu kalau dia tidak akan bisa 
mengganggu tidur nyenyaknya. Hatinya terjebak tanpa ada jalan 
keluarnya. 

Xxx 

"Kopi anda tuan." Saras meletakkan cangkir kopi di dekat lengan 
pria itu. Lucas tengah membaca koran paginya, kebiasaan kalau pria 
itu belum berangkat bekerja. 

Saras merapikan bekas makan tuannya. Membawa piring dan 
gelas itu kearah dapur dan mulai mencucinya dengan wajah bahagia. 
Entah kenapa tadi malam tidurnya nyenyak sekali. Dia bermimpi 
ibunya mengelus kepalanya dengan lembut membuat dia merasa 
sangat bahagia. 

Setelah selesai mencuci semuanya Saras kembali ke ruang 
makan dan mulai membersihkan meja makan. Sementara Lucas 
masih ada di sana. Membaca korannya tanpa peduli dengan apa 
yang dilakukan Saras. Saat mata coklatnya menatap Lucas dengan 
lebih teliti dia tahu ada yang aneh. 

Saras mengentikan tangannya yang sedang mengelap meja dan 
berjalan mendekati Lucas. "Tuan Lucas." Panggilnya dengan pelan. 
Sangat pelan hingga terdengar seperti gumaman. 

Tapi Lucas langsung mengangkat kepalanya dan menatap gadis 
itu dalam mata penuh tanya. 

"Apa anda kurang tidur tadi malam?" Tanya gadis itu melihat 
mata Lucas yang terlihat memiliki kantung mata yang terlihat cukup 
jelas jika diperhatikan seperti sekarang. Penampilan pria itu juga 
kurang segar walau rambutnya nampak lembab. 

Lucas mendengus mendengar pertanyaan itu. Ingin saja ia 
katakan siapa yang membuat ia tidak bisa tidur. Siapa lagi kalau 
bukan gadis di hadapannya. 

Tadi malam gadis itu tidak juga melepaskan tangannya. Bahkan 
gumaman protes terdengar di bibir gadis itu saat Lucas mencoba 
menarik tangannya. Membuat dia berakhir dengan berdiam diri di 
sisi gadis itu tanpa bisa melakukan apapun. 

Sekarang gadis itu bertanya apa tidurnya kurang? Ah.. ingin 
sekali Lucas tertawa mendengar kata-kata itu tapi Lucas tidak ingin 
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Saras malah bertanya-tanya kenapa dia tertawa. Membuat Lucas 
malah harus mengarang alasan lain nantinya. 

"Seseorang mengganggu tidurku." Jawab Lucas mulai 
menyeruput kopinya dan menyandarkan tubuhnya di kursi. Korannya 
telah ia lipat rapi. Matanya menatap Saras yang terlihat bingung. 

"Seseorang?" Beo gadis itu tidak mengerti. "Anda melakukan 
panggilan telepon semalaman?" Tanya gadis itu lagi. Kali ini dengan 
nada tidak habis pikir. Bahkan gelengan di kepalanya mempertegas 
semuanya. 

Lucas mendesah lelah. Dia akan mulai terbiasa dengan 
ketidakpekaan Saras. Tapi tetap saja Lucas tidak habis pikir ada 
manusia seperti Saras ini. Di depannya bediri pria tampan dan Saras 
tidak memiliki perasaan apapun. Bahkan mengagumipun tidak. 

"Seharusnya anda tidak meladeni orang itu. Dia juga tidak akan 
bertanggung jawab kalau sesuatu terjadi pada anda. Seperti anda 
akan kelelahan dan jatuh sakit nantinya." Omelan Saras membuat 
Lucas terkekeh. Pria itu membungkam mulutnya dengan punggung 
tangannya. Saras melotot melihat Lucas yang tertawa mendengarnya 
bicara. "Saya serius tuan Lucas!" Suara gadis itu tidak main-main. 
Membuat Lucas menghentikan tawanya. 

"Kau mengingatkan aku pada ibu-ibu yang sering marah di 
depan apartemen ini. Kau persis seperti dirinya." Ujar Lucas dengan 
lugas. 

Saras cemberut. Membuat Lucas langsung menabahkan hatinya 
melihat bibir itu. 

"Jadi sekarang aku mirip ibu-ibu, tuan Lucas?" 

Lucas menatap Saras hangat. Gadis itu tengah menunduk. Ibu- 
ibu yang begitu membuat aku ingin menerkammu. Bisik Lucas pada 
hati kecilnya. 

"Baiklah. Aku akan pergi bekerja." Lucas bangun dari duduknya. 
Mengelus rambut Saras dan meninggalkan gadis itu dalam 
kebingungan. "Tidak usah masak makan malam. Aku akan pulang 
terlambat." 

Saras meraih kepalanya. Langsung berbalik dan melihat Lucas 
telah hilang di balik pintu apartemen. Saras tersenyum. Tuannya 
adalah orang yang penyayang. 


XXX 
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Lucas membuka pintu apartemennya dan melihat lampu telah 
dimatikan semua. Menyisakan lampu yang berasal dari luar sana. Pria 
itu melepaskan dasi dan sepatunya. Meletakkan tas kerjanya Lucas 
langsung berjalan ke arah dapur. Mengambil gelas kosong dan mulai 
mengisinya dengan air. Meminum dalam satu kali tegukan, Lucas 
langsung menghela nafasnya. Hari ini benar-benar buruk baginya, 
rasa kantuk terus menyerangnya bahkan saat meeting dengan klien 
penting tengah berlangsung. 

Dan sosok yang seharusnya menjadi tersangka atas apa yang 
menimpanya pasti tengah terlelap dengan nyaman di kamarnya. 

Lucas ingin saja langsung merebahkan diri di atas ranjang. Tapi 
keinginan untuk melihat gadis itu cukup besar hingga membawa 
langkahnya menuju pintu kamar Saras. Seharian tidak bertemu 
membuat perasaan Lucas dilanda gundah. Jadi dia ingin mengobati 
kegundahannya dengan melihat gadis itu. 

Lucas membuka pintu itu dengan perlahan. Langsung 
menghembuskan nafasnya begitu melihat gadis itu telah terlelap 
dengan selimut yang lagi-lagi menenggelamkan dirinya. 

Lucas menutup pintu dan melangkah ke arah sisi ranjang. 
Menemukan kedamaian dengan hanya bisa melihat wajah gadis di 
hadapannya. Dunia benar-benar mempermainkan dirinya. Lucas 
mengelus pipi gadis itu dengan lembut, tersenyum saat melihat bibir 
itu mulai cemberut. Saat-saat seperti ini yang membuat Lucas 
rasanya bahagia namun juga gila. 

Saat Lucas selesai dengan rutinitas malamnya, dia hendak 
beranjak tapi langkahnya terhenti saat tiba-tiba tangannya di 
genggam dan Lucas langsung merasa dunia menelan kakinya saat 
mata coklat itu terbuka dan menampakkan kebingungan nyata. 
Lucas kelu. 

Saras mengucek matanya. Merasa tidak bermimpi dengan 
melihat Lucas ada di depannya. Di dalam kamarnya. 

Gadis itu bangun dan melepaskan tangan Lucas yang ada di 
dalam genggamannya. "Apa tuan Lucas butuh sesuatu?" Tanya gadis 
itu melihat jam dinding yang ada di kamarnya dan menunjukan 
waktu tengah malam. 

Lucas berdehem. Mencoba mencari suaranya yang tiba-tiba 
tertelan di tenggorokan. "Itu.. aku lapar. Bisakah kau masak untukku?" 
Ucap Lucas mencoba bersikap biasa. Saras tidak akan curiga. Gadis 
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itu cukup tidak peka dengan sekitarnya jadi Lucas patut tenang dan 
bukannya memberitahu dengan tingkah anehnya. 

Saras mengangguk dan langsung menyingkap selimutnya. Saat 
sadar dia tidak memakai bra di balik baju tidurnya, gadis itu langsung 
mendekap selimutnya. 

"Tuan Lucas, bisakah tuan keluar dulu. Saya akan menyusul 
sebentar lagi." Ucap gadis itu dengan wajah memerah. Lucas gemas 
melihatnya. 

"Baik." Lucas melangkah ke arah pintu. Sudah mulai meraih daun 
pintu dan membukanya. "Saras." Panggil Lucas dengan menatap 
gadis yang juga tengah menatapnya. 

"Ya tuan?" 

"Maaf mengganggu tidurmu." Ucap Lucas dengan tulus. 

Saras terpana mendengar permintaan maaf itu. Bukankah Lucas 
tidak memiliki kewajiban meminta maaf padanya? Tapi kenapa? 

Saras menggeleng dan langsung turun dari ranjang. Dia tidak 
bisa mengecewakan tuannya dengan membiarkannya menunggu 
dirinya terlalu lama. Gadis itu memakai branya dan mulai beranjak 
keluar kamar untuk memasak. 

Saras hanya tidak tahu kalau itu hanyalah alasan dari sang 
pengintip yang telah ketahuan akan kelakuannya. 
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Gang Penjaga 


Gadis itu meletakkan tangannya di dagu. Kerutan di dahinya 
memperlihatkan ia sedang memikirkan sesuatu yang cukup 
menguras pikirannya. Matanya menatap lurus ke kolam sana. Terlihat 
ingin menjatuhkan diri saja andai saja pegangan di besi itu tidak 
nampak kuat maka argumen itu akan mempertegasnya. Bibirnya 
nampak kesal tapi matanya memperlihatkan sebuah harapan besar. 

Lucas melihat gadis itu dengan lagak penasaran. Pria itu 
menyandarkan tubuhnya di pilar besar yang ada di area masuk kolam. 
Sejak tadi ia hadir di tempat ini tapi gadis itu tak juga melihatnya. 
Sejak awal dia tidak pernah tahu kalau ada gadis yang akan mempan 
akan pesonanya tapi Saras membuktikan semuanya. Gadis itu seolah 
kebal akan apapun yang ada di dalam dirinya dan itu membuat Lucas 
sungguh frustasi. Sebab ia sangat ingin gadis itu terpesona padanya. 

Lucas sengaja pulang dari kantornya agak cepat untuk mengajak 
gadis itu makan malam tapi bukannya mendapat sambutan seperti 
biasa, dia malah menemukan gadis itu lebih tertarik ke arah kolam 
dan bukannya dirinya. Sungguh membuat frustasi dan kesal. 

Lucas berjalan mendekat dan berdiri di belakang gadis itu, ikut 
melihat apa yang membuat gadis itu begitu tertarik dengan kolam 
sialan itu. 

"Apa yang sedang kau lihat?" Lucas berbicara di dekat telinga 
Saras dengan nada penasaran. Tapi siapapun tahu kalau pria itu 
sengaja melakukannya, entah apa yang sedang ingin ia buktikan. 

Saras yang terkejut langsung berbalik dengan buru-buru dan 
terpeleset hingga dia hampir jatuh ke dalam kolam, tapi dengan 
sigap Lucas meraih pinggangnya dan membawa tubuhnya ke arah 
tubuh pria itu. Saras memegang erat kemeja Lucas dengan nafas 
memburu. Bahkan tanpa sadar gadis itu terlalu dekat dengan pria itu. 

Lucas tersenyum di dalam dekap hangat Saras. Merasa senang 
hanya dengan bisa sedekat ini. Apalagi saat Saras tidak melepaskan 
dia dalam waktu dekat. Lucas mencium aroma Saras yang selalu 
membuat dia keheranan. Karena aroma gadis itu benar-benar seperti 
aroma bayi yang begitu menenangkan bahkan untuk hati Lucas 
sendiri. 
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Saras yang menyadari kedekatan mereka langsung menarik diri 
dan mundur dengan teratur. "Maafkan saya tuan Lucas." Ucap gadis 
itu dengan buru-buru dan merapikan rambutnya yang kusut. Wajah 
memerah itu membuat Lucas ingin sekali bersorak, jadi gadis itu bisa 
memerah hanya karena dirinya? Tapi mungkin gadis seperti Saras 
akan tetap memerah jika sedekat itu dengan pria manapun. Sialan. 

Lucas berdehem untuk menghilangkan kekesalan di dirinya. 
"Aku bertanya, Saras. Apa yang kau lihat di kolam itu?" Tunjuk Lucas 
pada kolam renang persegi yang ada di belakang apartemennya. 

Saras menatap kolam renang itu dengan resah, lalu matanya 
menatap Lucas dengan takut. Beberapa kali itu terus yang dilakukan 
gadis itu membuat Lucas tahu ada yang aneh di sini. 

"Katakan Saras. Aku tidak akan marah." Ucap Lucas tahu kalau 
gadis itu takut mengusik kemarahannya. Dan Lucas jujur dengan 
kata-kata yang ia lontarkan. Dia sudah tidak memiliki minat untuk 
marah pada gadis itu karena minatnya sekarang adalah menyentuh 
gadis itu. Sangat ingin. 

Saras menatap Lucas dengan bibir yang ia gigit. Lucas menahan 
umpatan-umpatan kasar di dalam mulutnya. Ingin sekali dirinya 
teriak di depan Saras dan meminta gadis itu berhenti menggodanya 
walau Lucas tahu itu dilakukan secara tidak sengaja. Karena Lucas 
tahu kalau dia sendirilah yang mudah tergoda jika itu sudah 
menyangkut Saras. 

"Itu tuan Lucas. Kalung saya jatuh ke dalam sana." Saras 
memegang lehernya dimana kalung itu masih ada tadinya tapi 
karena dia membersihkan kolam itu dan kalung itu malah terjatuh. 

Lucas mengangguk dengan mengerti. Bersedekap Lucas 
menatap Saras dengan akal licik yang sudah tersusun di kepalanya. 
"Kalau begitu ambillah, Saras. Bukankah kalung itu terlihat sangat 
penting." Kata-kata itu terdengar seperti sebuah bujukan. 

Saras menatap Lucas lewat bulu matanya. Nampak malu yang 
membuat Lucas tidak mengerti. "Kalung itu memang sangat 
berharga tapi saya tidak bisa berenang, tuan Lucas." 

Pengakuan gadis itu hampir membuat Lucas menganga. Zaman 
sekarang siapa di dunia ini yang tidak bisa berenang? Ajaib. Memang 
Saras adalah pengecualian atas segala hal yang nampak lumrah pada 
semua orang. 
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Tadinya Lucas ingin melihat gadis itu masuk ke dalam kolam 
renang itu. Niatnya gagal total. Lucas menggeleng ironis. 

"Kalau begitu." Kata Lucas lagi, mulai merancang pikiran liciknya 
kembali. "Aku akan membantumu untuk turun ke dalam sana. Aku 
akan menjagamu. Tidak akan ada sesuatu yang terjadi padamu 
seperti tenggelam." Usul Lucas yang membuat Saras hanya bisa 
keheranan. 

Kenapa Lucas ingin ikut masuk ke dalam sana dan menjaga 
dirinya? Bukankah lebih baik jika Lucas memang ingin membantu 
dirinya, pria itu tinggal turun ke sana dan mulai mengambil kalung 
nya. Aneh. 

"Bagaimana Saras? Aku tidak akan menawarkan dua kali." Ujar 
Lucas dengan nada sedatar papan tapi hati pria itu berdebar menanti 
keputusan gadis itu. 

Saras menatap Lucas dengan hati-hati. "Bagaimana kalau tuan 
sendiri saja yang turun ke sana dan.." nada gemetar Saras teredam 
oleh tatapan tajam yang di berikan Lucas. Gadis itu membungkam 
mulut lancangnya. 

Lucas akhirnya berbalik. "Baiklah kalau kau tidak mau. Silahkan 
saja tatap kalungmu sampai kalung itu merangkak sendiri ke 
lehermu." Pria itu beranjak hendak meninggalkan Saras. Menghitung 
dalam hatinya saat dimana gadis itu akan memanggil namanya dan 
percayalah itu membuat Lucas amat frustasi. 

"Tuan Lucas!" Panggilan gadis itu membuat Lucas berhenti dan 
senyuman tersungging di bibirnya tapi senyum itu langsung hilang 
saat Lucas berbalik dan menatap gadis itu. "Baiklah. Saya akan turun 
bersama anda. Tapi anda janji tidak akan melepaskan saya." Lanjut 
gadis itu takut-takut. 

Lucas bahkan berani berjanji pada dirinya sendiri kalau dia tidak 
akan pernah melepaskan diri Saras. "Kau bisa memegang kata-kataku, 
Saras." Ucap Lucas dengan wajah sedatar mungkin. 

Saras akhirnya menghembuskan nafasnya dengan perlahan dan 
mulai menatap kolam itu seakan kolam itu bisa memakan dirinya. 
"Tuan, anda lebih dulu." Ucap Saras yang mundur satu langkah. 

Lucas mengangguk dan langsung melepaskan kemejanya 
membuat Saras menatap dengan bibir melongo. Lucas membiarkan 
kemeja itu jatuh keatas lantai. Lalu pria itu meraih kancing celananya 
yang membuat tubuh Saras menegang. 
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"Tuan!" Seru Saras dengan refleks saat suara resleting terdengar 
di telinganya. 

Lucas menghentikan tangannya yang hendak membuka 
celananya dan berbalik menatap Saras dengan bingung. 

"Tuan akan melepaskan celana anda?" Tanya gadis itu dengan 
suara terbata. Matanya tidak berani menatap ke arah Lucas. 

"Kau ingin aku menggunakan celanaku ke dalam sana?" Tunjuk 
Lucas pada kolamnya. "Tentu saja aku akan membukanya." Tambah 
pria itu seolah itu bukan masalah besar yang harus dipermasalahkan. 

Saras menelan ludahnya dengan gugup. Dia ingin sekali menarik 
semua kata-katanya tentang kalungnya tapi Lucas akan marah 
dengannya. Pria itu sudah dengan baik hati mau membantunya dan 
dia malah akan membuat tuannya kesal. Saras jelas tidak akan pernah 
melakukan hal itu. 

Akhirnya Saras hanya diam saja. Membiarkan Lucas membuka 
celananya dan menjatuhkan celana itu keatas lantai juga. Sama 
seperti kemejanya. Gadis itu bisa menghembuskan nafasnya dengan 
tenang saat dilihatnya Lucas memakai boxer di balik celananya. Tapi 
tetap saja, dada telanjang pria itu membuat Saras risih. Dia tidak 
pernah melihat pria telanjang sekalipun jadi tentu saja gadis itu tidak 
terbiasa. 

Lucas telah masuk ke dalam kolam dan menatap Saras yang 
masih diam di tempatnya. Gadis itu terlihat enggan beranjak. 

"Saras, kemarilah." Lucas mengulurkan tangannya. 

Saras menatap kesana dengan perasaan yang sangat ingin 
menolak tapi gadis itu tahu dia tak bisa lagi mundur. Akhirnya Saras 
beranjak ke arah pakaian Lucas dan memungut semua pakaian itu 
lalu ia letakkan di atas meja persegi yang ada di pinggir kolam dekat 
dengan kursi santai. 

Saras kembali melangkah ke pinggir kolam dan menatap tangan 
Lucas yang masih terulur ke arahnya. Saras hendak meraih uluran 
tangan itu. 

"Kau tidak ingin melepas pakaianmu?" Tanya Lucas dengan 
wajah datarnya. Sangat datar hingga Saras tahu pria itu bertanya 
tanpa ada maksud lain. Gadis itu hanya tidak tahu kalau Lucas begitu 
ingin ia mengatakan iya. 

Saras menggeleng. "Tidak tuan, saya tidak akan membuka.." 
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Suara Saras hilang digantikan dengan kesiap saat Lucas meraih 
tangannya dan menariknya hingga gadis itu jatuh ke kolam. 

Saras menggapai-gapai dengan takut. Langsung merasakan 
pegangan erat di pinggangnya. Bajunya mungkin naik hingga gadis 
itu benar-benar merasakan kulit mereka yang bersentuhan. Lucas 
berada di belakangnya. Tengah memeluknya. Dengan satu tangan di 
perutnya dan tangan lain di bawah payudaranya. Bukan kombinasi 
yang sempurna bagi Saras. Tapi gadis itu tidak bisa menolak 
kedekatan ini karena Saras tahu jika Lucas melepaskan dirinya maka 
dia akan tenggelam. 

"Tuan." Saras memanggil dengan bibir rapat. 

"Ya Saras? Apa yang kau inginkan?" Tanya Lucas terdengar aneh. 
Pria itu seperti menahan sesuatu membuat Saras langsung berbalik 
dan malah bertatapan dengan mata biru Lucas yang begitu 
menghanyutkan. 

Saras meraih leher Lucas dan berpegang pada pria itu. Lucas 
tidak menolak gadis itu untuk menghadap dirinya. "Anda tidak apa- 
apa?" Tanya gadis itu dengan khawatir. 

Lucas menunduk demi bisa melihat gadis itu sedekat ini 
dengannya. Tubuh gadis itu menyapu dadanya hingga Lucas merasa 
seluruh sarafnya berteriak meminta ia melakukan hal lebih daripada 
hanya sekedar memegangnya seperti ini. Lucas mencoba menahan 
diri, dia benar-benar mencoba tapi Saras seakan menabrak dinding 
pertahanannya. 

"Kita bisa kembali kalau tuan merasa tidak sehat?" Tawar gadis 
itu yang melingkarkan kakinya di tubuh Lucas saat ketakutan akan 
tenggelam semakin merajainya. Apalagi saat matanya menatap ke 
arah kolam dengan ngeri. 

Saras hanya tidak tahu kalau hal yang harusnya ditakuti adalah 
sosok yang ada di depannya. Bukannya air yang tidak akan bisa 
melakukan apapun padanya. 

"Aku tidak apa-apa, Saras." Jawab Lucas dengan mata terpejam. 
Merasakan bagaimana tubuh mereka seakan menyatu. Sialan. 

"Anda yakin?" Tanya Saras dengan hati-hati. 

Lucas meraih dagu gadis itu dan mendongakkannya. "Aku tidak 
pernah seyakin ini dalam hidupku." Jawab Lucas dengan mata 
berkabut. Melihat bibir Saras terbuka. 
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Lucas sudah hendak tertunduk untuk melumat bibir itu dan 
merasakan setiap kenikmatan yang akan dihadirkan oleh sentuhan 
gadis itu. Sentuhan yang akan mendobrak jiwa gelapnya. Lucas 
sudah tidak ingin menahan dirinya, dia benar-benar ingin merasakan 
Saras. Bahkan setan yang ada di dalam dirinya bersorak kegirangan. 

"Tuan! Aku menemukannya. Di sana!" Tunjuk gadis itu tanpa 
dosa. Melihat kalungnya yang berkilau di dalam kolam renang. Gadis 
itu tersenyum kegirangan sementara Lucas tersenyum masam. 

Harusnya dia tahu. Gadis seperti Saras akan membuatnya gila 
suatu hari nanti. 

Xxx 

Lucas memakan supnya dalam diam. Dari tadi dirinya tidak 
berhenti memaki diri. Harusnya dia bisa saja memaksa gadis itu tapi 
dia malah dengan setenang biksu mengambil kalung itu untuknya. 
Hati kecilnya benar-benar menjerit tidak tahan. Dia sendiri tidak yakin 
apa besok otak warasnya masih berfungsi. 

"Tuan." Suara itu tidak membuatnya mengangkat wajahnya. Dia 
tidak ingin melihat gadis itu. Semakin ia melihat Saras, semakin ia 
ingin menenggelamkan dirinya di Atlantik sana. "Terimakasih karena 
sudah membantu saya. Kalung itu benar-benar berarti untuk saya." 
Ucap gadis itu dengan tulus. Menatap Lucas yang hanya diam 
dengan tangan yang terus menyendok supnya seolah dia begitu 
kelaparan. 

Melihat tidak ada respon dari tuannya, Saras menggaruk 
lehernya tanda tidak mengerti. Apa tuannya tidak suka karena ia 
mengganggunya makan? Gadis itu memukul kepalanya. Dia 
harusnya tahu posisinya. Kenapa juga dia yang bukan apa-apa malah 
melakukan kecerobohan seperti ini. Dia harusnya tahu batasan. 

Akhirnya gadis itu undur diri dan hendak kembali ke dapur. Tapi 
tangannya sudah diraih oleh Lucas dan pria itu menatapnya. 

"Bisakah kau memelukku?" Tanya Lucas dengan suara pelan. 

Saras mengerut tidak mengerti. 

"Aku sedang merindukan ibuku." Tambah pria itu yang membuat 
Saras langsung mengerti. Tuannya tidak marah padanya tapi pria itu 
hanya sedang merindukan ibunya. Desahan lega keluar dari bibir 
Saras. 
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Tanpa menunggu lama Saras langsung duduk di samping Lucas 
dan mulai meletakan lengannya di leher pria itu. Memeluk Lucas 
dengan tangan yang meraba punggungnya dengan lembut. 

Lucas membalas pelukan Saras dengan erat. Menenggelamkan 
dirinya di rambut gadis itu. Menghirup aroma Saras dengan rakus 
dan bahkan beberapa kali dia membubuhkan ciuman di kepala gadis 
itu. Rasa-rasanya dia sudah ada pada ambang batasnya tapi Lucas 
tahu dengan hanya memeluk Saras dia bisa meraih semua energinya 
kembali. 

Saras mengeratkan pelukannya. "Saya akan selalu menjaga 
anda." Bisik gadis itu dengan kelembutan yang membuat Lucas 
tersenyum. 

Menjaga dirinya? Yang benar saja. 
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"Kopi anda tuan." Ucap Saras meletakkan cangkir kopi itu di 
depan Lucas. Langsung kembali ke dapur dan mulai membersihkan 
semua peralatan makan kotor. 

Lucas meminum kopinya dengan mata yang masih menatap ke 
koran paginya. Melihat gadis itu dari balik kaca dan tersenyum. Entah 
kenapa pemandangan pagi yang seperti ini yang selalu dinantinya. 
Saras dengan celemeknya dan sedang berdiri di dapur terasa lebih 
anggun dari gadis manapun yang pernah ia temui. 

"Saras, apa yang akan kau lakukan hari ini?" Tanya Lucas dengan 
koran yang telah dilipatnya. Pria itu tengah sibuk dengan kopinya 
dan tentu saja juga tatapan yang masih mengarah pada siluet gadis 
itu. 

Saras keluar dari dapur dan menghampiri tuannya. Membawa 
serbet di tangan kanannya. "Ini hari Jum'at dan saya akan pergi ke 
supermarket di samping apartemen. Beberapa bahan sudah habis." 
Jawab gadis itu dengan tatapan mengarah ke kopi tuannya. "Apa 
anda butuh sesuatu, tuan? Atau ada barang yang ingin anda titip." 
Tanya sekaligus tawarnya. 

Lucas menatap jam tangan mahal di pergelangan tangannya. 
Masih ada waktu. "Aku akan menemanimu kesana. Sebaiknya kau 
bersiap-siap." Jawab pria itu enteng. 

Saras menatap Lucas tidak percaya. Tuannya akan mengantar dia 
ke supermarket yang sangat diyakini gadis itu kalau tuannya tidak 
pernah kesana apalagi hanya untuk mengantar asisten rumah 
tangganya. Gadis itu jadi merenung. Mungkinkah Mrs. Rihana salah 
tentang tuannya? Pria di depannya sangat berbeda dengan yang 
dideskripsikan Mrs. Rihana dan teman-temannya yang pernah 
bekerja di sini. 

Mereka mungkin salahpaham pada tuannya. Mereka hanya tidak 
mengenal tuannya dengan baik. Untung saja dirinya bukan orang 
yang akan langsung berprasangka. Kalau tidak maka dia juga 
pastinya akan salah pada Lucas dan itu akan mengharuskan dirinya 
meminta maaf. Saras menggeleng dramatis. 
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"Saras!" Lucas menjentikkan jarinya di depan wajah Saras. 
Meminta perhatian pada gadis yang tengah melamun itu. "Kau 
dengar yang aku katakan?" Tanya Lucas dengan tidak sabaran. 

Saras mengerjap dan langsung mengangguk. "Baik Tuan." Ucap 
gadis itu dan langsung melesat kearah kamarnya. 

Lucas meraih ponselnya dan mulai menginfokan kepada semua 
bawahannya bahwa dia akan datang terlambat. Pria itu menggeleng 
tidak habis pikir pada dirinya, rasa berat berpisah dengan Saras selalu 
ia rasakan setiap paginya saat ia akan pergi ke kantor. Seperti hari ini. 
Sebenarnya dia punya banyak hal untuk dilakukan di kantornya tapi 
dia malah ingin mengantar gadis itu ke supermarket. Seperti orang 
yang tidak punya pekerjaan saja. 

Suara pintu yang terbuka membuat Lucas berbalik. Menemukan 
Saras sudah memakai celana jeans panjang dan t-shirt yang 
membuat Lucas tersenyum ironis. Penampilan biasa gadis itu malah 
menarik dirinya seperti kerbau yang dicocok hidungnya. 

Rambut gadis itu dikuncir tinggi membuat lehernya yang 
nampak bersih menjadi pusat tatapnya. Kapan dia bisa menyentuh 
gadis itu tanpa membuat gadis itu merasa keberatan? 

"Apa penampilan saya jelek, tuan Lucas?" Tanya gadis itu yang 
aneh melihat senyum tuannya. Dia memang bukan gadis yang cantik 
tapi tuannya tidak pernah menatap dia seperti itu. Ini pertama kalinya 
dan dia merasa aneh dengan dirinya. 

Lucas bangun dan mulai berjalan ke arah pintu, membuka pintu 
itu dan mempersilahkan Saras untuk keluar lebih dulu. "Kau selalu 
nampak sama setiap harinya." Ucap Lucas menjawab pertanyaan 
gadis itu. Gadis yang akan selalu membuat dia hilang akal. 

Mungkin sebaiknya Saras memang tidak memakai apapun 
sekalian. Itu akan lebih membuat dia senang, kalau boleh jujur. 

Saras hanya tersenyum mendengar ucapan tuannya. Melangkah 
ke arah Lucas dan keluar. 

Lucas menggeleng. Aroma itu lagi. 

Xxx 

Lucas meraih tangan Saras dan membawa dia lebih dekat 
padanya. Membuat tubuh mereka berhimpitan. Beberapa orang 
mendesak masuk ke dalam lift membuat Saras semakin maju ke arah 
Lucas. Lucas yang tidak ingin ada yang mengambil keuntungan dari 
hal ini langsung meraih pinggang Saras dan merubah posisi mereka 
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menjadikan Saras berada di dinding dengan tubuh Lucas yang 
berada di hadapannya. 

Saras bisa menghirup aroma Lucas yang dicampur dengan 
cologne pria itu dan tanpa sadar Lucas terpejam. Menikmati setiap 
sentuhan Lucas di tubuhnya. Desakan orang-orang membuat Saras 
dan Lucas terus menempel. 

Saat akhirnya siksaan itu berhenti, Saras bisa bernafas lega. 
Langsung beranjak keluar lift dan mulai mengipasi dirinya. Kenapa 
dia kepanasan? 

"Kau tidak apa-apa?" Tanya Lucas tanpa segan meraih dahinya 
dan membersihkan keringatnya. 

Saras mendongak dan menemukan tatapan serius Lucas di 
wajahnya. Pria itu sibuk membersihkan keringatnya membuat Saras 
menelan ludahnya dengan susah payah. Ada apa dengan dirinya? 

"Sebaiknya kita kembali ke apartemen. Kau sudah membeli 
semuanya?" Tanya Lucas yang sudah memasukkan tangannya ke 
dalam saku celananya dan tangannya yang lain meraih tangan Saras. 
Membawa gadis itu menuju pintu keluar. 

Saras mengangguk tapi matanya masih memperhatian 
bagaimana Lucas menyematkan jemarinya. Jantung Saras berdegup. 

Lucas menarik gadis itu menjauh dari keramaian. Bahkan Lucas 
terlihat sangat menjaganya dengan tidak membiarkan satu orangpun 
bisa menyentuh satu inci dari tubuhnya. Benar-benar membuat gadis 
akan jatuh berlutut di bawah kakinya. 

Saat mereka sudah sampai di depan supermaket, Saras tiba-tiba 
berhenti karena melihat seseorang yang dikenalnya. "Tuan tunggu, 
saya harus bilang pada John dulu kalau barang-barang yang saya beli 
sudah diantar." Ucap gadis itu membuat Lucas langsung memutar 
tubuhnya dan menatap arah yang ditatap gadis itu. 

"Siapa Jhon?" Tanya Lucas tidak suka mendengar nama itu keluar 
dari mulutnya atau mulut Saras. 

Saras sudah melepaskan tangan mereka dan tangannya 
menunjuk ke arah sudut dimana ada banyak security berjajar di sana. 
"Dia Jhon. Dia suka membantu saya membawa belanjaan. Biasanya 
dia akan menunggu saya setiap hati Jum'at. Tuan tunggu sebentar 
ya." Sebelum Lucas bisa mencegahnya, gadis itu sudah lebih dulu 
meninggalkan dia. 

Lucas hampir mengumpat. 
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"Jhon!" Seru Saras dengan senyuman lebarnya. Sosok yang 
dipanggilnya sudah berputar ke arahnya dan menatapnya dengan 
senyum sumringah. 

"Saraswati." Ucap Jhon dengan nada senang melihat gadis ceria 
itu ada di depannya. "Dimana barang belanjaanmu?" Tanya Jhon 
masih dengan tatapan hangatnya. 

Jhon adalah pria yang sudah menikah dengan dua orang putra. 
Saras sudah pernah melihatnya saat Jhon menunjukkan fotonya 
tempo hari. Saras bisa akrab dengan Jhon karena pria itu tidak segan- 
segan langsung membantunya bila melihat dia kewalahan dengan 
barang bawaannya. Mereka jadi berteman baik. 

Saras menggeleng. "Hari ini tidak ada." Jawab gadis itu dengan 
senyuman. "Tuanku ikut belanja bersamaku. Dia membuat barang- 
barang kami sampai di apartemen dengan memakai jasa pengantar 
barang." Jelas gadis itu menunjuk tuannya yang malah berdiam diri 
di pintu supermaket. 

Jhon menatap bos gadis itu dan mengangguk senang karena 
bosnya adalah pria baik yang pengertian. "Aku senang karena dia 
tahu apa yang harus ia lakukan. Bukankah sudah aku katakan 
padamu untuk memintanya menyewakan jasa itu padamu. Kau saja 
yang terlalu pemalu." Goda Jhon dengan seringaian. 

Saras terkekeh. "Kau benar Jhon. Aku rasa tuan Lucas adalah 
orang paling baik yang pernah aku kenal. Dia banyak membantuku." 
Ujar Saras dengan mata yang menatap Lucas yang tengah 
menempelkan ponselnya ke telinga. 

Jhon tersenyum dengan sebuah pengertian yang ada di 
kepalanya. "Hati-hati Saras. Jangan sampai kau jatuh cinta padanya. 
Ingat tujuanmu di sini, jangan terjebak di negara orang lain hanya 
karena cinta yang belum tentu terbalaskan." Nasehat Jhon membuat 
Saras mengangguk. Dia tahu. Sejak awal ibunya telah berpesan 
seperti itu jadi sejak awal ia telah menangkal semua hal yang mampu 
membuat ia terpesona pada sosok tuannya. Bukan hal yang mudah 
karena pesona seorang Lucas bagai air yang mengalir pada diri 
seorang hawa. Tapi sejauh ini Saras mampu melakukannya. 

"Aku tahu, Jhon." Gadis itu mengangguk dengan paham. 

Jhon akhirnya tersenyum senang mendengarnya. 

"Saras! Cepatlah." Seruan Lucas membuat gadis itu langsung 
berbalik dengan terburu-buru. Pria itu terlihat menahan kesal 
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membuat Saras langsung pamit pada Jhon dan berlari ke arah 
tuannya. 

"Maafkan saya tuan.." Lucas langsung melangkah tanpa mau 
mendengar semua ucapan gadis itu. Lucas terlihat sangat marah 
hingga membuat Saras terlihat amat bersalah. 

Xxx 

Lucas sudah menghentikan mobilnya di apartemen mewah di 
depannya. Mematikan mesin mobilnya dan terlihat hanya menatap 
lurus ke depan. 

Saras meremas jemarinya dengan gusar. Harusnya dia langsung 
turun sejak Lucas menghentikan mobilnya tapi atmosfer yang 
dibawa Lucas sejak dirinya kembali dari berbicara dengan Jhon 
membuat Saras tidak enak hati. Jelas sekali pria itu marah padanya. 
Bahkan orang buta juga akan tahu itu. Saras tahu dia salah, dia tidak 
seharusnya membuat tuannya menunggunya. Dia lagi-lagi kembali 
dengan kecerobohannya. 

"Tuan.." gadis itu berbicara takut-takut. "Maafkan saya, saya tidak 
bermaksud membuat anda menunggu saya. Saya hanya.." 

"Siapa pria itu? Kenapa kalian terlihat tampak sangat akrab?" 
Tanya Lucas memotong ucapan gadis itu. Matanya masih menatap 
lurus seolah dia tidak bisa melihat ke arah Saras. Tapi Lucas memiliki 
alasan yang cukup kuat untuk tidak menatap gadis itu. Karena dia 
bisa memperlihatkan pada Saras matanya yang penuh dengan 
kecemburuan. 

Saras begitu mudah tersenyum pada pria lain. Sementara saat 
bersamanya gadis itu malah terlihat seperti tertekan. Benar-benar 
membuat Lucas iri. Sangat iri hingga Lucas ingin meremukkan pria 
itu dengan tangannya sendiri. 

"Jhon?" Tanya Saras dengan enteng. 

Lucas menatap Saras tajam membuat gadis itu bungkam. 
"Jangan pernah menyebut namanya di depanku." Perintah pria itu 
dengan dingin membuat Saras bingung. Apa tuannya pernah terlibat 
masalah dengan Jhon sampai tuannya semarah ini hanya karena ia 
menyebut nama Jhon? 

"Maafkan saya tuan." Ucap gadis itu dengan takut. 

Lucas menghela nafasnya berat. Dia tidak suka membuat gadis 
di depannya takut, hanya saja emosi memenuhi dirinya. Semua 
hanya karena rasa cemburunya yang berlebihan. 
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"Pria itu adalah orang sering membantu saya jika saya datang 
belanja. Dia sering membantu saya membawakan belanjaan." Jelas 
Saras dengan jujur. "Dia pria yang baik, tuan. Pria itu mungkin terlihat 
buruk tapi dia baik. Saya juga pernah melihat dia memperlakukan 
istrinya dengan penuh cinta. Banyak orang di supermarket iri dengan 
kisah cinta mereka yang hebat." Tambah gadis itu membuat Lucas 
menatap Saras dengan bingung. 

"Istri?" Beo Lucas. 

Saras mengangguk antusias. "Mereka dikaruniakan dua orang 
anak laki-laki. Mereka lucu-lucu sekali. Pria itu pernah 
memperlihatkan saya fotonya." Jawaban Saras membuat kepala 
Lucas berputar. 

Dia cemburu pada pria yang sudah memiliki istri dan anak? Dia 
benar-benar merasa gila. Sialan. 

Lucas meletakkan kepalanya disetir kemudinya dan mulai 
menertawakan dirinya akan kegilaannya. Kecemburuan telah 
memakan otak cantiknya. 

Saras menatap tuannya dengan khawatir. Tuannya tertawa 
seolah ada hal yang begitu lucu yang terjadi tapi Saras merasa tidak 
ada yang lucu. 

"Tuan baik-baik saja?" Tanya Saras meraih bahu tuannya dengan 
hati-hati. 

Lucas langsung mengangkat kepalanya dan meraih Saras dalam 
pelukannya. Menenggelamkan kepala gadis itu dalam dekap 
hangatnya. Saras membeku tapi tidak melawan. 

"Tuan merindukan ibu anda?" Tanya Saras membalas pelukan 
Lucas dengan menepuk punggung pria itu. 

Lucas hanya tersenyum dan semakin mengeratkan pelukannya. 
Dia benar-benar tergila-gila pada gadis ini. Lucas berjanji akan 
memakai jasa orang lain untuk pergi ke pasar. Dia tidak akan 
membiarkan Saras berdesakan dengan pria lain dan juga tidak akan 
membiarkan Saras menyapa pria lain. Dia akan mengurung gadis ini 
di apartemennya. Pasti. 

Kecemburuan benar-benar mengikis kewarasannya. 
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Sakit 


Saras sudah mondar-mandir tidak tentu arah. Menatap jam 
dinding dan pintu dengan perasaan gamang. Dadanya berdebar 
kencang. Sudah jam satu dan tuannya belum juga pulang. Mungkin 
Saras tidak akan sepanik ini kalau saja di luar sana tidak sedang hujan 
deras dengan petir yang mengiringinya. 

Biasanya Saras sudah tidur jam segini tapi petir itu terlalu keras 
hingga membangunkan dia dari tidurnya. Saat dia melihat kalau 
sepatu Lucas tidak ada di tempatnya, Saras memberanikan diri 
melihat ke kamarnya dan benar saja. Pria itu belum pulang. Di jam 
selarut ini. 

Saras masih terus mondar-mandir dengan perasaan tidak karuan, 
dia bahkan menyalakan semua lampu ruangan. Gadis itu benar-benar 
gelisah. 

Saat detik dilihatnya suara pintu yang terbuka, Saras langsung 
berlari ke sana dan menemukan Lucas telah masuk dengan pakaian 
basah kuyup. Bahkan rambut pria itu basah semua. 

"Tuan? Anda baik-baik saja?" Tanya Saras langsung mengambil 
tas tuannya. 

Lucas menatap Saras dan wajah cemasnya, lalu dia melihat 
sekeliling ruangan dengan lampu yang menyala. "Kau 
menungguku?" Tanya Lucas dengan nada tidak percaya. 

Saras langsung mengangguk. "Saya khawatir terjadi sesuatu 
dengan anda. Apalagi di luar sedang hujan deras, anda juga tidak 
biasanya pulang selarut ini." Jelas gadis itu blak-blakan. "Saya akan 
membuatkan minuman panas untuk anda." Tambah gadis itu yang 
langsung melesat meninggalkan Lucas. 

Lucas melepaskan sepatunya dan juga jas. Menyisakan 
kemejanya yang bernasib sama dengan yang lainnya. Harusnya dia 
tidak menerobos hujan itu. Pria itu mengibaskan rambutnya dan 
duduk di atas sofa kulit yang ada di ruang tengah. Di bukanya jam 
tangannya dan meletakan benda itu di atas meja. Saat Lucas hendak 
membuka kancing-kancing kemejanya, tangannya berhenti. Elusan di 
kepalanya membuat dia menghentikan segala aktivitas yang ia 
lakukan. 
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Saras menggosok rambut tuannya dengan handuk kecil dan 
dengan teliti. Tidak menyisakan satu incipun dari titik di kepala Lucas. 
Gadis itu jelas sangat khawatir apalagi dengan cuaca dingin seperti 
ini. 

"Tuan, buka baju anda. Saya sudah menyiapkan yang baru." Pinta 
gadis itu yang masih berdiri di belakang Lucas. 

Lucas meraih tangan Saras dan membawanya mengitari sofa 
untuk membuat gadis itu berdiri di hadapannya. Lucas bisa 
menatapnya dan ia merasakan kehangatan di hatinya saat Saras 
memang benar-benar terlihat peduli padanya. Mata gadis itu 
mengatakan semuanya tanpa perlu Lucas bertanya. Mata gadis itu 
adalah cerminan kejujuran. 

"Apa tuan butuh sesuatu?" Tanya Saras menyadarkan Lucas akan 
pandangannya yang mendamba. 

Lucas menggeleng dengan seulas senyum yang terbit di 
bibirnya. "Terus keringkan rambutku." Ucap pria itu akhirnya dan 
Saras langsung mengangguk dengan tatapan seriusnya. 

Gadis itu terus menggosok kepala tuannya tanpa disadarinya 
sang tuan menatap dirinya dengan penuh minat. Apalagi saat 
dadanya tepat berada di depan wajah Lucas, Saras benar-benar tidak 
mempan akan pesonanya. Bahkan kedekatan mereka sama sekali 
tidak terlihat mengganggu gadis itu. 

Setelah selesai dengan rambut Lucas, Saras menyodorokan pria 
itu cokelat panas yang membuat Lucas merasa seperti anak kecil 
yang baru saja main hujan-hujanan. Andai saja bukan Saras yang 
membuatnya, Lucas pasti akan dengan senang hati menolaknya tapi 
melihat dari kekhawatiran gadis itu juga tatapan seriusnya sejak tadi 
membuat Lucas tidak tega lagi melihat Saras harus buru-buru 
membuatkan dirinya minuman yang lain. 

Saras meletakan kemeja Lucas di lengan sofa. Juga celana dan 
mantel tebal. "Pakai pakaian anda." Pinta Saras yang kembali melesat 
meninggalkan Lucas yang hanya bisa tergugu. Rasanya aneh melihat 
seseorang begitu memperhatiankanmu dengan wajah penuh 
kekhawatiran seperti itu. 

Lucas menggeleng. Mengenyahkan segala hal di kepalanya dan 
mulai membuka pakaiannya. Langsung mengganti pakaiannya 
dengan yang kering bahkan dalaman pria itu juga sudah disiapkan 
oleh Saras. Lagi-lagi senyum terbit di bibir pria itu tatkala otaknya 
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memutar hal yang benar-benar aneh. Saras seperti istrinya dan diri 
Lucas benar-benar tidak keberatan dengan pikiran itu. 

Setelah selesai berpakaian, Saras langsung ada di depannya. 
Sepertinya gadis itu menunggu di suatu tempat. 

Saras duduk di samping Lucas setelah meletakkan pakaian kotor 
pria itu di keranjang. Kini mereka duduk berhadapan dengan 
pemanas ruangan yang telah menyala. Tangan Saras meraih tangan 
Lucas membuat Lucas hanya diam memperhatikan. Ternyata gadis 
itu mengoleskan minyak di tangannya agar dia hangat juga di 
lehernya. Seolah gadis itu benar-benar takut kalau dia akan jatuh 
sakit dan itu menghangatkan hati Lucas. 

"Kenapa anda pulang basah kuyup? Andakan punya mobil?" 
Tanya gadis itu dengan mata yang masih fokus ke arah kulit pria itu. 

Lucas menunduk menatap Saras. Kepala gadis itu begitu 
mengusiknya, membuat Lucas ingin sekali mengelus kepala itu. 
"Mobilku mogok di tengah jalan. Aku sudah mencoba memanggil 
montir tapi telpon mereka tidak nyambung dan aku kira bisa 
menerobos hujan tapi ternyata.." 

"Ceroboh." Gumam gadis itu pelan membuat alis Lucas berkerut. 

Lucas tidak percaya mendengar kata-kata itu dari bibir Saras. 
Andai saja orang lain yang mengatakan dia seperti itu, Lucas pasti 
akan marah besar tapi bukannya marah pria itu malah terkekeh geli. 
Bahkan tanpa sadar tangannya sudah berakhir mengelus kepala 
Saras. 

Saras mendongak ingin bertanya kenapa tuannya malah tertawa 
tapi kecerahannya di wajah Lucas membuat apapun yang hendak ia 
katakan tertahan. Wajah pria itu bersinar dengan mata biru yang 
begitu menakjubkan. Pemandangan yang tidak akan pernah bisa 
diabaikan oleh wanita normal manapun. 

"Kau mengatakan aku ceroboh sementara kau lebih ceroboh 
dariku." Ujar Lucas dengan gemas mengacak rambut Saras. 

Saras kembali menunduk mendengar perkataan Lucas. "Jadi 
anda mendengarnya." Pernyataan gadis itu terdengar jelas. 

"Kau sering bergumam dengan keras." Ucap Lucas dengan 
enteng. 

Wajah Saras memerah. Dia benar-benar ceroboh. Rutuk gadis itu 
pada dirinya sendiri. 


Xxxx 
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Saras menatap jam dinding dan melihat waktu sudah 
menunjukkan hampir siang. Harusnya Lucas sudah keluar dari 
kamarnya, mengingat pria itu akan pergi bekerja. Saras ingin saja 
mengingatkan tapi Lucas tidak suka diganggu saat tidur. 

Tapi mengingat apa yang terjadi tadi malam. Mungkinkah pria 
itu sakit? 

Saras memang sudah melakukan pencegahan agar pria itu tidak 
sampai jatuh sakit tapi bagaimana kalau dirinya terlambat? 

Gadis itu lagi-lagi mondar-mandir tidak jelas seperti tadi malam. 
Dia menatap kamar tuannya dengan perasan berdebar. Dua 
pemikiran bertarung di kepalanya dan saat pemikirkan tentang masa 
bodoh jika tuannya marah lebih mendominasi, gadis itu tahu kalau 
dia telah memilih. Akhirnya dengan langkah pasti dia meraih knop 
pintu dan mulai menghembuskan nafasnya dengan gusar. 

Saat dia memutar kenop pintu, Saras sudah menutup matanya 
dengan perasaan takut. Beberapa detik kemudian gadis itu sudah 
berani membuka matanya dan yang ia lihat adalah ruangan yang 
temaram. Tuannya belum membuka tirai kamarnya. Membuat Saras 
hanya bisa melihat tubuh kaku tuannya di atas ranjang dengan 
selimut yang hanya mencapai dadanya. Tubuhnya yang terlentang 
membuat Saras bisa melihat bibir tuannya yang menggigil dan 
tahulah Saras kalau pilihannya untuk masuk ke dalam kamar tuannya 
adalah pilihan yang tepat. 

Gadis itu langsung bergegas mendekat. Duduk di pinggir 
ranjang dan meletakkan punggung tangannya di dahi tuannya. 

Rasa seperti bara api langsung menyambut kulit Saras. Membuat 
pupil mata gadis itu membesar. Pria itu tengah demam. 

Mata Lucas terbuka. Menatap Saras dengan bingung. "Apa yang 
kau lakukan di sini?" Tanya Lucas dengan bibir menggigil. 

Saras berdecak tidak sabaran. Kekhawatiran membuat gadis itu 
dengan berani menatap tuannya kesal. "Anda bisa marah nanti saja 
kalau anda sudah sehat. Tapi sekarang anda sedang.." 

"Marah?" Beo Lucas tidak mengerti. "Kenapa aku harus marah?" 
Bingung pria itu bertanya. 

"Karena saya mengganggu tidur anda, tentu saja." Jawab Saras 
yang sudah mulai berdiri dan hendak pergi mengambil perlengkapan 
untuk mengompres tuannya. 
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Tapi suara Lucas menghentikan langkah gadis itu. "Aku tidak 
akan pernah marah padamu, Saras. Tidak akan pernah." Pria itu jelas 
mengigau dalam sakitnya tapi perasaan Saras malah berdebar 
dengan tidak tahu malu. 

"Saya tahu." Hanya itu yang dijawab Saras dan melangkah 
kembali keluar kamar. 

Lucas menatap kepergian gadis itu dengan dada berdenyut 
nyeri. "Kau tidak pernah tahu Saras. Terkadang aku terlalu lelah 
menahan diriku tapi aku tidak bisa memaksamu karena kau akan 
tahu sejahat apa aku jika sudah memaksakan kehendakku." Gumam 
Lucas dengan mata yang masih menatap ke arah pintu yang terbuka. 

xxx 

"Tuan!" Sergah Saras dengan kesal. Menatap Lucas dengan mata 
memicing penuh amarah. 

Lucas hanya memutar bola matanya jengah. Jelas gadis itu tidak 
pandai melakukannya tapi dia tetap memaksakan diri. Marah bukan 
salah satu keahlian gadis itu. 

"Anda harus memakannya agar Anda cepat sembuh. Anda mau 
terus-menerus sakit dan tidur di kamar anda?" Suara gadis itu lebih 
terdengar seperti memohon daripada memerintah. 

Lucas tetap dengan gelengan tegasnya. "Aku tidak akan 
memakan bubur itu, Saras. Rasanya tidak enak." Suara Lucas benar- 
benar tanpa bantahan. "Kalau kau bersedia merawat aku seperti ini 
setiap harinya, aku tidak keberatan sakit setiap hari." Tambah pria itu 
enteng. 

Saras hanya menganga tidak percaya. "Tuan tidak boleh berkata 
seperti itu. Aku tidak suka melihat tuan sakit." Ucapan Saras membuat 
sesuatu di dalam diri Lucas menggeliat. 

"Kau yakin Saras? Kenapa kau tidak suka melihat aku sakit?" Dua 
pertanyaan di ajukan pria itu demi bisa mendapat jawaban maksimal 
dari diri Saras. 

Saras sendiri hanya mengaduk bubur di tangannya dengan 
serampangan. Menatap Lucas sebentar dan kembali tertunduk. 

"Saras." Lucas mulai tidak sabaran. 

Saras berdehem. "Itu tuan, kalau tuan sakit maka tuan tidak akan 
bisa bekerja dan kalau tuan tidak bekerja tuan tidak akan punya uang. 
Kalau tuan tidak punya uang, gaji saya siapa yang bayar?" 
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Lucas menatap kepala Saras yang tengah tertunduk dalam. Apa 
yang dia harapkan dari gadis polos di hadapannya. Sial, lagi-lagi 
Lucas ingin memaki dirinya sendiri. 

"Tenang saja Saras, kalau aku sampai sakit yang membuat aku 
tidak bisa mendapatkan uang lagi. Aku masih memiliki cara untuk 
mengirimmu pulang ke keluargamu. Tentu saja dengan uang yang 
cukup bersamamu." 

Suara Lucas yang begitu tulus membuat gadis itu mengangkat 
kepala. Menatap tuannya dengannya mata berkaca-kaca. "Tuan?" 

Lucas meraih tangan Saras dan meremasnya. "Aku tidak akan 
membiarkan kau kembali ke penampungan itu dan aku juga tidak 
akan membiarkanmu terlunta-lunta di negara ini. Kau bisa pegang 
janjiku." Suara Lucas yang dalam membuat Saras langsung meletakan 
mangkuk bubur di meja sampingnya dan tanpa diduga-duga gadis 
itu langsung berhamburan memeluk Lucas yang terkejut dengan 
tingkahnya. 

Dengan setengah berdiri gadis itu memeluknya. 
Menenggelamkan kepalanya di leher Lucas dan menangis di sana. 
Bukan reaksi yang di harapkan Lucas tapi juga bukan reaksi yang 
mengecewakan. 

"Tuan jangan mati. Tuan tidak boleh mati muda. Masa depan 
tuan masih panjang. Masih banyak yang harus tuan raih ke depannya. 
Jangan mati dulu." Suara gadis itu yang tersendat-sendat membuat 
Lucas tidak lebih terkejut dengan apa yang dikatakannya. 

Lucas meraih bahu gadis itu dan menariknya agar mata mereka 
bertemu. "Aku tidak akan mati, Saras. Belum." Jawab Lucas tidak 
percaya. Dia baru saja mengatakan sesuatu yang akan membuat 
seluruh gadis manapun luluh mendengarnya. Tapi di sini Saras, satu- 
satunya gadis bodoh yang ada di dunia ini malah mengatakan dia 
akan mati? Hanya karena kata-kata itu. 

Saras menghapus jejak basah di pipinya. "Tuan seperti 
memberikan wasiat terakhir. Jadi saya kira.." 

Lucas kembali menenggelamkan kepala Saras di dadanya. 
Sudahlah. Bicara dengan Saras hanya akan membuat dia bertambah 
sakit. Jadi biarlah apapun yang dipikirkan gadis itu. 
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Andrew Jalkou 


Lucas berdehem membuat Saras yang sejak tadi hanya diam di 
kursinya mulai menatap Lucas dengan bertanya. Gadis itu tengah 
sibuk dengan ponselnya dan mengabaikan Lucas yang sejak tadi ada 
di depannya. Pria itu tidak suka diabaikan. Itu salah satu fakta yang 
baru dia ketahui. 

"Kau bilang aku tidak boleh bekerja dulu dan berjanji akan tetap 
menemani aku. Tapi lihat sekarang, kau terus-terusan sibuk dengan 
ponselmu seolah aku tidak ada." Ucap pria itu sebal. 

Saras langsung tersenyum malu dan meletakan ponselnya di 
atas meja. Duduk dengan menghadap Lucas. Lengannya ia 
sandarkan di lengan sofa. "Apakah ada sesuatu yang tuan inginkan? 
Makanan atau apapun." Tanya gadis itu dengan nada malunya. 

Lucas menatap Saras dengan pikiran yang mulai lari kemana- 
mana. Tiba-tiba pria itu meraih kaki Saras dan membuat gadis itu 
meluruskan kakinya hingga Lucas bisa tidur di atas paha gadis itu 
dengan wajah yang sudah menghadap Saras. Saras menunduk 
dengan dada berdegup kencang. Pria itu terlihat tampan dari sisi 
manapun gadis melihatnya dan sekarang Saras tahu kenapa pria itu 
membuat semua wanita bertekuk lutut di bawah kakinya. 

"Tuan," suara Saras tertahan saat Lucas meraih tangannya dan 
meletakan tangan itu di pipinya. Membuat Saras bisa merasakan 
tubuh tuannya yang masih demam. Satu alasan yang membuat Saras 
bersikeras agar Lucas tidak pergi bekerja. 

"Ini nyaman." Komentar pria itu tidak membuat semuanya 
menjadi lebih baik. Apalagi dengan matanya yang tertutup. Mungkin 
Lucas terlihat indah dengan mata birunya yang mengagumkan tapi 
pria itu tidak kalah menarik dengan mata terpejam. Seperti ada 
sebuah misteri di balik mata tertutup itu dan misteri itu adalah mata 
birunya. 

Tiba-tiba tangan Saras sudah menyentuh rambut pria itu. 
Mengelusnya dengan perlahan. Menyukai tekstur lembut rambut 
yang biasanya diberikan gel tapi kini rambut itu dibiarkan jatuh indah 
di kepalanya. 

Lucas membuka mata dan mata mereka bertemu. Membiarkan 
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selalu membuat semuanya indah. Bibir memang terlalu rumit 
menjelaskan tapi mata adalah pintu hati dan mata bisa mengatakan 
lebih banyak suku kata dari pada bibir itu sendiri. 

"Apa tuan sering melakukan ini pada wanita lain?" 

Lucas menggeleng. 

"Apa saya akan dipecat karena melakukan ini pada anda?" Suara 
gadis itu kecil saja seolah takut angin akan menguping setiap katanya 
dan berorasi dengan menyatakan perasaan sang gadis pada tuannya. 

"Tidak akan pernah." Jawab Lucas yang seolah memiliki 
hipnotisnya sendiri. "Kau akan tetap berada di sisiku. Selamanya." 
Tegas pria itu seperti sebuah janji keramat akan sebuah hati yang 
telah terjalin dengan rapi dan indah. 

Tangan Saras masih membelai kepala Lucas dengan lembut. 
Mata itu masih saling menatap dengan jalinan benang merah yang 
tidak akan mudah dicabut walau ia rapuh terlihat. "Kata selamanya 
terdengar sangat lama." Komentar gadis itu disambut dengan tawa 
oleh sang pria. Tahu pasti akan keinginan hatinya yang 
menginginkan kata selamanya berartian sebenarnya. 

Tangan Lucas telah meraih anak rambut yang jatuh terurai di 
depan wajah Saras. Memainkan anak rambut itu dengan bibir yang 
hendak melempar kata tapi menarik rambut itu terlihat lebih 
menggoda dari apapun yang ada di dunia. Karena dengan menarik 
rambut gadis itu, Lucas tahu apa yang akan terjadi. 

Saras terhipnotis oleh mata biru yang seolah menawarkan 
keindahan pasti tanpa cela. Sebuah jalan indah di mana ia akan 
memiliki bahagia itu bersamanya. Matanya masih menatap mata biru 
yang begitu menggoda imannya. Perlahan kepala gadis itu tertunduk 
seolah memiliki keinginan sendiri. 

Saat bahkan Lucas mampu merasakan deru nafas gadis itu, 
semua harus dirusak dengan suara bel rumahnya yang berbunyi. 

Saras melotot dan langsung menjauhkan diri dengan perasaan 
berdegup. Dengan cepat dia meraih kepala Lucas dan mengangkat 
pria itu agar bangun dari pahanya. Lucas yang juga seolah sadar apa 
yang tengah menimpa mereka mulai bangun dari paha gadis itu. 
Mengutuk siapapun yang hadir dan merusak suasana yang sudah ia 
bangun dengan susah payah. 

Saras langsung berlari kearah pintu dan mulai mengutuk diri. 
Apa sebenarnya yang ia lakukan? 
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Saat dia membuka pintu gadis itu sudah melihat seorang pria 
berdiri di hadapannya dengan tangan yang kembali terangkat, 
terlihat ingin mengetuk pintu itu lagi. Pria itu menatap Saras dengan 
bingung, merasa tidak pernah melihat gadis di hadapannya. Mata 
coklat cerah gadis itu membuat pria itu termangu. 

"Apa yang kau lakukan di sini, Andrew?" Suara tanya Lucas yang 
terdengar nyata di telinganya membuat Saras tahu kalau pria itu 
pasti tengah berdiri di belakangnya. Punggungnya yang panas 
adalah salah satu buktinya. 

Andrew terlihat memamerkan gigi putihnya. Memperlihatkan 
berkas yang ada di tangannya. "Salah satu yang harus kau tanda 
tangani, bos." Ucap pria itu dengan senyum tanpa dosa. Sementara 
Lucas malah ingin melumat pria itu karena dia telah merusak semua 
rencananya. 

"Buatkan dia minuman, Saras." Pinta Lucas yang membuat Saras 
langsung berbalik pergi tanpa mengatakan apapun juga tanpa 
melihat tuannya. Gadis itu terlalu malu. Mungkin Saras akan memakai 
topeng jika berhadapan dengan tuannya. 

Lucas menatap punggung rapuh itu yang terlihat beberapa kali 
menghela nafas. Bahkan Lucas bisa merasakan ketegangan di dalam 
diri Saras saat tadi dia berdiri di belakang gadis itu. 

"Bos." Panggilan Andrew menarik Lucas dalam khayalnya 
tentang Saras. 

Pria itu menatap Andrew dengan tatapan kesal yang tidak 
dibuat-buat. Sementara yang ditatap hanya menggaruk kepala tidak 
mengerti. 

Xxx 

Saras melangkah ke ruang tengah dengan nampan berisi dua 
kopi hitam yang langsung ia letakkan di atas meja dan tanpa 
menatap tuannya ataupun tamu sang tuan, gadis itu berlalu pergi. 
Langkahnya jelas terlihat terburu-buru. Seperti ada yang 
mengejarnya saja. Lucas yang melihat itu semua hanya mampu 
menggeleng dan mengutuk dalam hati. Pria itu tidak akan 
membiarkan Saras memasang tameng darinya. Tidak akan pernah. 

Sementara Saras berdiri di depan kulkas dengan kepala yang 
diletakkan di pintu kulkas dan bibir yang sejak tadi terlihat gemetar. 
Ingatan tentang tuannya yang begitu dekat dengannya benar-benar 
mengganggu gadis itu. Mereka sedang terbawa suasana, Saras tahu 
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itu. Apalagi melihat sikap biasa tuannya. Harusnya dia juga bisa 
bersikap demikian tapi dia benar-benar tidak bisa. Berpura-pura 
bukan keahliannya. Apalagi saat jantungnya seolah siap meledak. 

Kepalanya perlu diberikan obat yang bisa membuat orang lain 
amnesia. Dia tidak bisa lagi berada di dekat tuannya kalau seperti ini. 
Pria itu akan menghancurkan jantungnya. 

Suara deheman tiba-tiba membuat gadis itu mengangkat kepala. 
Tiba-tiba ingin berlari seandainya saja tuannya yang ada di 
hadapannya. Tapi bukan. Pria di depannya adalah tamu yang tadi. 
Andrew, tuannya memanggil demikian. 

"Ya tuan?" Tanya gadis itu dengan bingung. 

Andrew mengibaskan tangannya dengan senyum cerah di 
wajahnya. Kadar senyum pria itu benar-benar manis hingga Saras 
merasa dia bisa saja diabetes dengan senyuman itu. "Jangan 
memanggil aku tuan. Kita sama." 

"Sama?" Beo Saras tidak mengerti dengan apa yang dikatakan 
pria di depannya. 

Andrew menatap Saras dalam. Pria itu jelas tertarik dengan gadis 
manis yang ada di hadapannya. "Aku juga bekerja pada tuan Spencer. 
Jadi kita sama. Kau mengerti?" Tanya Andrew masih dengan senyum 
maut yang sering ia pakai untuk menggaet wanita di luar sana. 

Saras balas tersenyum dan mengangguk antusias. "Jadi tuan.." 

"Panggil aku Andrew, kumohon." Pinta pria itu dengan tangan 
yang menyatu di depan dadanya. 

Saras mengangguk lagi. "Ya, Andrew." Ucap Saras dengan benar. 

Andrew mengedipkan matanya dengan menggoda. “Gadis 
pintar." Pria itu hendak mendekat. Tapi Saras sudah lebih dulu 
mundur membuat tangan Andrew yang hendak melayang ke kepala 
gadis itu terhenti di udara. 

Andrew menurunkan tangannya dengan genggaman erat 
jemarinya. Dia terkekeh. 

"Maaf, aku pasti kelewatan." Ucap Andrew dengan rasa bersalah. 

Saras menggeleng. "Tidak apa-apa. Saya hanya.." gadis itu kelu. 
Tidak tahu mau berkata apa karena dia tidak memiliki alasan yang 
cukup untuk beralasan atas sentuhan Andrew yang ditolaknya. 

"Andrew!!!" Suara teriakan Lucas menggelegar di dalam 
apartemen itu. Membuat Saras terperanjat dan langsung bingung 
saat di lihatnya pria di depannya menepuk keningnya. 
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"Aku lupa. Tolong ambilkan aku air putih. Aku beralasan ingin 
minum air putih." Ucap Andrew dengan suara terburu-buru. 

Saras hanya menggeleng dan membuka kulkas. Mengambil air 
mineral dingin dan disodorkannya pada pria itu. Andrew tersenyum 
hangat. 

"Lain kali aku akan mengajakmu makan malam. Kau mau?" Tanya 
pria itu tiba-tiba. 

Saras menatap dengan gelengan membuat Andrew tahu kalau 
gadis di depannya bukanlah gadis biasa. Kenapa sulit sekali hanya 
untuk bisa melihat senyumnya? Gadis itu terlihat polos tapi memiliki 
keteguhan yang luar biasa. 

Andrew akhirnya hanya mengangguk dan setelah itu ia 
mengangkat minumannya sebagai tanda terimakasih pada Saras. 
Saras hanya mengangguk dalam diam, bahkan gadis itu tidak 
mengatakan apa-apa saat Andrew pergi. 

Saras kembali meletakkan kepalanya di pintu kulkas. Rasa- 
rasanya energinya hanya tinggal ampas. Satu sentuhan membuat dia 
seperti jiwa tanpa raga. 

KEE 

Saras merapikan sebuah berkas-berkas di atas meja yang 
berceceran hingga membuat gadis itu berkeringat dingin sejak tadi. 
Bukan karena kertas itu tentu saja, tapi karena sosok yang sekarang 
duduk di sofa dan pastinya tengah memperhatikan. Gadis itu tahu 
kalau dia sedang ditatap sejak tadi karena Lucas tidak terlihat ingin 
menyembunyikan tatapannya. Dengan terang-terangan pria itu 
menatap dirinya dan itu membuat perasaan Saras gamang dengan 
penuh tanya. Apa tuannya marah karena mereka sedekat itu? 

Tangan gadis itu sejak tadi begitu gesit membersihkan meja itu 
tapi karena banyaknya kertas yang ada di sana. Jadi dia tidak bisa 
pergi dengan cepat. 

"Saras." 

"Ya tuan." Suara gadis itu cepat membuat Lucas tersenyum. 
Gadis itu tengah menatapnya dan terpana akan senyum yang hadir 
di bibirnya. Senyum itu begitu indah bagai air mengalir. 

Lucas mendekat. Berjarak cukup untuk meraih kening gadis itu. 
Menghapus jejak basah dari keringatnya. Lagi-lagi Saras seakan 
terhipnotis dengan apa yang dihadirkan wajah Lucas. Seperti ada 
yang menusuk jantung gadis itu hingga terasa sakit. Bahkan 
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debarannya membuat Saras tidak mengerti. Dia tidak pernah seperti 
ini. 

"Jangan takut. Aku tidak akan menyakitimu." Suara itu penuh 
dengan janji pasti bahkan di telinga Saras sendiri itu seperti sebuah 
semilir angin yang membelai indera dengarnya. Membuat gadis itu 
membeku. 

Saat Lucas mendekat, Saras hanya bisa diam. Saat Lucas meraih 
rahangnya, Saras merasa beku. Saat Lucas mendekat dengan 
hembusan nafas yang menerpa wajahnya, Saras mengerjap. Saat 
Lucas menempelkan bibirnya di bibir Saras. Semua yang ada di dunia 
seolah tidak ada. Gadis itu terpaku pada bibir kenyal yang sekarang 
melumat bibirnya dengan hati-hati. Mengulum bibir bawahnya 
dengan suara yang sangat jelas terdengar. Gadis situ menutup 
matanya tanpa sadar. Meremas kertas yang ada di tangannya dengan 
kencang. Seolah kertas itu mampu remuk oleh tangannya yang 
gemetar. 

Saat ciuman itu berhenti gadis itu membuka mata. Mata biru 
Lucas adalah hal pertama yang dilihatnya dan selanjutnya yang ia 
sadari adalah sebuah keindahan yang ditawarkan mata biru itu. 

"Bibirmu manis." Komentar Lucas membuat mata Saras 
membesar. Langsung membekap mulutnya sendiri yang membuat 
pria itu tertawa. Terlambat. 

Saras langsung bangun dan berlari pergi. Membuat gelak tawa 
Lucas semakin kencang. 

"Kau mau kemana?" Tanya Lucas yang ikut bangun dan 
mengejarnya. 

Tapi gadis itu sudah lebih dulu berlari ke kamarnya dan menutup 
pintunya dengan cukup kencang. Suara klik menandakan kalau gadis 
itu mengunci pintunya. Lucas hanya menatap pintu itu dengan 
seringai senang. Dia berhasil. Akhirnya gadis itu menyadari 
kehadirannya. 

Sungguh hari ini adalah berkah baginya. 
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Kaban Duruk 


Gadis itu menatap nanar ke layar ponselnya, dia sudah 
membacanya bahkan beberapa kali dan tulisannya masih sama. 
Ayahnya sakit. Ayahnya sedang sakit keras. Ayahnya baru saja 
mengalami kecelakaan dan sekarang sedang dirawat di rumah sakit. 
Lalu di pesan itu juga dikatakan kalau ayahnya butuh operasi yang 
memakan biaya tidak sedikit. Ibunya sudah berusaha menjual salah 
satu tanah kosong mereka tapi itu juga belum bisa memenuhi biaya 
rumah sakitnya. Airmata mengalir di pipi gadis itu membuat mata 
cerahnya terlihat sendu. Apa yang harus dia lakukan? Mrs. Rihana 
bukan orang yang akan mau meminjamkan uang sebanyak itu. 
Haruskah dia minta tolong pada Lucas? Apa pria itu akan 
menolongnya? 

Dengan perasaan tidak tentu akhirnya gadis itu keluar dari 
kamarnya. Ini sudah tengah malam, Lucas pasti sedang tidur. 
Bagaimana kalau bukannya mendapat pinjaman, dia malah 
mendapatkan amukan dari pria itu? 

Lampu sudah mati, hanya menyisakan lampu luar dimana kolam 
persegi itu ada. Tapi Saras bisa melihat dengan cukup jelas. Jadi gadis 
itu melangkah melewati lorong dan berakhir di ruang tengah lalu 
matanya beralih menatap pintu kamar Lucas dimana dia harus 
menaiki lima undakan anak tangga untuk sampai ke depan pintu 
kamar pria itu. 

Tapi gadis itu diam di tempatnya berdiri, tangga kecil itu bagai 
vonis kematian untuknya. Dia takut akan reaksi pria itu kalau tiba-tiba 
dia hadir dengan meminta uang pinjaman yang tidak sedikit. Bahkan 
walau ia menjajakkan tubuhnya di pinggir jalan mungkin uangnya 
tidak akan cukup. Mungkin kalau dia mau menjual ginjalnya, ide itu 
sempat menarik minatnya tapi dengan cepat ia menepisnya. 
Resikonya terlalu besar. Dia tidak mau pulang dengan satu ginjal. 

Gadis itu menghela nafas beratnya. Dia telah melangkah bukan 
berbalik melainkan kakinya yang sudah menginjak tiga anak tangga 
dan beberapa detik kemudian dia telah berdiri di depan pintu bercat 
hitam, dimana tuannya berada. 

Pintu itu ditatapnya dalam, seolah pintu itu adalah hal aneh 
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tangan untuk mengetuk tapi detik itu juga terhenti di udara. 
Kegamangan kembali melanda dirinya. Sebuah fakta tentang 
ayahnya tidak lebih baik dari apa yang terjadi dengannya dan Lucas 
sore tadi. Pria itu menciumnya dengan senyum dan gelak tawa 
setelahnya. Dia sudah mencoba menghindari Lucas, bahkan dia tidak 
menyiapkan makanan untuk tuannya. Benar-benar pelayanan yang 
buruk dan sekarang dia dengan tanpa malunya malah ingin 
mengetuk pintu tuannya dan meminjam uang. Lucas mungkin malah 
akan murka dan pria itu punya alasan yang kuat untuk tidak 
memberikannya uang yang dia inginkan. 

Lucas adalah pria yang tidak bisa ditebak. Itu bagi Saras. 

Tangan itu telah turun ke sisi tubuhnya, dia memutuskan tidak 
ingin melakukannya. Mungkin dia bisa minta tolong Mrs. Rihana 
untuk membantunya dengan menjual ginjalnya. Ginjal? Bahkan gadis 
itu menangis dalam diamnya. Airmata itu tidak juga mengering, 
malah semakin menganak sungai saja. 

Saat detik-detik dimana gadis itu begitu menangisi diri, benda 
mati di depannya terayun terbuka dan lampu yang ada di dalam sana 
menerpa wajahnya. Sebelum dengan indahnya pria itu menutup 
cahaya yang membuat mata berairnya kembali terselimuti dengan 
kegelapan. 

Lucas berdiri di depannya dengan tatapan datar. Pria itu tahu ia 
menangis tapi pria itu tidak mengatakan apapun. 

Tahu kalau jawabannya ada di depan mata, gadis itu memilih 
berbalik dan hendak pergi. Mungkin dia akan keluar dan menemui 
Mrs. Rihana. 

Sebelum tiga langkah dia ambil, Lucas sudah lebih dulu 
meraihnya. Bukan lengan atau tangannya. Pria itu malah memilih 
pinggang rampingnya dan membuat tubuhnya memutar hingga 
mereka kembali bertatapan dengan airmata yang tidak juga 
mengering. Sentuhan Lucas memperparah semuanya. Kepedulian 
yang nampak di mata biru itu membuat Saras hanya mampu terdiam. 

Lucas menghela nafasnya. Meraih Saras dalam pelukannya dan 
menenggelamkan kepala gadis itu di dadanya. Membiarkan dagunya 
berada di atas kepala gadis itu. Dia meraih tubuh rapuh itu yang 
mulai bergetar. Pemandangan yang didapatnya saat membuka pintu 
bukan pemandangan yang dia inginkan. Saras dan luka di matanya 
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bukan hal yang patut disandingkan. Lucas tidak suka dengan apa 
yang ditunjukkan Saras. 

Tangan besar itu meraih rambut lurus Saras, mengelusnya 
dengan lembut dan gadis itu memejamkan mata. Apa yang 
ditawarkan Lucas benar-benar membuat gadis itu takut. Kedekatan 
yang dilakukan pria itu membuat Saras merasa berada di ujung 
jurang. Dimana dia tidak bisa kemana-mana selain melompat ke 
bawah sana dengan resiko yang tidak ia ketahui separah apa karena 
dia tidak tahu apa isi dari ujung jurang itu. 

Suara tangis gadis itu pecah, meraung dalam dekap hangat 
Lucas dan membuat dirinya luruh hingga Lucas menyangga 
tubuhnya. Dia benar-benar tidak siap dengan apa yang didengarnya. 
Ayahnya adalah kebanggaannya. Mendengar pria tua itu sedang 
berada di rumah sakit membuat diri Saras hancur. Ayahnya yang rela 
meminjam uang kesana-kemari hanya agar dirinya bisa berhasil 
sampai ke negara ini. 

Lucas tidak ingin bertanya. Apapun yang ingin dikatakan gadis 
itu pasti akan dia katakan. Lucas percaya gadis itu akan mengatakan 
semuanya padanya. 

Xxxx 

Lucas duduk di samping Saras dan menyerahkan gelas berisi air 
putih padanya. Membiarkan gadis itu minum dalam diamnya atau 
dalam malunya karena jelas wajah gadis itu memerah karena malu. 
Setelah menangis hampir setengah jam dalam pelukan Lucas 
akhirnya Saras melepaskan pelukan mereka dan dengan tidak tahu 
malunya dia bilang haus. Lucas yang tahu gadis itu hanya ingin kabur 
darinya akhirnya meminta gadis itu duduk diam di sofa dan 
menawarkan dirinya yang mengambilkan air untuk gadis itu. 

Saras ingin membantah tapi Lucas menatapnya tegas membuat 
bibirnya tidak bisa mengeluarkan kata-kata. 

Sekarang Saras meminum air putih itu dengan mata yang 
menatap segala yang ada di ruangan itu tapi tidak pada Lucas. Pria 
itu seperti sebuah hal yang tidak tertangkap inderanya. 

Tapi Lucas bukan orang yang suka berpura-pura jadi di sana pria 
itu duduk dengan mata yang terus menatap Saras seolah gadis itu 
adalah rotasi bumi. Seolah gadis di depannya adalah alasan dia bisa 
memakai matanya dan Lucas tahu kelemahan gadis itu. Saras jelas 
tidak terlalu nyaman ditatap intens. Buktinya sekarang gadis itu telah 
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duduk dengan tidak nyaman. Terus meminun airnya seolah air itu 
adalah sumber kehidupannya. 

Saat air itu telah tandas olehnya Saras tahu, dia tidak bisa 
menghindar lagi. Lucas tidak akan membiarkan dia pergi tanpa 
penjelasan dan pria itu sangat keras kepala jika memiliki keinginan. 
Jadi Saras memainkan gelasnya dengan mata yang tidak juga berani 
beradu tatap dengan Lucas. Saras hanya mencoba membuat Lucas 
seolah tidak ada di sisinya. Bukan sesuatu yang mudah dan terdengar 
cukup mustahil. Mengingat pria itu bagai bayang yang selalu tampak 
nyata. 

"Ayahku masuk rumah sakit." Ucapnya mengawal kata. Beberapa 
kali gadis itu menelan salivanya. Dia benar-benar gugup dan tatapan 
Lucas tidak membantu semuanya. 

"Kau ingin pulang?" Tanya Lucas dengan cepat tanpa ada 
keraguan di balik suara itu. 

Saras yang agak terkejut dengan pertanyaan itu langsung 
menatap Lucas dengan harapan. 

Lucas menghela nafas. Penuh dengan keinginan untuk 
membuat gadis itu tinggal seandainya saja airmata gadis itu tidak 
dilihatnya tadi. Ternyata pepatah yang mengatakan kalau sosok yang 
kita cintai bersedih maka kita yang mencintainya juga ikut bersedih 
adalah benar. Lucas merasakannya. Airmata Saras bagai bara luka di 
dadanya. 

"Aku bisa mengirimmu pulang asal dengan satu alasan. Hanya 
satu bulan. Hanya selama itu kau boleh tinggal." Ucap Lucas dengan 
janji kalau pria itu akan membawa gadis itu kembali bagaimanapun 
caranya kalau gadis itu tidak ingin kembali. 

Tatapan mata Lucas memancarkan kekalahan telak. Rasa tidak 
relanya membuat Lucas menatap gadis itu dengan rindu. Bahkan 
gadis itu belum pergi dan Lucas sudah merasakan benih kerinduan di 
dadanya. Bukan sesuatu yang mudah untuk melepaskan sosok yang 
kau anggap belahan jiwamu. 

Saras menggeleng. Tawaran Lucas benar-benar menggodanya, 
begitu mengusik iblis di dalam diri gadis itu. Tapi tidak. Dia tidak 
ingin pulang. Selain alasan kalau ayahnya tidak akan lebih baik 
dengan kehadirrannya, keinginan untuk meninggalkan pria di 
hadapannya benar-benar tidak ada. Entah kenapa dia suka di sini, 
bersama dengan pria ini. Dia mungkin gila tapi itulah kenyataannya. 
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"Aku tidak ingin pulang." Suara lemah gadis itu benar-benar 
membuat dada Lucas berdentum. Bahkan Lucas bisa merasakan 
keringat di telapak tangannya. 

"Kenapa?" Satu pertanyaan itu memiliki seribu pertanyaan yang 
mewakili di belakangnya. Lucas takut kalau Saras akan tahu betapa 
bahagianya dia sekarang. Bahkan sanubari pria itu berteriak 
kegirangan. Ini benar-benar ajaib, gadis lugu di hadapannya telah 
meruntuhkan segala yang mampu diingat Lucas. 

Saras menatap Lucas dalam tatap malu. Dia akan 
mengatakannya. Lucas bahkan dengan baik hati membiarkan dirinya 
pulang, pria ini pasti mau meminjamkan uang padanya. Nominalnya 
memang banyak tapi Saras yakin tuannya adalah sosok murah. 
Banyak hal yang membuktikan semua argumen itu. 

"Saya ingin meminjam uang saja." Gadis itu bersuara kecil. "Ayah 
saya membutuhkan biaya yang sangat besar." Suara itu semakin kecil 
saja membuat Lucas kurang jelas menangkap kata dari gadis itu tapi 
pria itu tahu apa yang diinginkannya. 

Saras mendongak menatap Lucas yang telah bangun dan 
meninggalkan dirinya tanpa sepatah kata. Apa tuannya marah? Apa 
tuannya begitu kesal dengannya? Gadis itu mengutuk diri. Mungkin 
tuannya tidak percaya dengan dia. Bahkan dia belum menyebut 
nominalnya. 

Saras meremas jemarinya yang ada di pangkuannya. Ingin saja 
kembali menangis tapi gadis itu menahan diri. Airmatanya sudah 
cukup terkuras malam ini. 

Satu sentuhan di bahunya membuat gadis itu mendongak lagi 
dan disanalah Lucas dengan ponsel yang ada di telinganya. Pria itu 
tersenyum kearahnya dan ibu jari pria itu mengusap kelopak 
matanya. Saras tidak mengerti. 

"Benar, Renaldi. Berikan perawatan intensif untuknya. Berapapun 
biaya yang dia butuhkan masukkan ke dalam tagihanku." Suara itu 
adalah milik Lucas dan dada Saras berdebar. 

Saras masih menatap pria itu tidak mengerti. Ponsel yang sejak 
tadi ada di telinganya telah hilang ke dalam saku celana pendeknya. 
Senyum pria itu masih sama. Senyum yang mengatakan kalau dia 
akan selalu ada di sisinya. 

"Tuan.." suara Saras penuh dengan pengharapan dan juga 
pemahaman yang tidak berani dirinya utarakan. 
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"Aku sudah membereskan masalah ayahmu. Jangan bersedih 
lagi, aku tidak suka ada airmata keluar dari mata indahmu." Suara 
Lucas sepeti air yang menyirami kegersangan gadis itu bahkan tanpa 
sadar gadis itu telah bangun dan memeluk tuannya dengan 
kesenangan yang tidak bisa dirinya gambarkan. Tuannya adalah 
sosok penyelamat yang tidak pernah dirinya tahu ada. 

Lucas tersenyum dengan apa yang diperolehnya dari bantuan 
kecilnya. Seharusnya Saras tahu, pilihan Saras untuk tidak pulang 
adalah kebahagiaan yang sangat indah bagi Lucas. Pria itu jelas 
begitu mencintai gadis itu. Bahkan cinta itu melampaui kata dan 
bahasa. 

"Aku ingin mengajakmu ke suatu tempat besok." Bisik Lucas 
hangat. 
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Liburan 


"Kita akan kemana tuan?" Tanya Saras memasukkan roti isi yang 
dibuatnya pagi ini karena perintah Lucas. Pria itu tidak mengatakan 
apa-apa, dia hanya memberitahu Saras kalau mereka akan pergi ke 
suatu tempat dan sampai sekarang pria itu tidak membeberkan 
kemana mereka akan membawa makanan itu. 

Lucas menyilangkan kakinya dengan senyum cerah yang 
membuat wajahnya semakin tampan saja. Saras terus mencoba 
menangkal pesona pria itu tapi semakin dia menangkalnya maka 
pesona itu semakin menampakkan diri. Seperti sekarang, tanpa bisa 
dicegah jantung gadis itu berdetak dengan keras membuat Saras 
langsung menunduk hanya sekedar untuk membuat dirinya terlihat 
biasa. 

"Kau akan tahu nanti. Kau hanya perlu ikut bersamaku." Perintah 
pria itu yang kembali menyeruput kopinya yang tinggal sedikit. 

Lucas hanya mengenakan celana pendek kaki dan juga kemeja 
putih tipis. Tampilannya yang lebih kasual sama saja efeknya bagi 
Saras dengan tampilan pria itu di balutan pakaian kerjanya. Pria itu 
begitu indah. 

Saras akhirnya hanya mengangguk, tahu dia tidak bisa 
membujuk sang tuan untuk memberitahunya. Setelah selesai dengan 
keranjang makanannya, Saras langsung menatap pria itu kembali dan 
pria itu sejak tadi tengah menatapnya dalam diam. Cara Lucas 
padanya tidak membantu jantungnya lebih baik. Saras ingin Lucas 
berhenti menatap dirinya seperti itu tapi gadis itu tidak tahu 
bagaimana cara memberitahu Lucas. Dia takut pria itu akan 
tersinggung dan membuat pria itu tersinggung adalah hal terakhir 
yang diinginkannya. 

Lucas telah beranjak dari duduknya dan meraih keranjang yang 
ada di atas meja dengan tangan kirinya sementara tangan kanannya 
telah menggenggam tangan gadis itu. Membawa Saras pergi dari 
dapur menuju pintu keluar. 

Saras menatap tangan mereka yang bertaut, jantungnya jangan 
ditanya lagi. Dentuman itu membuat Saras merasa sakit. 

Lucas tidak terlihat risih dengan kedekatan mereka, kenapa? 
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Pikiran gadis itu buyar saat Lucas telah membawanya masuk ke 
dalam lift. Lucas tidak melepaskan tangannya malah dengan sengaja 
atau tidak pria itu malah meremas tangannya seolah meyakinkan diri 
kalau Saras nyata untuknya. Saras juga merasa kalau genggaman 
mereka hanyalah sebuah mimpi belaka. 

Mereka telah keluar dari gedung apartemen dan ajaibnya Lucas 
tidak juga melepas dirinya. Pria itu bahkan tidak malu dengan 
beberapa orang yang tahu dirinya. Dengan senyum cerah pria itu 
menyapa orang-orang yang membuat ia hanya terus bertanya-tanya 
dengan apa yang terjadi pada tuannya. 

Lucas sudah menjalankan mobilnya dan Saras telah duduk 
dengan nyaman. Menatap jalan raya dengan mata kagum yang 
membuat Lucas bangga karena dialah yang membuat tatapan itu. 

"Jadi kau anak tunggal?" Pertanyaan tiba-tiba dari Lucas 
membuat gadis itu menatap Lucas. 

Saras mengangguk tapi begitu sadar kalau Lucas tidak 
melihatnya dia merasa bodoh. "Ya." Akhirnya suara keluar dari 
mulutnya. Sedikit tercekat tapi masih lebih baik dari bungkam. 

"Kenapa kau bisa berakhir di negaraku yang cukup jauh dari 
negaramu? Ayahmu mengirim anak gadisnya begitu saja. Apa dia 
tidak takut sesuatu yang buruk akan terjadi padamu?" 

Saras meraih anak rambutnya mendengar pertanyaan itu. Dia 
ingin saja diam dan tidak menjawab tapi yang bertanya adalah 
tuannya, pria yang dengan senang hati telah membantunya. Jadi 
mana mungkin gadis itu bungkam. 

"Di desa kami ada tetua desa yang sangat kaya raya dengan 
beberapa tanah luas. Tetua desa itu sudah memiliki tiga orang istri 
dan dia ingin saya menjadi istri keempatnya. Ayah saya menolak tapi 
hutang budi yang dimiliki ayah saya diungkit oleh tetua desa hingga 
ayah saya tidak bisa berkutik." Cerita Saras beberapa kali membuat 
Lucas meremas setir kemudinya. Berengsek! Di zaman sekarang 
masih ada orang seperti itu. Andai dia hidup di desa gadis itu, dia 
akan menghajar pria sialan yang menginginkan gadis yang 
dicintainya. "Tahu kalau ayah tidak bisa berbuat apa-apa, akhirnya 
ayah saya diam-diam mengirim saya kemari dengan resiko yang 
cukur besar. Beberapa tanah dijual ayah saya dan kebencian tetua 
desa kami." Lanjut Saras mengakhiri ceritanya. Gadis itu menatap 
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Lucas yang beberapa kali menatap dirinya dengan penuh ekspresi 
yang berbagai rupa. 

"Terus apa yang terjadi? Apa dia melakukan sesuatu yang buruk 
pada keluargamu?" 

Saras menggeleng. "Saya dengar dia meninggal dunia saat pergi 
memancing, dia terbawa arus laut. Saya tidak tahu bagaimana cerita 
pastinya tapi kejadian itu terjadi satu bulan setelah saya berada di 
penampungan. Ayah berusaha membuat saya bisa pulang lagi tapi 
biayanya mahal." 

Lucas hanya manggut-manggut mendengar cerita itu. Merasa 
senang hanya dengan mengetahui orang yang tidak dikenalnya telah 
meregang nyawa. Pria sialan itu pantas mendapatkannya. Putus 
Lucas dalam hati. 

"Tuan sendiri?" Pertanyaan Saras membuat Lucas menatap gadis 
itu. Lampu lalu lintas tengah merah jadi pria itu bisa menatap Saras 
dengan leluasa. Apalagi saat gadis itu terlihat ingin tahu tentang 
dirinya. 

"Apa yang ingin kau tahu?" Tanya balik Lucas yang terlihat mulai 
tertarik dengan topik yang diangkat gadis itu. 

Saras terlihat berpikir. Beberapa saat kemudian dia terlihat tahu 
apa yang sangat ingin dia ketahui tentang tuannya. "Ayah anda? 
Dimana dia? Kenapa saya tidak pernah melihat ayah anda?" Beruntun 
pertanyaan gadis itu tentang ayahnya membuat Lucas diam. Pria itu 
tengah menjalankan mobilnya kembali karena lampu hijau telah 
menyala. 

Lucas berdehem mengusir serak. "Ayahku juga sudah meninggal. 
Lima tahun yang lalu. Aku bisa dibilang sebatang kara." Ucap pria itu 
tanpa terlihat ada beban di dirinya. 

Tapi tatapan Saras diliputi dengan kesedihan. Mata gadis itupun 
berkaca-kaca. Membuat Lucas menghela nafas. Menarik kembali rasa 
tertariknya dengan apa yang menjadi pembahasan gadis itu. Jelas 
Saras adalah contoh indah dimana semua hal selalu membuat dia 
ingin menitikkan airmata. Gadis itu adalah cara yang benar-benar 
membuat Lucas diliputi kegundahan. Airmatanya adalah luka bagi 
Lucas jadi bagaimana bisa dia dengan mudahnya bisa membuat 
gadis itu menangis. Walau itu untuk dirinya sendiri. 

"Itu sudah lama, Saras. Semua itu sudah tidak mengganggu aku 
lagi. Apalagi saat aku ingat hidup ayahku setelah kematian ibuku 
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lebih banyak diisi oleh kesedihan dan rindu terpendam. Mungkin 
Tuhan tahu kalau dia pantas menyusul ibuku di sana." Suara Lucas 
lebih seperti menenangkan daripada bercerita. Karena memang 
itulah tujuan Lucas mengatakan semua lanjutan ceritanya. 

Saras hanya menatap Lucas dengan kepedihan yang sama. Pasti 
berat bagi Lucas menghadapi semua hal seorang diri. "Pasti saya 
tidak akan sanggup menjadi anda. Tapi anda dengan hebatnya bisa 
berdiri dengan kaki anda sendiri apalagi dengan semua harta yang 
anda miliki. Saya kagum dengan anda." 

Lucas menatap Saras sebentar dan mengacak rambut gadis itu 
karena gemas. "Selain karena harta ayahku. Kedua sepupuku 
membantu banyak hingga aku bisa sampai seperti ini." Ucap Lucas 
dengan mata yang kembali sibuk di jalan raya tapi jelas perhatiannya 
lebih banyak tertuju ke arah gadis di sampingnya. Terlihat dari ekor 
mata pria itu yang sejak tadi melirik ke arah Saras. 

"Sepupu? Anda memilikinya?" Tanya Saras tidak pernah tahu 
kalau pria itu memiliki saudara lain. 

Lucas mengangguk. 

"Kenapa mereka tidak pernah mengunjungi anda?" Tanya gadis 
itu lagi. 

Lucas tergelak. Entah apa yang membuat itu semua sangat lucu 
di matanya. "Ben dan Davies lebih sibuk dengan dunia mereka sendiri. 
Apalagi sekarang mereka tengah gencar dengan bisnis mereka. Akan 
sangat sulit bertemu dengan mereka." 

Saras hanya mengangguk-angguk paham. 

Xxx 

Senyum gadis itu terkembang begitu ia melihat apa yang ada di 
depannya. Langsung berlari tidak peduli dengan Lucas yang masih 
menenteng keranjang mereka. Saras membiarkan kaki telanjangnya 
menginjak pasir putih dengan buih ombak yang sudah berhasil 
menjilat ujung jemari kakinya. Gadis itu menunduk dan memainkan 
air laut di tangannya. Tersenyum sumringah saat air itu berhasil 
dilemparnya lagi. 

Tawa Saras bagai musik merdu bagi Lucas. Pria itu tengah 
telaten mulai mempersiapkan acara piknik mereka di pantai. 
Menatap Saras yang tengah berlari-lari riang menghindari air laut. 
Kebahagiaan gadis itu menghangatkan dirinya. Celana panjang gadis 
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itu bahkan sudah basah sampai lututnya tapi gadis itu terlihat tidak 
peduli. 

"Saras, kemarilah." Pinta Lucas yang sedikit berteriak agar Saras 
mendengarnya. 

Gadis itu langsung menoleh dan berlari ke arah Lucas. Menatap 
pria itu dengan tatapan berbinar. "Ini sangat hebat tuan. 
Terimakasih." Ucap gadis itu tulus. 

Lucas tidak menjawab, hanya menepuk pasir di dekatnya. 
Meminta Saras duduk di sana. Saras mengangguk dan langsung 
duduk bersila tapi Lucas meraih lututnya dan membentang kaki 
gadis itu. Dengan cepat Lucas meletakkan kepalanya di atas paha 
gadis itu. Lalu mata biru itu menatap Saras dengan lembut membuat 
Saras langsung berdehem salah tingkah. Dengan cepat gadis itu 
meraih botol air mineral yang mampu dijangkau tangannya dan 
meminum air dengan serampangan. 

Lucas adalah cara yang tepat untuk membuat dia sakit jantung. 

"Ini menyenangkan." Komentar Lucas membuat Saras kembali 
menunduk untuk balas menatap mata pria itu tapi tidak lama karena 
Saras sudah mengalihkan tatapannya. 

"Anda suka laut?" Tanya Saras dengan mata yang tertuju ke arah 
laut biru di kejauhan sana. 

"Bukan lautnya, Saras." Koreksi Lucas. "Tapi tidur di atas 
pangkuanmu." Tambah pria itu yang membuat Saras tersedak 
salivanya sendiri. Untung saja dia tidak sedang minum, kalau iya dia 
pasti akan batuk-batuk. 

Saras hanya bergumam tidak jelas. Tidak pasti ingin menanggapi 
apa ucap tuannya. Apalagi saat mata pria itu terus saja menatap 
dirinya dengan intens. Apa tidak pernah ada orang yang mengatakan 
pada Lucas kalau menatap orang seperti itu tidak diperbolehkan? 
Mungkin tidak. 

"Aku akan mengajakmu berenang." Suara pria itu kali ini berhasil 
meraih alam bawah sadarnya. 

"Saya tidak bisa berenang." Ucap Saras cepat. 

"Aku tahu." Balas pria itu dengan geli. 

Lucas sudah bangun dari pangkuan Saras. Meraih kancing 
kemejanya dan membukanya satu-persatu. Saras hanya menatap 
melongo. 
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"Tuan.." suara gadis itu mengeja. Dia ingin mengatakan tidak tapi 
uluran tangan Lucas telah meraih tangannya. Detik itu juga Lucas 
telah meraih pinggangnya dan membawanya berdiri bersama pria itu. 

Saras hanya pasrah. Apa salahnya. 
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Saat Cinta Dertunas 


Suara bersin dari gadis itu lagi-lagi terdengar mengganggu 
Lucas. Pria itu tengah membaca koran paginya dan Saras sedang 
memasak di dapur dengan masker wajah yang membuat Lucas tahu 
kalau gadis itu pasti flu. Ini mungkin karena kemarin. Mereka 
berenang sampai malam dengan Saras yang terus-menerus 
menghindari Lucas agar tidak membawanya ke tengah laut. Sejak 
pulang dari laut Saras memang terlihat kurang enak badan tapi gadis 
itu terus keras kepala mengatakan kalau dia baik-baik saja. Sekarang 
hasilnya dia malah terus-terusan bersin. 

Lucas melipat korannya dan membuka jasnya. Melangkah ke 
arah dapur. Tanpa mengatakan apapun pria itu langsung 
memasangkan jas itu di tubuh Saras membuat gadis itu sedikit kaget. 
Tapi karena Saras mengenali aroma Lucas, akhirnya Saras hanya 
berbalik dan melihat tuannya tengah meraih keningnnya. 

"Kamarmu atau kamarku?" Tanya Lucas cepat. 

"Ah?" Suara gadis itu tidak mengerti. 

Lucas menghela nafas. "Istirahat Saras. Kau mau istirahat di 
kamarmu atau kamarku?" Tanya pria itu dengan nada penuh otoriter. 
Terlihat jelas kalau Lucas tidak sedang ingin dibantah. 

"Tidak apa-apa tuan. Saya akan menyelesaikan ini semua setelah 
itu.." 

"Saras pilih." Suara Lucas penuh dengan penekanan dan tahulah 
gadis itu kalau Lucas tengah dalam mode kerasnya. 

Akhirnya gadis itu mengangguk. "Kamar saya tuan." Jawab gadis 
itu lesu. 

Lucas langsung meraih masker gadis itu dan membukanya. "Kau 
tidak perlu mengenakan ini." 

Saras meraih tangan Lucas yang hendak membuang maskernya. 
"Tapi tuan, nanti anda tertular." Ujarnya gelagapan. 

"Tidak masalah jika itu darimu." Ucap Lucas dengan tangan yang 
sudah meraih tengkuk dan belakang lutut gadis itu. Menggendong 
gadis itu dalam diamnya. 

Saras langsung mengalungkan tangannya di leher Lucas. 
Menatap rahang tegas pria itu yang tengah fokus menatap ke depan 
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sana. Selalu terlihat mudah saat menatap Lucas seperti sekarang 
daripada saat Lucas tengah menatap dirinya. 

Kesempurnaan pahatan Tuhan ada pada wajah pria itu. Rahang 
tegas dengan hidung mancung dan juga bibir tipis atas dengan tebal 
bawahnya. Lucas nampak bagai menjadi kerupawanan yang tidak 
banyak orang memilikinya. Ada energi yang dimiliki pria ini yang bisa 
membuat setiap gadis yang menatapnya akan langsung berpikir 
tentang indahnya sebuah jalinan asmara yang akan berakhir di 
pelaminan. Seperti itulah Saras menatap Lucas pada awal pertemuan 
mereka. Tapi semua itu dihancurkan oleh kedinginan Lucas dan sikap 
penuh permusuhan yang dibuatnya. 

Kini kebaikan pria itu tampak nyata. Senyata kulit mereka yang 
bersentuhan dan semua itu membuat Saras ketakutan. Seperti ada 
hal yang akan membuat dia sadar kalau selama ini dia telah masuk ke 
dalam pesona pria itu dengan telak. Bagaimana kalau semua ini 
hanya sebuah cinta yang tidak terbalaskan? Bagaimana kalau.. 

"Jalani apa yang ada sekarang, Saras. Jangan membebani 
pikiranmu dengan masa depan. Kerutan di dahimu saat menatapku 
membuat aku merasa kau tengah memikirkan tentang kita." Suara 
Lucas menyadarkan gadis itu dari lamunannya. 

Saras tergeragap. Kalimat itu memenuhi dirinya. "Kita? Apakah 
itu ada?" Tanya gadis itu dengan kerikil yang mengganjal di 
tenggorokannya. 

Lucas membuka pintu kamarnya. Langsung berjalan ke arah 
ruangan luas itu dan menidurkan Saras di sana. Membiarkan gadis itu 
menatapnya dalam tanya. Balas dendam itu indah dan Lucas tengah 
menikmatinya. Saras harus bisa frustasi seperti dirinya. 

Lucas hendak beranjak mengambil obat untuk gadis itu tapi 
Saras telah meraih pergelangan tangannya membuat ia terhenti. 

"Anda tidak menjawab pertanyaan saya." Ucap Saras. Ada 
sayatan luka di suaranya dan entah kenapa balas dendam tak lagi 
indah bagi Lucas. Sepertinya Saras tercipta untuk mengisi setiap 
relung dirinya dengan duka gadis itu, membuat Lucas selalu tidak 
rela melihat wajah sendu Saras. 

Lucas duduk di pinggir ranjang dan menatap Saras dalam. 
Meraih jemari gadis itu Lucas menciumnya. "Itu ada. Tanpa diragukan 
dan tanpa bantahan." Ucap Lucas meyakinkan. Gadis itu tersenyum 
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dan meneteskan airmata dalam detik yang sama membuat Lucas 
meraihnya dan memeluknya. 

Dielusnya punggung lemah itu dan mencium kepalanya dengan 
sayang. Tidak ada keraguan atas diri Lucas tentang cinta yang ia 
miliki pada gadis yang sudah berhasil dipeluknya ini. 

"Saya kira.." 

"Diamlah Saras. Nikmati semua ini karena aku tidak akan pernah 
melepaskanmu. Kali ini kataku ini berarti selamanya tanpa ada 
bantahan." 

Saras mengangguk. Dia tidak akan melupakan semua kata-kata 
itu. Dia tidak akan melupakannya. 

Xxx 

Erangan gadis itu kembali terdengar membuat Lucas yang sudah 
panik betambah panik saja. Pria itu sudah melakukan segala cara 
untuk menghentikan erangan gadis itu tapi tidak ada yang berhasil. 
Badan Saras terasa membakar kulitnya dan matanya terpejam 
dengan bibir yang terus bergetar. 

Lucas sudah mondar-mandir di kamarnya dengan perasaan 
resahnya. Dia sudah menghubungi dokter tapi dokter itu belum juga 
datang membuat Lucas benar-benar buntu. 

Gadis itu bergumam lagi membuat Lucas dengan sigap 
langsung meraih tangan gadis itu dan menciumnya. "Aku disini, 
semua akan baik-baik saja." Bisik pria itu dipenuhi dengan ketakutan. 

Saras tidak meresponnya. Gadis itu hanya bergumam dalam 
lelapnya. Bahkan membalas pegangan Lucas saja tidak. 

"Saras, hei?" Lucas memanggil. Meraih pipi gadis itu yang sama 
panasnya dengan suhu tubuhnya yang lain. Pria itu mengelusnya. 
"Sebaiknya aku membawamu langsung ke rumah sakit." Ujarnya 
yang sudah menyibak selimut gadis itu dan siap membopongnya. 
Tapi Saras menggenggam tangannya dengan lemah tapi tampak 
seperti sebuah penolakan. 

"T.i..dak." suara gadis itu kecil. Bibirnya bahkan mengerut saat 
kata itu selesai diucapkan. 

Lucas memeluk Saras, duduk di belakang gadis itu dan 
membiarkan Saras bersandar di dada bidangnya. Mengelus lengan 
telanjang gadis itu beberapa kali dia membisikkan sesuatu yang 
menenangkan. 


55 


"Aku mencintaimu." Ucapan pria itu tiba-tiba membuat senyum 
kecil tersungging di bibir gadis itu. la mendengarnya. Bisikan itu 
nyata. 

"Tuan yakin?" Tanya Saras dengan pelan dan kecil. Mencoba 
mengabaikan tenggorakannya yang kering dan sakit. 

Lucas meraih anak rambut Saras dan merapikannya. Membuat 
posisi mereka lebih nyaman. "Kau adalah sesuatu yang tidak pernah 
aku ragukan, Saras." Pria itu berkata tegas tanpa keraguan. 

Saras tercekat mendengarnya. Itukah yang dirasakan tuannya? 
Selama ini itukah? Gadis itu ingin sekali bisa membuka matanya dan 
melihat kedalaman mata biru itu. Ingin sekali ia meyakinkan dirinya 
kalau apa yang diucapkan bibir tuannya sama dengan apa yang 
dipancarkan matanya. Gadis itu tengah berusaha. 

"Aku mencintaimu. Bahkan aku mampu mengatakan semua itu 
dengan lantang di depan semua orang. Mereka semua harus tahu 
betapa aku akan gila hanya karena gadis lugu ini. Mereka patut untuk 
tahu." Suara Lucas dipenuhi dengan orasi dan juga ketakutan akan 
tubuh menggigil gadis itu. 

Lucas memeluknya semakin erat membuat Saras menikmati 
semua itu dengan rakus. "Sejak kapan?" Tanya gadis itu penasaran. 
Kebenaran tentang perasaan Lucas membuat dia begitu beruforia. 

"Satu minggu sejak kau di sini. Sejak aku tahu kalau kau satu- 
satunya gadis yang tidak terpancing dengan pesonaku. Kau 
membuat aku frustasi setiap harinya. Sangat." Ujar pria itu 
menerawang. Ingatan akan masa di mana Saras benar-benar seperti 
orang yang tidak peka akan segala hal membuat ia tersenyum. 
Kecupan di kepala gadis itu sebagai tanda kegemasannnya. 

Saras meletakkan pipinya di dada Lucas. Merasakan detak 
jantung pria itu yang berkejaran. Tuannya tengah takut. Karena 
diakah? "Anda salah." Bisik gadis itu dengan sisa tenaganya. 

"Salah?" Beo Lucas tidak mengerti. 

Saras sedikit mengangguk. "Saya bukan orang yang tidak 
mempan, dengan pesona anda. Saya.. mengagumi anda sejak awal 
saya melihat anda." Jujur Saras, mengingat pertama kali mereka 
saling melihat. 

"Benarkah?" 
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Saras mengangguk lagi sedikit. "Anda begitu mempesona." 
Suara gadis itu jauh membuat Lucas semakin mengeratkan 
pelukannya. "Jauh seperti bintang." Bisiknya parau. 

"Apa aku begitu tinggi bagimu? Kau mengandaikan aku seperti 
bintang." Lucas beberapa kali membubuhkan ciuman di kepala gadis 
itu. 

"Anda.. lebih dari.. itu." 

Lucas tidak pernah merasa tersentuh tapi sekarang gadis di 
dalam pelukannya seperti menjadikan dirinya pria sentimentil. Lucas 
bersedih dalam diamnya. Gadis itu telah memutar poros hatinya 
yang selama ini beku. 


Xxx 
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Perintah Adalah (Denintah 


"Saras!" Lucas berseru. "Apa yang aku katakan tentang tidak 
bekerja dulu? Kenapa kamu keras kepala sekali." Ujar Lucas yang 
telah meraih gelas di tangan Saras. Meletakan gelas itu Lucas 
menatap Saras kesal. 

Yang ditatap hanya cemberut dengan menggemaskan. Ya Tuhan, 
bagaimana bisa dia marah kalau Saras seperti itu? Darimana gadis itu 
tahu tentang kelemahannya? Kelemahan itu berbentuk gadis lucu 
dan lugu yang sekarang berdiri di hadapannya. Tengah bersedekap 
dengan tangan di balik tubuhnya. Pakaian maid yang dia kenakan 
lagi-lagi membuat ia terlihat lebih menggemaskan berkali lipat. 

"Sekarang ganti pakaian itu dan aku akan menemanimu ke 
dokter." Putus Lucas tidak mau tahu dan kopi yang disuguhkan Saras 
telah diminumnya walau ia marah-marah karena Saras membuatkan 
ia minuman itu. 

"Lagi?" Beo gadis itu dengan nada keberatannya. "Aku sudah 
sehat tuan." Tambahnya protes. 

"Perintah adalah perintah. Sekarang masuk ke kamarmu dan 
ganti bajumu. Sepuluh menit lagi kita berangkat." Titah sang tuan 
tanpa peduli dengan kesebalan yang ditunjukkan gadis itu. 

Saras menghentakkan kakinya ke dalam kamar membuat Lucas 
hanya menggeleng tidak ambil peduli. 

Kekhawatirannya pada Saras dua hari yang lalu tidak ada 
bandingannya. Dia tidak akan pernah melepaskan gadis itu sebelum 
Saras sembuh total. Tidak seperti sekarang, gadis itu masih terlihat 
pucat. 

Setelah lima menit, Saras kembali berdiri di depan Lucas. 
Dengan dress selutut dan tas kecil yang ada di tubuhnya. Menatap 
Lucas masih dengan bibir cemberutnya membuat Lucas ingin saja 
menunda kepergian mereka dan mulai mencium bibir itu saja. 

Lucas melipat korannya dengan rapi dan meletakkan di atas 
meja. 

"Saya akan menaruh gelasnya dulu di wastafel." Ujar gadis itu 
yang hendak mengambil gelas sisa kopi. 
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Tapi Lucas sudah lebih dulu meraih bahu gadis itu dan 
menghentikannya. "Kau bisa melakukan itu nanti." Cegahnya dan 
mendorong gadis itu pergi. 

Saras mendelik tajam yang membuat dia lebih nampak lucu 
daripada menyeramkan. "Tuan benar-benar menyebalkan." Komentar 
gadis itu saat mereka sudah keluar dari apartemen dan sedang 
berjalan menuju lift. 

"Jadi sekarang aku yang tengah khawatir dikategorikan 
menyebalkan?" Tanya Lucas tidak percaya. 

Saras berjalan cepat meninggalkan Lucas. Tidak mau berjalan 
sejajar dengan tuannya. "Saya bilang sudah sembuh. Tuan 
berlebihan." 

"Tadi menyebalkan. Sekarang berlebihan. Predikat apalagi yang 
aku miliki di matamu?" Cecar Lucas mensejajarkan langkah. 

Gadis itu berusaha menjaga jarak tapi Lucas dengan mudah 
mengejarnya. "Kita tidak harus ke dokter tuan. Biarkan aku bekerja. 
Aku sudah hutang banyak hal pada tuan Lucas." Ucap gadis itu saat 
mereka tengah berdiri di depan lift yang masih tertutup. 

Lucas menekan tombol lift. Menatap Saras dengan tangannya 
yang sudah mendarat di kepala gadis itu. "Apa perasaanku tidak 
pernah menjadi perhitungan untukmu?" Tanya pria itu lembut. 

Saras mengerjap. 

Suara pintu lift yang terbuka menyadarkan keduanya. Membuat 
Saras yang lebih dulu beranjak ke dalam lift dan berdiri di sisi dinding 
menunduk. Pernahkah dia mengatakan kalau menatap tuannya 
adalah sesuatu yang tidak mungkin dilakukan lama. Mata biru pria itu 
bagian sebuah keindahan yang akan membuat siapapun tidak 
mampu mengalihkan atensi. Saras tidak ingin memalukan dirinya 
dengan menatap tuannya yang akan membuat dia beku. Jadi gadis 
itu selalu dengan cepat mengalihkan tatapan. 

Lucas berdiri di belakang gadis itu. Pintu lift tertutup dan Lucas 
masih betah menatap punggung Saras. Menikmati setiap momen 
kebersamaan mereka. 

Jalinan jemarinya menguat. Pria itu telah masuk ke dalam zona 
dimana dia mulai menginginkan Saras tidak hanya untuk menjadi 
objek tatapnya. 

Tanpa menunggu pikiran warasnya datang, Lucas sudah lebih 
dulu melewati Saras dan menekan tombol lift yang membuat lift itu 
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berhenti turun. Saras mendongak dan menemukan Lucas telah ada di 
depannya dengan tubuh pria itu mengurung dirinya. Saras menahan 
nafas. Melihat apa yang ada di pancaran mata biru itu. Sebuah 
kegilaan yang membuat Saras ingin berlalu namun dia membeku. 

Lucas meraih dagunya. Mendongakkan dirinya hingga pria itu 
berhasil meraup oksigen lewat bibirnya. Bibir kenyal itu menjelajah 
bibirnya dengan rakus, seakan Lucas terlalu lama menahan dirinya. 
Saras berpegang pada kemeja pria itu, menekan tangannya pada 
dada bidang tuannya. Mencoba menahan lututnya yang melemas 
dan hampir menjatuhkan dirinya. Gadis itu kehilangan daya atas 
segala sentuh yang diberikan tuannya. 

Tahu kalau Saras akan jatuh lemas, Lucas menempatkan pahanya 
di antara kaki gadis itu. Menahan Saras agar tidak jatuh dulu sebelum 
ciuman darinya terhenti. 

Mungkin meletakkan pahanya di sana adalah satu dari 
banyaknya kesalahan fatal yang dilakukan tapi Lucas tidak peduli. 
Menikmati Saras adalah satu-satunya hal yang dia pedulikan. 

Tangan pria itu menyibak rambut lurus sang gadis. Menjatuhkan 
bibirnya di leher jenjang yang telah telanjang di depannya. 
Menikmati setiap denyut dari nadi di leher gadis itu. Lucas 
mengerang, ini tidak cukup untuknya. Dia ingin membuat Saras 
berada di bawahnya dan mengerang untuknya. 

"Tuan.." suara gemetar gadis itu menyadarkan Lucas. Membuat 
Lucas menghentikan aksi gilanya. 

Gadis di depannya meraup udara sebanyak-banyaknya. Bibir 
merekah itu nampak begitu indah hingga Lucas tidak sadarkan diri 
saat tangannya telah kembali mengelus bibir itu. Mata Saras 
menatapnya dengan tatapan bingung. 

Mata gadis itu adalah pancaran keluguan. Lucas tidak tahu apa 
bisa dia meniduri gadis itu saat matanya tengah menatapnya. 

"Kenapa tuan melakukannya?" Tanya gadis itu yang memang 
bingung dengan aksi sang tuan. 

Lucas telah meraih Saras dalam pelukannya dan menekan 
tombol lift agar kembali turun. "Karena aku ingin melakukannya." 

Xxx 

Saras merapikan rambutnya agar lehernya bisa tertutup 
sempurna. Gara-gara kelakukan Lucas di lift dia menjadi pusat tatap 
semua orang. Apalagi saat mereka baru keluar dari lift, semua mata 
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menatapnya dengan geli. Penampilan acak-acakan. Dengan leher 
yang sudah pasti memerah. Orang-orang itu tahu apa yang mereka 
lakukan di dalam sana dan itu membuat Saras malu setengah mati. 
Sementara Lucas hanya berjalan dengan membawa tangannya santai. 
Pria itu tidak peduli sama sekitarnya tidak seperti Saras. 

Nasibnya di rumah sakit juga sama. Membuat gadis itu terus 
bergerak gelisah. Mata hanya tertuju ke arahnya padahal dia sudah 
mencoba sebisa mungkin tidak mencolok. 

Lucas telah meraih bahunya dan menggandengnya berjalan 
bersama. "Tidak apa-apa. Mereka hanya iri dengan karyaku." Bisik pria 
itu santai. 

Lucas mengajak dia duduk di ruang tunggu. 

Saras ingin sekali membuat dirinya dan Lucas berjarak. Pria itu 
adalah magnet bagi mata hawa dan saat pria itu menjadi magnet. 
Dirinya yang menempel pada magnet juga ikut menjadi pusat 
tatapan mereka. 

"Nona Saraswati." Panggil perawat menyebut namanya. Saras 
langsung berdiri dan mendelik ke arah Lucas yang ikut berdiri. 

"Aku akan menemanimu ke dalam." Ujar pria itu masih dengan 
suara santainya. 

"Hanya sebentar tuan. Tuan tunggu saja di sini." Coba Saras 
dengan lembut. 

Tapi gelengan Lucas membuat dirinya tahu, tidak ada yang bisa 
dilakukan jika Lucas sudah memiliki kemauan dan kemauan pria itu 
sekarang adalah ikut masuk bersamanya. 

Akhirnya gadis itu berjalan diikuti oleh Lucas yang senantiasa 
seperti bodyguard gadis itu. Bahkan Lucas membukakan pintu 
untuknya. Membuat beberapa pasang mata yang ikut duduk di ruang 
tunggu hanya menatap kagum pada sosok tampan yang memilki 
bonus komplit dengan kebaikan hatinya. 

Saras sudah duduk di depan seorang dokter wanita. Dokter itu 
tersenyum ramah padanya yang membuat Saras membalas dengan 
senyum ramah juga. 

"Baik nona Saraswati, apa keluhan anda?" Tanya dokter itu yang 
telah memeriksa tablet di depannya. 

"Saya merasa baik dokter. Hanya saja tuan saya memaksa saya 
kesini. Mungkin hanya berikan saya vitamin saja." Ucap Saras yang 
membuat Lucas menatap di sampingnya dengan tajam. 
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"Tidak. Periksa dulu dia. Dua hari yang lalu demamnya begitu 
tinggi bahkan dia sulit sekali bangun. Jadi periksa saja dulu dia." 
Lucas berbicara dengan menggebu. Tidak suka dengan Saras yang 
meremehkan apa yang bisa terjadi padanya. 

Dokter di depan sana hanya manggut-manggut. "Baiklah 
Saraswati. Kita mungkin bisa memeriksa tubuhmu sedikit." Dokter itu 
setuju saja dengan ucapan Saras tapi mata Lucas membuat siapapun 
tidak bisa membantahnya. Benar-benar. 

Saras yang tidak ingin memperpanjang masalah juga berakhir 
dengan mengikuti segala kemauan pria itu. 
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Airmata Ganas 


Saras langsung berpakaian dan melihat kalau jam sudah 
menunjukkan siang hari. Dia terlambat bangun dan tidak ada yang 
membuatkan kopi untuk tuannya. Gadis itu tanpa aba-aba langsung 
membuka pintu dan berlari hendak keluar tapi tubuhnya jatuh ke 
belakang membuat Saras memejamkan mata untuk menerima rasa 
sakit akan jatuhnya. 

Tapi dia merasakan tangannya yang ditarik dan mendarat 
sempurna di pelukan sosok yang sekarang memeluknya dengan 
posesif. Saras ingin melepaskan pelukan itu tapi tangan itu melingkar 
semakin erat. 

Bahkan belitan di pinggangnya menguat membuat Saras 
menahan nafas. 

"Apa yang membuatmu terburu-buru?" Tanya Lucas yang sudah 
meletakkan dagunya di kepala gadis itu. Merasakan sensasi lembut 
tubuh mereka yang menempel sempurna. 

Saras menahan nafas demi mencium aroma menggoda dari 
tubuh tuannya. Merasa kekokohan otot yang menempel di tubuhnya. 
Gadis itu menelan salivanya. "Saya kesiangan." Jujurnya. 

Elusan di punggungnya membuat gadis itu tersentak. Jika saja 
Lucas tidak membelitnya seperti ini sudah pasti dia akan langsung 
menjauh dan berlari pergi tapi pria itu benar-benar menahannya. 
Punggungnya sudah dapat dipastikan telanjang yang membuat 
sentuhan Lucas terasa lebih sensitif dari biasanya. Pria itu tengah 
meraba kulit telanjangnya karena kecerobohannya yang tidak 
menaikkan resleting bajunya. 

"Ini hari minggu." Bisik Lucas dengan pelan seolah suaranya 
hanyalah bisikan angin di telinga gadis itu. 

Satu kesalahan lagi. Dia lupa ini hari minggu. "Tapi tetap saja, 
anda biasanya sarapan pagi." Bela gadis itu pada dirinya. Juga agar 
bisa dilepaskan oleh Lucas. 

"Tidak perlu." Lucas mencium rambutnya. "Aku bisa 
menikmatimu." Tambah pria itu yang membuat dada Saras 
berdentum nyaring. 

Saras merasakan jemari Lucas semakin naik dan naik. Melewati 
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tidak membukanya tapi itu hanya sementara karena ternyata pria itu 
memilih menurunkan bahu gaunnya. 

"Tuan." Suara Saras tercetak. 

"Ssst.. aku tidak akan melakukan sesuatu yang tidak kau suka." 
Bisik Lucas dengan menenangkan. 

Tangan itu telah menurunkan bahu bajunya dan yang mencegah 
baju itu jatuh dari tubuhnya hanyalah dada mereka yang 
berhimpitan. Yang tadinya Saras ingin melepaskan diri, sekarang 
gadis itu malah semakin menempel pada Lucas agar bajunya tidak 
jatuh. 

"Tuan." Lagi suara Saras memanggil. Mencoba menyadarkan apa 
yang mereka lakukan. 

Tanpa aba-aba Lucas melepaskan gadis itu dan langsung 
menatap bajunya yang telah jatuh ke atas kakinya. Saras melotot 
tidak percaya, tubuhnya langsung berbalik untuk pergi tapi dengan 
cepat Lucas meraih tubuhnya mencegah ia masuk ke dalam 
kamarnya. Memeluk gadis itu dari belakang dengan satu tangan di 
perut dan tangan lain di atas dada gadis itu. Lucas membelitnya. 

"Tuan lepaskan saya." Pinta gadis itu kecil. 

"Tidurlah denganku, Saras." Pinta Lucas dengan bibir yang sudah 
menjelajah leher belakang gadis itu. Menggigit daun telinganya 
dengan cara paling menggoda. 

Tangan Lucas turun ke bagian dada gadis itu yang masih 
terbungkus bra putihnya. Lucas meletakkan tangan itu di atas 
payudara Saras. Meraba. 

"Tuan, jangan." Ucap gadis itu dengan nada frustrasi. "Jangan 
lakukan ini." Pinta gadis itu mencoba menahan airmatanya. 

Saat itulah Lucas tahu kalau Saras tidak menginginkannya. Gadis 
itu tidak ingin disentuh olehnya. Dengan cepat Lucas melepaskan 
tubuh rapuh itu dan melepaskan kemejanya untuk dipakaikan pada 
Saras. Menyelimuti punggung telanjang itu. 

"Maaf. Aku tidak bermaksud bertindak sejauh ini." Lucas berkata 
dengan bara di mulutnya. Pria itu langsung mundur dan melangkah 
pergi. Tidak lagi menatap ke belakang sana. 

Bahkan Lucas langsung keluar apartemennya tanpa mengatakan 
apapun lagi. Dia meninggalkan Saras dalam tangisnya. 

Saras bukannya tidak menginginkan sentuhan itu tapi Saras tahu 
diri. Dia tidak ingin terjadi sesuatu di sini dengannya. Dia tidak ingin 
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ini. Lucas lebih pantas dengan wanita lain di luar sana. Wanita yang 
lebih baik darinya. 
Xxx 

"Dimana dia?" Tanya Lucas pada seorang gadis berambut pirang 
dengan lensa besar di matanya. 

Gadis itu adalah Seina Riddick. Sekretaris dari sepupu Lucas. 
"Tuan Luther ada di dalam ruangannya, sir. Tapi beliau sedang tidak 
bisa diganggu." Ujar wanita itu sopan dengan kemeja kebesaran 
yang dia kenakan. 

Lucas tidak mengatakan apa-apa. Hanya langsung melangkah ke 
dalam ruang kerja sepupunya dan melihat apa yang membuat pria 
itu begitu sibuk. Pria itu juga melihatnya dengan kerutan kesal 
pastinya. 

Ada wanita di bawah tubuh pria itu dan dapat diyakinkan kalau 
wanita itu tidak di sana hanya karena untuk mengagumi keindahan 
surgawi dari sepupunya. Wanita itu di sana pastinya melibatkan 
tangan dan lidah. 

Lucas berdecak dan menggeleng secara bersamaan. 

"Bukankah aku sudah meminta Seina melarang siapapun 
masuk?" Tanya pria itu tanpa meminta gadis di bawah tubuhnya 
untuk berhenti bergerak. Wanita itu setengah telanjang dan sedang 
bergerak girang di bawah tubuh pria itu. "Apa yang kau inginkan, 
Spen?" Tanya sepupunya dengan kerutan kentara di bibirnya. 

Lucas telah duduk di depan mereka. Bersebrangan. Pria itu 
menyilangkan kaki dan menatap sepupunya dengan senyum 
sumringah. "Salah satu restoranmu." Ucapnya dengan enteng. 

Benzema memutar bola mata bosan. Langsung bangun dari 
tubuh wanita itu dan mulai mengancingi celana kainnya. "Kita 
lanjutkan nanti. Kau boleh pergi." Ucap Ben pada wanita yang terlihat 
bergelayut manja di pundaknya. 

"Aku akan menunggu sayang. Dengan sabar." Wanita itu sempat 
menyambar bibir Benzema sebentar dan berlalu pergi tanpa merasa 
ingin memperbaiki penampilannya. 

Lucas melihat itu dengan mata jengah. Tahu kebiasaan 
sepupunya yang satu ini. Wanita adalah dunianya dan pria itu tidak 
bisa hidup tanpa ada wanita di sekitarnya. 
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"Kau ingin minum sepupuku sayang?" Tanya Ben terlihat tidak 
sepenuh hati menawarkan. Malah itu seperti sebuah pengusiran 
secara halus. 

"Boleh. Aku ingin teguila, jangan dicampur dengan yang lain. 
Murni." Terimakasih sepupuku." Lucas menahan senyum 
mengatakannya. Mengerjai Ben adalah hal yang benar-benar 
menyenangkan. 

Benzema memutar bola matanya. "Ini bukan bar." Protes 
Benzema. "Jika kau ingin mabuk harusnya kau pergi ke bar milik 
Helton. Dia akan senang hati membiarkan kau menghabiskan semua 
minumannya." Tak urung pria itu beranjak ke mejanya dan 
memanggil sekretarisnya untuk membawakan sepupunya air putih. 

"Siapa yang membuat karyawannya kerja di hari libur. Kau benar- 
benar kejam." 

"Dia karyawanku. Dia akan kerja sesuka hatiku." Ucap Benzema 
tajam. Tidak suka dengan kritikan yang diberikan sepupunya. 

"Nona Riddick pasti menghujatmu di dalam hatinya." Balas Lucas 
tidak ambil peduli dengan kekesalan pria itu. 

Benzema hanya memutar bola mata bosan. "Dia satu-satunya 
wanita yang membuat aku tidak tertarik jadi masa bodoh." Kejam 
Benzema bersuara. 

Suara ketukan membuat keduanya menoleh ke pintu. Gadis 
yang mereka bicarakan telah berdiri di sana dengan segelas air putih 
di baki kecilnya. 

Gadis itu mendekat ke arah Lucas dan menyuguhkan pria itu 
dengan minumannya. Langsung pamit pergi meninggalkan kedua 
pria tampan itu. 

"Dia gadis yang menarik.” Komentar Lucas hanya dianggap 
angin lalu oleh Benzema. Pria itu sibuk merapikan dirinya di kaca 
besar yang ada di ruangannya. 

"Aku dengar kau tengah dekat dengan seorang gadis, Spen? Apa 
itu benar?" Tanya Benzema yang menatap sepupunya lewat kaca. 

Lucas tersenyum. "Jangan bilang kau mendatangkan orangmu 
untuk mengawasiku." Tuduh Lucas yang membuat Ben terlihat 
seperti orang yang akan muntah. Dia tidak akan sudi melakukan hal 
itu. Selain tidak ada untungnya juga apa yang bisa dilihat dari 
kehidupan monoton seorang Lucas Spencer? 
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"Kakek kita yang melakukannya. Kau tahu dia sangat protektif 
pada cucunya. Semua cucunya. Bahkan pada Helton sekalipun." Jelas 
Ben yang tahu kelakuan kakek mereka. 

"Pria tua itu." Ujar Lucas dengan gelengan geli. 

Marion Calvani adalah kakek mereka. Yang sekarang sedang 
tinggal di Dubai dengan segala kemewahan yang bisa didapatnya 
dalam usia tuanya. Lucas bahkan jarang bertemu dengan pria tua itu. 
Hanya sekali dalam setahun itupun kalau hari natal Lucas datang. 

Ben telah datang mendekat. "Kau tahu hal baru yang aku dengar 
dari Calvani?" Tanya pria itu antusias. 

Lucas hanya menatap datar. "Kita bukan Calvani jadi aku tidak 
peduli apapun hal itu." Jawab Lucas enteng. 

Ben hanya memutar bola matanya. "Kau ini." 

"Kapan kau akan berhenti meniduri semua wanita-wanita itu?" 
Tanya Lucas mengalihkan pembicaraan. 

Lagi-lagi pria itu memutar bola matanya. "Saat nanti Ben kecil 
tidak berfungsi sama sekali." Jawabnya menunjuk selangkangannya. 

Lucas telah berdiri. "Kuharap itu akan terjadi dalam waktu dekat." 

"Brengsek!" Maki Ben. 

"Luther, kau tahu. Aku menemukan gadis yang bisa memutar 
poros duniaku. Dimana bahagianya adalah bahagiaku dan sedihnya 
adalah lukaku." Ucapan Lucas hanya membuat Ben menatap tidak 
mengerti. "Sejak dulu aku dikenal anti dengan semua wanita tapi 
sekarang kuyakinkan kalau gadis itu telah membuatnya berbeda. Aku 
yakin kau juga akan merasakan hal yang sama nantinya. Seperti kau 
yang meniduri wanita berbeda setiap malam. Helton yang selalu 
berkencan dengan wanita yang lebih tua darinya. Suatu hari kalian 
akan menemukan wanita yang sudah ditakdirkan untuk kalian. Aku 
yakinkan itu. Itu akan terjadi dalam waktu dekat." Hanya itu yang 
dikatakan Lucas dan pria itu berlalu pergi. Dia meninggalkan Saras 
dalam tangisnya. Dia harus menenangkan gadis itu. 

"Bukankah kau bilang ingin salah satu hotelku? Kau boleh 
memiliki yang manapun asal kau meminta gadismu itu makan malam 
dengan kita." Ucapan Ben kembali membuat Lucas menghentikan 
langkah tepat saat tangannya telah meraih gagang pintu. 

"Aku tidak ingin gadisku mengetahui kalau aku memilki sepupu 
sepertimu." Lucas membuka pintu dan keluar begitu saja. 
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Sementara Ben hanya menatap dengan mulut ternganga. 
Berengsek. Memang dia seperti apa? Seperti berengsek! 
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(Pengakuan 


Lucas membuka pintu dan langsung merasakan dadanya 
terenyuh. Ditatapnya jam tangannya dan waktu tengah malam yang 
ditunjukkan di sana. Dia terlalu sibuk menghindar pada gadis itu dan 
sekarang apa yang dia hindari hadir di depannya dalam bentuk 
kerapuhan yang membuat hatinya mengutuk diri. 

Pria itu menutup pintu apartemen dan melangkah dengan pelan 
kearah tubuh Saras yang tengah tertidur dengan kepala yang ada di 
atas meja. Di tengah ruangan. Pria itu duduk di sofa dan meraih 
kepala gadis itu. Mengelus lembut dan hati-hati. 

Harusnya dia tahu, Saras bukan gadis kebanyakan. Gadis itu 
bukan sosok yang bisa disentuhnya dengan terburu-buru. Dia 
gegabah. Penolakan Saras bukan membuat ia marah hanya saja dia 
sedikit kesal dengan dirinya. Dia tidak ingin diam di dekat Saras dan 
membuat mereka akan menghadapi kecanggungan. Makanya dia 
memilih untuk pergi dan menenangkan dirinya. Sekarang dia 
menyesal karena pergi. Saras pasti menyalahkan dirinya, hati 
lembutnya tidak bisa dibuat terluka sedikit saja. 

Lucas meraih tubuh itu dan mengangkatnya dalam gendongan. 
Menatap wajah terlelap Saras dengan perasaan penuh. "Kau benar- 
benar kelemahanku." Ujar pria itu dengan pelan. Melangkah pelan 
menuju ke kamar gadis itu. 

Di bukanya pintu kamar dan membaringkan gadis itu di atas 
ranjang. Melihat bagaimana gadis itu bergerak menyamakan diri. 

Lucas duduk di pinggir ranjang. Membelai kepala Saras sama 
lembutnya dengan tatapan pria itu. Mengingat kejadian tadi pagi 
membuat pria itu ingin sekali memutar waktu agar dia bisa 
memperbaiki diri. 

Gadis itu menangis karenanya. Gadis itu terluka karenanya. 
Sungguh bukan hal yang akan dia banggakan Itu malah akan 
menjadi hal terakhir yang akan ingin diingatnya. 

"Kau kelemahan yang sempurna, Saras." Tegas pria itu lagi 
mengelus kepala sang gadis dengan mata yang dipenuhi sayang. 

Pria itu mematikan lampu kamar yang tadi dinyalakannya. 
Dengan pelan ia berbaring di belakang gadis itu. Menarik tubuhnya 
agar menempel di dadanya dan membiarkan gadis itu semakin 
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dihinggapi lelap. Sementara dia sendiri masih berbaring dengan 
mata nyalang. 

Menatap seluruh area kamar dengan hati kosong dan pikiran 
melayang ke segala hal. 

Satu yang dia tahu pasti, gadis dalam dekapannya tidak akan 
pernah ia biarkan menjauh dan pergi. Dia akan membuat gadis itu 
tetap bersamanya bagaimanapun caranya. 

Suara getar ponselnya membuat Lucas meraba kantong 
celananya. Melihat seseorang menelponnya. 

"Ya, Deana?" Tanya Lucas pada salah satu rekan kerjanya. 
Seorang wanita dewasa yang sudah menjanda. 

"Bisa kita bertemu malam ini. Soal pabrik yang kau inginkan itu. 
Ada masalah yang terjadi." Suara Deana membuat kening Lucas 
berkerut. 

"Bukankah pabrik itu kemarin baik-baik saja?" 

Suara helaan nafas membuat Lucas tahu ada yang tidak beres. 
Deana tidak pernah seperti ini sebelumnya. Akhirnya pria itu memilih 
beranjak dari ranjang dan mencium kening Saras sebelum 
meninggalkan gadis itu dalam bisik hangat akan cinta yang telah dia 
berikan. 

"Aku akan datang. Tunggu sebentar." Ucap Lucas yang sudah 
meraih kunci mobilnya dan keluar dari apartemennya. 

Xxx 

Lucas tengah ada di kedai kopi dekat dengan jalan menuju 
kantornya. Pria itu tidak sendiri, ada wanita bersamanya dan wanita 
itu adalah wanita yang sama yang menelponnya tadi malam untuk 
bertemu. Setelah semalaman mereka pusing dengan pekerjaan dan 
tidak sempat tidur karenanya. Akhirnya sekarang mereka bisa 
bernafas lega karena masalah itu telah beres itulah yang tengah 
dilakukan Lucas. Bersantai. 

"Kau benar-benar menakuti aku semalam. Tiba-tiba mengatakan 
pabrik itu bermasalah." Ujar Lucas yang telah memesan minuman. 

Deana tertawa dengan sumringah. "Biasanya kau adalah orang 
yang tenang, Spen. Ada apa denganmu tadi malam?" Tanya Deana 
yang menyesap minuman yang baru saja diberikan oleh pramusaji. 

Lucas menggeleng. Ingatannya melayang ke arah sosok gadis 
lemah lembut yang sekarang pasti sudah bangun. Ini hari Senin tapi 
pria itu memilih untuk tidak masuk kerja. Dia akan bicara dengan 
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Saras dan mulai meminta maaf pada gadis itu karena kelakuannya. 
Mungkin itu bukan dirinya tapi ini Saras, gadis yang telah memutar 
balikkan dunianya. 

Sentuhan di tangannya membuat Lucas sadar dari lamunannya 
dan menatap Deana yang sudah meletakkan tangannya di atas 
tangan Lucas. Pria itu mengerutkan kening tidak mengerti akan 
tingkah Deana. 

"Spencer, aku boleh mengatakan sesuatu padamu?" Tanya 
Deana dengan nada yang agak berbeda dari biasanya. 

Lucas hanya mengangguk masih dengan senyuman biasa. Pria 
itu bahkan membiarkan tangan wanita itu menetap di atas 
tangannya. 

"Soal apa yang aku katakan satu bulan yang lalu padamu. Apa 
kau masih ingat?" Tanya Deana dengan nada penuh pengharapan. 
Berharap semoga Lucas mengingatnya. 

Lucas terlihat menerawang. Menggali ingatannya tentang 
semua kata-kata yang di ucapkan wanita yang sudah dianggapnya 
seperti sahabat sendiri. 

"Soal aku yang akan menceritakan padamu kalau aku sudah 
menemukan pengganti suamiku." Ingat Deana lebih jauh. 

Lucas kemudian mengangguk dengan senyum senang. "Yang itu. 
Tentu aku mengingatnya." Jawab Lucas tidak menghilangkan 
senyum di bibirnya. "Jadi kau sudah menemukannya?" Tanya Lucas 
antusias. 

Deana mengangguk kecil. 

"Siapa dia? Apa aku mengenalnya?" Tanya beruntun pria itu. 

Deana kembali mengangguk. Kali ini dengan lebih tegas. "Tentu 
kau mengenalnya. Kau sangat mengenalnya." Tegas wanita itu. 

Lucas menatap dengan lebih seksama. "Hanya sedikit orang 
yang aku kenal. Siapa dia?" Rasa penasaran memenuhi diri Lucas. 

Deana menatap Lucas dengan lebih dalam. Terlihat ragu dalam 
mengatakan apapun yang ada di lidahnya tapi wanita itu terlihat 
sudah tidak bisa menyembunyikan semuanya. 

Diremasnya tangan Lucas yang membuat pria itu nampak heran. 
"Kau." Ucapnya dengan suara yang kembali kecil. Lebih kecil dari 
sebelumnya. 
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Lucas menatap bingung. Meyakinkan dirinya kalau dia tidak 
salah dengar. Dia bahkan berpikir mungkinkah karena pikirannya 
terus tertuju ke arah Saras yang membuatnya seperti ini. 

"Spencer, berikan responmu. Kau tidak mungkin diam saja saat 
aku mengakui dengan gamblang perasaanku padamu?" Tanya Deana 
yang membuat Lucas tahu kalau dia tidaklah salah dengar. Apa yang 
dikatakan wanita itu adalah hal yang nyata. 

Lucas menarik tangannya dari tangan Deana. "Apa-apaan itu 
Deana. Kau memiliki perasaan padaku? Kau bercanda!" Suara Lucas 
meninggi. Bahkan beberapa orang menatap ke arah mereka. Respon 
Lucas sungguh mengejutkan wanita itu. 

Tiba-tiba mata biru itu menatap kearea luar kedai di mana satu 
pasang mata tengah menatapnya dengan membaca. Gadis itu 
meyakinkan diri kalau apa yang dilihatnya tidak seperti dugaannya. 

"Sialan." Lucas mengumpat pada dirinya. 

Deana yang mendengarnya langsung menatap Lucas tidak 
percaya. "Apakah perasaanku seburuk itu, Spen?" Tanya Deana tidak 
percaya. Dia tidak pernah tahu kalau Lucas adalah pria sekasar yang 
dia tunjukkan sekarang. 

Lucas tidak mengindahkan tanya itu. Pria itu malah berlari keluar 
kedai dengan sangat terburu-buru. Deana hanya menatap dengan 
lelehan airmata kesedihan. Saat dilihatnya apa yang membuat pria 
itu begitu terburu-buru. Deana langsung merasakan kelemahan di 
tubuhnya. 

"Sejak kapan kau berdiri di sini?" Tanya Lucas begitu dilihatnya 
hidung gadis itu telah memerah. Dia pasti kedinginan. Mengingat 
cuacanya. 

Pria itu langsung membuka blazer panjangnya dan memakaikan 
di tubuh Saras. Menggosok bahu gadis itu dengan lembut untuk 
menghangatkannya. 

"Kita akan mencari minuman hangat untukmu." Pria itu kembali 
bersuara dan melingkarkan tangannya di bahu Saras untuk 
membawanya pergi. 

"Wanita itu menangis." Komentar Saras dengan mata yang masih 
menatap kedalam kedai. "Tuan membuatnya menangis." Pernyataan 
gadis itu membuat Lucas tersenyum kecil. 
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"Kami memiliki kesalahpahaman kecil. Jadi tidak apa-apa. Besok 
dia akan baik-baik saja." Jelas Lucas yang sedikit menyeret Saras agar 
mau melangkah bersamanya dan bukannya diam melihat sosok yang 
baru saja menyatakan rasa padanya. 

"Benarkah tuan?" Tanya Saras tidak terlalu percaya. 

Lucas mengangguk. Meraih tangannya dan menjalin jemari 
mereka. Dengan gesit Lucas membantu gadis itu menyebrang di 
zebra cross. 

"Saya membawa sarapan untuk anda. Saya tidak melihat anda 
pulang dari semalam jadi saya kira anda sangat sibuk." Jelas gadis itu 
membuat Lucas bisa melihat tupperware yang dibawa gadis itu. 

Lucas mengelus kepala Saras. "Gadis pintar." Pujinya tulus. "Aku 
memang sedang lapar." Jujurnya dengan salah satu tangan 
memegang perut untuk meyakinkan argumennya. 

"Kenapa tuan tidak langsung makan? Malah sibuk minum 
dengan wanita lain." Usik gadis itu. 

Andai Lucas tidak mengenal Saras dengan baik maka ia akan 
mengartikan kata-kata itu sebagai rasa cemburu. Tapi jelas Saras 
hanya tidak suka ia lebih dulu minum kopi daripada mengisi 
perutnya dengan makanan padat. "Salahku." Lucas berkedip. 

Lucas membukakan pintu kaca untuk Saras tapi gadis itu diam di 
tempat. Melihat perusahaan pria itu yang sangat besar dan terkesan 
mewah. Dia jelas kurang yakin untuk melangkah di sana. 

"Kau ingin orang-orang melihat aku membuka pintu untukmu. 
Itu yang membuatmu berhenti?" Tanya Lucas dengan nada bercanda. 

Tapi jelas apa yang dikatakan pria itu benar-benar nyata. Semua 
orang menatap mereka dengan tatapan tidak percaya. Bahkan 
security yang terlihat memiliki tugas membuka pintu hanya diam di 
tempatnya dengan salah tingkah. Mungkin Lucas tidak pernah 
melakukan hal ini. "Mungkin saya tidak perlu masuk tuan. Saya akan 
kembali ke apartemen saja." 

Lucas tahu apa yang terjadi membuat dia berdecak tidak 
sabaran. "Kau punya dua pilihan. Berjalan sendiri atau aku 
menggendongmu." Pinta Lucas dengan kaki yang sudah mengetuk 
lantai. 

Gadis itu menatap Lucas untuk tahu kalau pria itu tidak 
berbohong dengan kata-katanya. Dia tidak berbohong. 
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Akhirnya dengan hanya berbekal sandal rumahan Saras 
menginjak lantai putih yang bahkan bisa dipakai untuk berkaca 
saking bersihnya. 

Lucas hanya tersenyum di belakang gadis itu dan ikut masuk 
bersamanya. 
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Pria itu sudah menghabiskan semua makanan yang ada di atas 
piring. Membuat Saras yang sejak tadi duduk di sampingnya hanya 
menatap dalam diam dan bengong. Pria itu seperti tidak makan 
dalam waktu satu minggu. Gadis itu mengerjap dalam diamnya. 

Lucas meletakkan sendoknya dan mulai menegak minumannya 
hingga tandas. Meletakkan kembali gelas itu di atas meja dan mulai 
bersandar dengan nyaman di kepala sofa. Menatap Saras dengan 
senyum terbit di bibirnya. 

"Tuan sangat kelaparan? Apa saya pulang lagi dan membawakan 
makanan lagi untuk tuan." Tawar gadis itu yang membuat Lucas 
mendaratkan tangannya di kepalanya. 

Gelengan Lucas menjawab segala tawarnya lalu pria itu bangkit 
berdiri dan mengambil blazer yang ada di kursi kerjanya. "Aku akan 
mengajakmu ke suatu tempat." Ucap pria itu yang membuat Saras 
bergeming. 

"Kemana tuan?" Tanya Saras dengan tangan yang sudah meraih 
tangan Lucas yang terulur padanya. 

Lucas terlihat berpikir. Lalu menggeleng setelahnya. "Kau akan 
tahu nanti." Ucap pria itu dengan lagak sok misterius. 

Saras hanya cemberut dengan ciri khasnya. 

"Boleh aku memelukmu, Saras?" Tanya Lucas yang membuat 
mereka berhenti di tengah ruangan. 

Saras menatap Lucas dengan penasaran. Bukan hal baru pria itu 
sering meminta izin untuk memeluknya. Tapi kali ini entah kenapa 
perasaan gadis itu terasa berbeda. Seperti ada hal yang membuat ia 
merasa getaran halus di dadanya. 

"Kali ini bukan karena ibuku." Ucap pria itu lagi yang membuat 
Saras tahu. Inilah Lucas. Pria itu tidak marah padanya. Pria itu nampak 
mengerti dirinya. 

Saras takut pria itu tidak mau lagi melihatnya. Dia memberanikan 
diri datang pada Lucas dengan dalih membawa makanan. Alasan 
sebenarnya adalah dia mau melihat Lucas. Dia ingin tahu reaksi Lucas 
seperti apa saat melihatnya dan saat dia melihat Lucas bersama 
wanita lain. Dadanya dirajam luka tidak berdarah. Seperti ada yang 
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beraturan. Andai saja Lucas tidak melihatnya, sudah dapat dipastikan 
kalau dia akan pulang dengan airmata kekalahan. 

Gadis itu berjalan mendekat. Langsung melingkarkan tangannya 
di pinggang pria itu dan meletakan pipinya di dada Lucas. Merasakan 
suara tercekat keluar dari mulut Lucas. 

"Maafkan saya, tuan." Suara gadis itu membuat Lucas semakin 
tercekat. "Saya mengecewakan anda." Tambah gadis itu dengan nada 
sendunya yang membuat Lucas tahu kalau tidak hanya dirinya yang 
menyalahkan diri. 

Dielusnya kepala gadis itu dengan sayang. Menciumnya 
beberapa kali. 

Saat Lucas hendak bicara tiba-tiba pintu ruangannya diketuk dan 
langsung di buka. Membuat Saras langsung menjauhkan diri dan 
Lucas belum sempat mencegahnya. 

Andrew berdiri di sana dengan tatapan melongo. Melihat 
pemandangan yang jarang terjadi. Bosnya tidak pernah terlihat dekat 
dengan wanita dan sekalinya dekat malah dengan asisten rumah 
tangganya. Andrew bukan orang yang suka ikut campur masalah 
orang lain. Apalagi gadis itu nampak cocok dengan bosnya. Gadis 
yang hebat karena dia mampu melunakkan Spencer. 

"Ada apa, An?" Tanya Lucas menekan kata tanyanya. Membuat 
Andrew tahu dia salah tempat. 

Andrew menggaruk kepalanya. Langsung cengengesan dan 
mengibas tangannya. "Hanya masalah kecil bos. Mungkin kita bisa 
bahas lain kali saja." 

"Baiklah. Kau bisa keluar." Usir Lucas tanpa merasa perlu 
memakai cara halus. Khas Lucas. 

Andrew hanya tersenyum ke arah Saras dan keluar dari sana. 
Membuat Saras mengipas wajahnya yang terasa membakar. Bahkan 
gadis itu langsung beranjak ke kaca besar dimana jalan raya bisa 
terlihat di sana. Melihat kesana dengan perasaan berdebar. Apa yang 
sudah ia lakukan? Dengan sendirinya ia datang meraih Lucas dan 
memeluk pria itu tanpa tahu malu. Di tambah dengan karyawan pria 
itu yang melihat mereka. Betapa memalukannya. 

Tiba-tiba tubuh Saras membeku saat Lucas telah ada di 
belakangnya dan langsung memeluk tubuhnya dari belakang. 
Meletakkan dagunya di kepalanya. Saras langsung merasakan 
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apapun yang ada di otaknya menjadi sebuah kertas putih yang 
kosong. 

"Kau tidak pernah mengecewakan untukku, Saras. Tidak 
sekalipun." Ucap Lucas di atas kepalanya. Membuat Saras meraih 
tangan Lucas yang ada di bahunya dan meremasnya. 

Gadis itu berbalik. Mendongak dan menemukan ketenangan 
lewat tatap yang diberikan Lucas padanya. 

"Siapa wanita itu, tuan? Apa yang dia katakan pada anda?" Tanya 
Saras yang tidak tahan untuk berpura-pura percaya pada Lucas kalau 
apa yang mereka bahas bukanlah sebuah kesalahpahaman. 

Lucas menghela nafas. "Bukan siapa-siapa dan bukan apa-apa. 
Jangan memikirkan hal tidak penting." Lucas mengelus kening gadis 
itu yang berkerut. 

"Saya tidak bisa tidak memikirkannya. Dia memegang tangan 
anda dengan penuh perasaan." 

Lucas lagi menghela nafas. "Dia bilang menyukaiku." Akhirnya 
pria itu berkata jujur. Mata Saras mengatakan kalau ia tidak akan 
berhenti berpikir buruk tentang apa yang dilihatnya. 

Perasaan gadis itu tercekat. Bahkan wajah itu berubah sendu. 
Apa yang diduganya salah ternyata adalah kebenaran. "Apa yang 
anda katakan?" Tanya Saras lagi seolah ingin menggali semua luka di 
dadanya. 

Lucas meraih pipi Saras. "Tidak ada yang perlu membuatmu ragu 
akan perasaanku, Saras. Kau tahu itu." 

Saras menggeleng. "Bukan pada anda saya ragu, tuan. Tapi diri 
saya sendiri. Saya tidak bisa memberikan apa yang tuan inginkan. 
Lantas apa yang bisa membuat tuan tidak berpaling pada mereka 
yang lebih bisa memberikan semuanya?" Gadis itu berkaca-kaca. 
Lucas ingin sekali menghapus airmata yang terlihat akan tumpah. 
Tapi kata-kata Saras mengganggunya. 

"Apa kau berpikir selama ini aku memiliki perasaan padamu 
karena tubuhmu?" Tanya Lucas telak yang membuat Saras bungkam. 
"Ini lebih dari itu Saras. Kau harus percaya padaku." Lucas meyakinkan 
tapi keraguan menari di mata teduh gadis itu. Lucas mengepalkan 
tangannya. 

Mereka berdiri dalam diam beberapa detik setelahnya. 
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"Bagaimana kalau saya ingin melakukannya?" Tanya gadis itu 
tiba-tiba yang membuat Lucas langsung angkat kepala dengan 
terkejut. 

"Tidak. Aku tidak akan melakukan apapun padamu." 

"Kenapa tuan? Kenapa anda tidak memaksa saya? Kenapa anda.." 

Lucas tidak membiarkan Saras menyelesaikan kalimatnya. Pria 
itu lebih dulu membungkam bibir itu dengan bibirnya. Melumat bibir 
itu dengan cara paling rakus yang pernah ada. Lucas hanya ingin 
melampiaskan apapun yang tidak bisa ia lakukan pada ciumannya. 
Dia hanya ingin Saras tahu semua kata-kata itu tidak wajib keluar dari 
bibirnya. 

Saras menekankan telapak tangannya di dada Lucas. Merasakan 
denyut jantung pria itu yang berkejaran. Membiarkan pria itu 
menciumnya dengan rasa frustasi yang memang juga dirinya rasakan. 

Saat ciuman menggebu itu akhirnya tersudahkan. Keduanya 
telah kehilangan nafas satu sama lain. Lucas menempelkan pipi Saras 
di dadanya. Membiarkan dirinya meresapi kehangatan gadis itu 
tanpa kata. 

KEE 

"Kita akan kemana tuan?" Tanya Saras dengan penasaran. Jalan 
yang mereka lalui terasa asing di otak Saras. 

Lucas hanya menatapnya sebentar dan kembali menatap ke arah 
jalan raya. "Kita akan bertemu seseorang." Ucap Lucas dengan kalem. 

"Seseorang? Siapa?" 

"Kau akan tahu nanti." 

"Kenapa tuan tidak memberitahu saya sekarang saja?" Tanya 
Saras dengan nada menuntut. 

Lucas tersenyum. "Ini kejutan." 

"Saya tidak suka kejutan." Gadis itu bersedekap dengan bibir 
manyun. 

Lucas yang melihatnya hanya tertawa. "Kenapa?" 

"Kejutan membuat perasaan saya deg-degan. Makanya saya 
tidak suka." 

Lucas hanya mengangguk dengan dengusan mengiringinya. 
"Infomasi gratis buatmu. Aku suka kejutan jadi mungkin kau bisa 
memberikan itu kapan-kapan padaku." 

"Memberikan apa?" Tanya gadis itu lambat berpikir. 
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"Kejutan, Saras. Kita sedang membahasnya." Jelas Lucas yang 
membuat gadis itu hanya ber'oh saja. 

"Mungkin saya akan memberikan anda kejutan nanti." 

"Kapan?" Kali ini Lucas berbicara dengan penasaran. 

Saras memutar bola matanya yang terlihat lucu di mata Lucas. 
"Kalau saya kasih tahu tuan sekarang maka itu bukan kejutan 
namanya." Dengan sebal Saras berkata. 

"Benar juga." Timpal Lucas dengan geli. 

Beberapa menit kemudian Lucas sudah membelokkan mobilnya 
ke jalan yang lebih kecil tapi terlihat rapi dengan beberapa tanaman 
yang hanya sampai dada orang dewasa. Tanaman itu berjajar di 
sepanjang jalan. Membuat pemandangan di sana didominasi dengan 
warna hijau. 

Saras menatap jalan itu dengan mata terbuka lebar. Tersenyum 
melihat ketenangan yang ditawarkan jalanan itu padanya. 

Saat mobil Lucas tiba-tiba berhenti di depan gerbang besar 
dengan warna hitam mendominasi. Saras melongo. Ujung jalan ini 
malah membuat mereka berakhir di rumah megah yang tampak 
mengintip di balik pagar besarnya. 

"Rumah siapa ini tuan?" Tanya Saras tak lagi bisa membendung 
rasa penasaran di dadanya. 

Lucas menatapnya dalam senyum yang sama sejak tadi mereka 
berangkat. "Kau akan tahu nanti." Ucapnya tidak jelas. 

"Kenapa perasaan saya tidak enak." Komentar gadis itu malah 
membuat Lucas berbahak. 

Tangan Lucas langsung terulur meraih kepala Saras. "Tenang saja. 
Di dalam sana kita hanya akan bicara. Tidak akan ada hal yang aneh- 
aneh." 

"Kita? Bicara dengan siapa?" Tanya Saras lagi lebih menuntut. 

Lucas mengedipkan matanya dengan menggoda. Tapi Saras 
tidak tergoda. Gadis itu lebih tergoda untuk tahu apa yang membuat 
ia bisa dibawa kesini. 

Gerbang di depan mereka terbuka dan salah satu satpam yang 
menjaga gerbang langsung memberikan hormat pada mobil Lucas. 
Terlihat tersenyum saat Lucas membuka kaca jendela mobilnya. 

"Kakek sudah datang?" Tanya Lucas pada satpam itu. 

"Tuan besar sudah menunggu anda sejak tadi, tuan muda. Dia 
telihat tidak sabaran." Kata satpam antusias. 
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"Kakek?" Beo Saras pada dirinya sendiri. Dada gadis itu berdesir 
aneh. 

Lucas akhirnya mengangguk pada satpam dan kembali menutup 
kaca mobilnya. Melajukan mobilnya pada jalan setapak menuju 
rumah besar di ujung sana. 

"Ya Tuhan." Saras membungkam mulutnya dengan kedua 
tangan. Lucas hanya memperhatikan itu lewat ekor matanya. "Ini 
rumah keluarga anda." Tebak gadis itu dengan nada meringis. 

"Bukan. Ini hanya salah satu rumah kakekku. Aku meminta ia 
bertemu denganmu. Dia harus mengenalmu." Koreksi Lucas enteng. 

Saras merasakan tulang-tulangnya seolah hilang di tubuhnya. 
Dia lunglai. 
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Kakek Monim 


Lucas berdecak dengan kekehan lembut di bibirnya. Tidak 
terlihat jengkel dengan kelakuan Saras sekarang malah terlihat geli. 
"Turunlah, Saras. Sampai kapan kau akan di dalam mobil?" 

Saras mendelik pada tuannya. Lagi-lagi delikan itu tidaklah 
mempengaruhi betapa manisnya sang gadis. "Tuan harusnya bilang 
kalau mau ke rumah kakek tuan. Sayakan bisa pulang sendiri jadinya." 
Rengek gadis itu yang masih betah duduk di mobil dengan tangan 
memegang sabuk pengaman dengan erat. 

Lucas hanya menatap dengan sabar. "Kakek mau aku 
mengajakmu." Ucapnya yang kembali membuat dada gadis itu 
berdesir aneh. 

Menatap Lucas gadis itu membuat spekulasi di kepalanya. "Apa 
kakek anda selalu bertemu dengan semua asisten rumah tangga 
anda?" 

Lucas tertawa kencang bahkan urat lehernya terlihat menonjol 
saat ia tertawa dengan begitu kerasnya. 

Saras hanya bisa melihat dengan alis berkerut. Tidak merasa ada 
yang lucu. 

Lucas menghapus jejak basah di sudut matanya. "Kau ini, benar- 
benar. Bukan karena kau asisten rumah tangga tapi karena kau 
adalah gadis yang aku cintai. Benar-benar bodoh." Lucas meraih 
kepala Saras yang langsung membuat gadis itu menghindar. Tidak 
ingin tatanan rambutnya rusak. Apalagi saat nanti dia harus bertemu 
dengan kakek pria itu. 

"Kenapa kakek anda tahu kalau saya adalah gadis yang anda 
cintai?" 

Entah mau dikatakan apa Saras. Yang pasti menghadapi gadis itu 
harus ekstra sabar. "Tentu aku. Siapa lagi?" 

"Kenapa anda cerita?" 

"Kau mulai membuat aku kesal dengan semua pertanyaan itu 
Saras. Sekarang cepat turun atau aku akan menyeretmu." Ancam 
Lucas dengan mata biru yang menatap serius. 

Gadis itu cemberut dan langsung melepaskan sabuk 
pengamannya. Menatap Lucas dengan tatapan merananya. Saat 
gadis itu sudah membuka pintu, Lucas lebih dulu meraih bahunya 
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dan memutar tubuhnya. Langsung melumat bibir yang masih 
cemberut itu dengan gemas. 

"Sudah lama aku ingin melakukannya." Ucap Lucas dengan 
santai. Membuat Saras hanya membeku. 

Lucas lebih dulu keluar dari mobil. Merapikan kemejanya tanpa 
memakai blazer yang ia biarkan tertinggal di dalam mobilnya. Pria itu 
berjalan memutar dan berdiri di dekat Saras yang juga sudah keluar. 

Gadis itu menghembuskan nafasnya dengan serampangan. 
Membuat Lucas menatapnya dengan senyum geli. 

"Kakekku tidak menggigit." Bisik Lucas di telinga Saras. Gadis itu 
hanya menatap Lucas dengan tidak yakin. 

Saras menatap rumah besar dengan pintu tinggi di depannya. 
Beberapa anak tangga malah terlihat seperti jembatan penghakiman 
baginya. Dia benar-benar tidak siap. Harusnya Lucas memberitahu 
dia agar bersiap terlebih dulu. Tapi kalau dipikir-pikir dia tidak akan 
pernah siap. Tidak akan. Bertemu dengan keluarga pria itu tidak 
pernah ada dalam pikirannya sedikitpun. Lucas saja sudah 
mengintimidasi apalagi keluarganya. 

"Ayolah ini akan menyenangkan." Ucap Lucas yang sudah 
meletakkan tangannya di bahu Saras agar gadis itu bisa berjalan 
bersamanya. 

Saras mencebik. "Itu bagi anda. Anda senang saya menderita 
seperti ini." Tuduh gadis itu tapi tak urung langkahnya telah terambil 
juga. 

Lucas kembali mendekatkan wajahnya ke telinga Saras. "Kau 
tahu apa yang bisa membuat aku senang." Bisik Lucas dengan penuh 
misteri. 

Saras sudah akan bertanya apa tapi saat pintu di depannya 
terbuka dengan lebar, semua suara yang ada di tenggorokan Saras 
hilang seketika. 

Pria tua telah menyambutnya dengan tongkat yang menjadi 
penyangganya. Pria tua itu tersenyum sumringah. Terlihat gigi 
ratanya yang putih dengan kumis tipis dan janggut yang sedikit tebal. 
Senyum itu cerah penuh dengan kebahagiaan saat melihat cucunya 
yang sudah berdiri di hadapannya. 

"Aku asumsikan kau sudah melihat kami dari dalam sejak tadi, 
pak tua." Ujar Lucas dengan tuduhan kejam. 
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Saras memukul lengan Lucas dengan kesal. "Bisakah anda lebih 
sopan? Dia kakek anda." Ucap Saras marah. 

Lucas menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Tidak terlihat 
ingin melawan gadis itu dengan kemarahannya. 

Marion tertawa senang. "Inilah yang membuat aku suka melihat 
kalian memiliki gadis yang bisa kalian cintai. Mereka bisa memberikan 
aku keadilan karena kekurangajaran kalian." Marion menunjuk 
cucunya dengan tongkat. 

Pria tua itu langsung membawa Saras bersamanya dengan 
menggandeng tangan gadis itu. Sementara Saras tidak terlihat ingin 
melawan. Gadis itu terlalu sopan pada orangtua. Membuat Lucas 
kesal sendiri. 

Xxx 

Sejak tadi Lucas hanya bersungut-sungut kesal. Dia diabaikan 
dan bukankah sudah ia tegaskan pada gadis itu kalau dia benci 
diabaikan. Tapi sekarang gadis itu tidak peduli, dia lebih suka bicara 
dengan kakeknya daripada dirinya. Apalagi saat mereka mulai 
membahas binatang berbulu yang sayangnya mereka sama-sama 
sukai. Binatang bernama kucing itu. Lucas tidak suka binatang itu 
karena tidak ada gunanya. Dia lebih suka dengan kelucuan Saras 
yang sekarang sedang asik tertawa karena mendengar tentang cerita 
kakeknya tentang kucing yang dimiliki pria tua itu di Dubai. 

Sesekali Saras memang akan menatapnya. Tapi hanya sebentar. 
Seperti hanya untuk meyakinkan dirinya kalau pria itu masih bisa 
tertangkap inderanya. 

Lucas mencebik kesal. 

"Tunggu di sini, Saras." Marion menepuk tangan Saras yang ada 
di pangkuan gadis itu. Mereka sedang meminum teh di halaman 
belakang luas itu. "Aku akan memberikanmu sesuatu." Ucap pria itu 
mulai berjalan pergi dengan tongkatnya. 

Saras hanya mengangguk dengan senyuman. Meminum tehnya 
dengan pelan dan menatap Lucas yang sejak tadi menatapnya. Pria 
itu menatap dalam diamnya membuat gadis itu menatap 
penampilannya dengan seksama. Tidak ada yang salah. 

"Apa yang salah tuan?" Tanya gadis itu penasaran. "Kenapa anda 
menatap saya seperti itu?" 

Lucas mencibir. "Tadi kau menolak bertemu dengan kakekku. 
Sekarang kau malah asik sendiri tanpa peduli padaku." Kesal pria itu. 
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Bukannya merasa tersinggung. Gadis itu malah tersenyum 
dengan cerah. "Kakek anda benar-benar hebat. Saya tidak 
menyangka dia adalah pria yang sangat mengasikkan. Saya kira dia 
akan seperti anda makanya saya takut bertemu dengan beliau." 
Ceplos gadis itu bersuara. 

"Seperti aku?" Tanya Lucas tidak mengerti. "Seperti aku katamu?" 
Tekan pria itu lagi dengan menunjuk dirinya sendiri menggunakan 
jari telunjuknya. 

Pupil mata gadis itu membesar. Tahu kalau dia keceplosan. Tapi 
gadis itu langsung berpura-pura meminum tehnya. Membuat Lucas 
ingin sekali maju dan mengguncang bahu gadis itu agar mau 
menjelaskan apa maksud ucapnya. Tapi rencana itu belum 
terealisasikan karena kakeknya sudah lebih dulu muncul. 

Tapi tatapan pria itu mengatakan dia belum selesai dengan 
semuanya. 

"Ambil ini, Lucas." Ucap kakeknya memberikan kotak tua pada 
cucunya. Kotak itu terlihat usang. 

Lucas mengambilnya dengan alis berkerut. "Apa ini, pria tua." 

Decakan Saras lagi-lagi membuat sang kakek tersenyum. Gadis 
itu jelas tidak suka dengan segala bentuk kekurang ajaran yang 
diberikan cucunya. 

Lucas membuka kotak kecil usang itu. Pria itu langsung menatap 
kakeknya dengan tatapan tidak percaya. Kakeknya telah duduk di 
samping Saras lagi. 

"Itu kalung peninggalan, ibumu. Dulu dia menitipkan kalung itu 
padaku untuk diberikan padamu saat kau sudah menemukan gadis 
yang kau cintai." Marion memegang tangan Saras dengan sayang. 
"Dan kakek lihat kau sudah menemukannya." Marion menatap Saras 
dengan senyuman lembut yang membuat Saras tertunduk malu. 

Lucas mengeluarkan kalung itu dari kotaknya. Terlihat indah 
dengan batu birunya yang membuat Lucas tersenyum. Dia pernah 
melihat salah satu foto ibunya dengan kalung ini dan ibunya nampak 
sangat cantik. 

Mata Lucas menatap leher Saras dengan keinginan kuat untuk 
melihat apa kecantikan ibunya sama besarnya dengan kecantikan 
yang akan dia dapatkan dari Saras. Saat gadis itu memakai kalung 
ibunya. 
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"Pakaikan dia, Lucas. Kalung itu tidak akan berjalan sendiri hanya 
karena kau menatapnya." Kekehan Marion membuat Lucas 
menggeleng dengan konyol. Si tua itu.. 

Lucas bangun dari kursinya. Langsung berdiri di belakang gadis 
itu. Saras mendongak menatapnya tahu apa yang akan dilakukan 
Lucas. 

"Tuan." Gadis itu bersuara dengan pelan tapi Lucas hanya 
mencium kepalanya. Tidak peduli dengan kekehan lembut kakeknya. 
Biar saja pria tua itu tahu betapa tergila-gilanya dia pada gadis ini. 
Biar semua orang tahu. 

Lucas telah memasangkan kalung itu di leher Saras. Merapikan 
kunciran rambutnya. 

Setelah selesai pria itu menatap kalung itu dalam diamnya. Suka 
dengan apa yang dia lihat. Dugaannya benar. Kalung itu membuat 
gadisnya nampak lebih berkilau di matanya. 

Tanpa mengatakan apa-apa Lucas langsung meraih Saras dan 
membuat gadis itu berdiri di depannya. 

Lucas memeluk Saras yang membuat gadis itu berontak karena 
malu pada kakek pria itu. Tapi Lucas tidak peduli, dia hanya ingin 
memenuhi dirinya dengan Saras. 

"Kau begitu indah." Puji Lucas dengan suara yang dipenuhi 
dengan kebahagiaan. 
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(Hengena dan (| Jewies 


Lucas sudah menggenggam tangan Saras dan membawa gadis 
itu keluar dari rumah besar kakeknya. Sang kakek hanya menatap 
saat tubuh tuanya hanya mengantar sampai pintu. 

Di samping mobilnya, Lucas menghentikan langkah dan 
menatap Saras dalam yang membuat Saras tidak mengerti. 

"Aku belum selesai denganmu, Saras." Mulai pria itu dengan 
pelan agar kakeknya yang masih berdiri di dekat pintu tidak 
mendengar. "Soal aku yang tidak sama dengan kakekku." Pria itu 
mengingatkan membuat Saras tercekat. 

Dia baru sadar kalau Lucas adalah sosok pendendam. Saras 
hendak membela segala kata yang ia keluarkan tanpa mencernanya 
itu tapi kata-kata itu terhenti di ujung lidahnya saat dia melihat dua 
mobil telah memasuki area parkiran luas rumah mewah dimana 
Lucas juga memarkir mobilnya. 

"Sialan!" Suara umpatan Lucas membuat Saras tidak mengerti. 
Jelas umpatan itu tidak tertuju ke arahnya. 

Lucas telah berbalik dan menatap kakeknya yang menatap ke 
sembarang arah. 

"Pria tua itu.." 

"Sepupu!" Satu sosok telah keluar dari mobilnya dengan 
kacamata hitam yang telah dia lepaskan. "Tawaran tentang hotel itu 
masih berlaku." Ucapnya dengan penuh semangat. 

Saras menatap sosok itu dengan bingung. Siapa pria itu? 

Genggaman Lucas di tangannya menguat. Seolah sosok itu 
adalah ancaman untuk mereka. 

"Kami tidak tahu kalau kau telah menyerah dengan sikap antipati 
itu? Kau harusnya memberitahu aku terlebih dahulu." Salah satunya 
yang terlihat lebih tinggi ikut angkat suara. Pria itu hanya 
mengenakan t-shirt polos berwarna hitam membuat kulit putih dari 
pria itu terlihat menonjol. 

"Saraswati. Senang bisa melihatmu, aku Benzema Luther." Sosok 
yang mengaku sebagai Benzema itu mendekat dengan tangan 
hendak terulur tapi langsung ditepis oleh Lucas dengan cukup kasar. 

"Kau tidak perlu menyentuhnya!" Ucap Lucas tajam yang sudah 
berdiri di depan Saras seakan menjaga gadis itu dari sepupunya. 
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"Tapi dia hanya ingin berjabat tangan." Ucapan Saras membuat 
Lucas memijit pelipisnya. Kepolosan gadis itu hadir tidak pada 
tempatnya. 

Kekehan Benzema membuat Lucas ingin sekali mengguncang 
tubuh gadis itu. 

"Sepertinya ada yang sedang frustasi dengan pasangannya." 
Suara itu adalah milik Davies Helton. Pria dengan mata sewarna 
samudera itu menatap penuh geli pada sosok sepupunya yang 
nampak ingin mengubur diri. 

"Anda tidak apa-apa tuan?" Tanya Saras lagi saat mendengar 
ucapan Davies. 

"Saras, bisakah kau masuk saja dan biarkan aku bicara dengan 
dua orang ini?" 

Saras menatap dua sosok tampan yang tengah mengerling ke 
arahnya. "Tapi, tuan." 

"Saras, apa kau lapar? Kita bisa pergi makan malam berempat. 
Kami adalah sepupu Lucas." Suara itu adalah milik Davies. 

"Boleh tuan." Jawab Saras antusias. "Saya lapar. Tuan Lucas 
bilang kami akan makan di apartemen tapi tidak apa-apa kita makan 
di luar. Tuan Lucas maukan?" Tanya gadis itu mendongak menatap 
Lucas dengan mata berbinar. 

Lagi-lagi Lucas mengumpat dalam hati. 

"Perkenalkan, Saras. Aku Davies Helton. Senang bisa 
mengenalmu." Suara Davies penuh dengan penahanan tawa. Pria itu 
jelas ingin sekali terbahak melihat bagaimana wajah Lucas sekarang. 
"Aku tidak akan mengulurkan tangan. Singa di dekatmu terlihat ingin 
menyeruduk." Helton mengedip. 

Saras dengan bodohnya kembali menengok ke arah Lucas 
dengan heran. 

Kedua sepupu pria itu terbahak keras dengan gelengan penuh 
ironi. 

"Dia akan sakit kepala setiap saat." 

"Kertas kesabarannya pasti telah terkikis." 

Kedua pria itu bersuara berbarengan. Telihat senang dengan 
keluguan Saras dan kekesalan Lucas. 

"Tuan?" Saras mentoel bahu pria itu dengan telunjuknya. 
Bingung karena sejak tadi tuannya hanya diam. 
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Lucas menatap Saras dengan dilema. Menatap kedua pria itu 
dengan seksama. "Kita makan malam di sini saja." Putusnya dengan 
kesal. Dia tidak akan membiarkan kedua bajingan di depannya ini 
akan mengolok dia di depan umum. 

Ben dan Davies langsung bertos ria dengan keputusan Lucas 
yang tentu saja diambil dengan terpaksa. Langsung berkedip ke arah 
kakek mereka yang mengangkat kedua jempolnya sebagai tanda 
persetujuan tapi saat Lucas menatap kakeknya pria tua itu sudah 
menyembunyikan tangannya di belakang tubuh. Lalu melengos 
masuk ke dalam. 

Sial. Dia dijebak. 

Xxx 

"Jadi kau dari Indonesia?" Tanya Ben yang sudah menelan sup 
jagung yang memang dia pesan dari pelayan. 

Saras langsung meletakan sendok makannya dan tersenyum 
cerah. "Ya. Darimana anda tahu?" 

"Dia suka mencari tahu." Davies yang menimpali. "Apa kau bisa 
berhenti memanggil kami dengan sebutan 'tuan'? Itu terdengar 
sangat konyol di telingaku." Pinta Davies. 

Saras menelan makanan yang tersisa di mulutnya. "Tapi andakan 
sepupunya tuan Lucas jadi saya juga harus memanggil anda tuan." 
Bantah gadis itu dengan nada lembutnya. 

"Kau bekerja hanya pada Lucas bukan kami. Jadi sepertinya itu 
tidak terlihat pas jika kau malah ikut-ikutan memanggil kami tuan. 
Yang menggajimukan cuma Lucas. Jadi kurasa hanya Lucas yang 
pantas mendapatkan julukan itu." Kali ini Benzema yang ikut angkat 
suara. Membuat dada Lucas bertambah panas. 

Saras nampak berpikir dan menyambungkan segala hal di kepala 
cantiknya tanpa sadar sosok di sampingnya telah siap menerkam 
dirinya. "Anda benar juga. Baiklah mulai sekarang saya tidak akan 
memanggil anda berdua tuan." Putus gadis itu akhirnya. 

Suara sendok yang diletakkan dengan sangat keras membuat 
Saras langsung terkejut. Gadis itu bahkan terlonjak dari kursinya dan 
itu malah membuat Lucas merasa bersalah. Sialan. 

"Makanlah. Jangan banyak bicara." Ucap pria itu dengan tajam 
mendelik semua sepupunya. Jika mereka mengujinya lebih jauh dari 
ini Lucas tidak akan tahu apa yang bisa dia perbuat. 
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Ben dan Davies tahu arti tatapan itu. Membuat keduanya 
berdehem dengan anggukan pelan kepada satu sama lain. 

Kakek Marion yang melihat itu semua hanya menggeleng 
dengan hati hangat. Ketiga cucunya mengingatkan ia pada ibu-ibu 
mereka. Pada ketiga anak perempuannya. 

Xxx 

Pria itu sejak tadi hanya diam bahkan dia tidak bicara saat 
kakeknya mengatakan untuk datang kapan-kapan ke tempat 
tinggalnya. 

Saras merasa bersalah. Mungkinkah dia bersalah? Apakah ada 
kata yang membuat pria itu tersinggung karenanya. Dia menggali 
ingatannya dan yang dia tahu hanyalah ketiadaan. 

Bahkan di perjalanan hingga apartemen pria itu membisu dan 
sekarang pria itu sedang ada di kamar. Entah apa yang ia lakukan. 

Sedangkan Saras dengan rambut basahnya terus mondar- 
mandir di depan kamar pria itu. Dia ingin minta maaf. Mungkin saja 
ada kesalahan yang tidak ia sadari. 

Waktu belum terlalu larut mungkin pria itu sedang tidur 
sekarang. Mungkin besok saja tapi dia tidak bisa menundanya. Itu 
akan membuat dia kepikiran dan itu semua akan berakhir dengan dia 
yang tidak akan bisa tidur. 

Jadi dia memutuskan mendekat ke pintu kamar Lucas dan 
langsung mengetuk pintu itu dengan sangat pelan. Ketukan itu 
seolah memiliki harapan agar si pemilik pintu tidak membukanya. 
Tapi harapan hanya tinggal harapan karena satu ketukan saja dan 
pintu itu sudah terayun terbuka. Sepertinya pria itu sengaja 
menunggunya mengetuk pintu saja. 

Lucas berdiri di hadapannya dengan dada telanjang dan hanya 
mengenakan handuk yang ia lilitkan di pinggangnya. Rambut pria itu 
basah sama seperti Saras membuat Saras malah dengan bodohnya 
menatap air yang menitik dari rambut itu ke arah dada bidang Lucas. 
Menyukai bagaimana air itu terus mengalir tenang di tubuh pria itu 
hingga hilang di balik pinggangnya yang tertutup handuk. 

"Suka dengan yang kau lihat, Saras?" Tanya Lucas dengan nada 
geli. 

Pupil mata gadis itu membesar dan detik itu juga ia mengutuk 
diri. Apa-apaan dia seperti gadis jalang saja. 
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"Ada apa?" Tanya Lucas lagi dengan dagu gadis itu yang dia 
pegang dan naikkan. Membuat mata mereka bersitatap. 

Saras menggeleng pelan. "Saya ingin bicara." Ucapnya dengan 
terbata. Efek tertangkap basah bersamaan dengan debar akan kata 
yang akan dia suarakan. 

"Masuklah." Ucap Lucas tenang tapi itu seperti undangan lain 
bagi Saras. 

Lucas tersenyum dan mengacak rambut basah gadis itu. 
"Tenang saja. Kali ini tanpa airmata." Ucapnya menenangkan. 

Saras malah merasa bersalah dengan kata-kata yang dilontarkan 
Lucas. Gadis itu menatap Lucas dengan minta maaf tapi yang ditatap 
sudah berbalik dan meninggalkannya. Gadis itu ikut masuk ke dalam. 
Membiarkan pintu itu menutup diri. 

"Duduklah di sini." Lucas menepuk salah satu kursi yang ada di 
kamarnya. Membiarkan Saras menghadap ke arah jendela di jalan 
menuju balkon. 

Gadis itu menurut saja. 

Lucas ternyata mengambil pengering rambut dan mulai 
mengeringkan rambut gadis itu dengan tenang. Bahkan terkesan 
begitu teliti. 

"Lain kali jangan pernah membiarkan rambutmu basah seperti 
ini." Ucap pria itu seperti seorang ibu yang mengomeli anaknya. 

Saras hanya mengangguk. 

"Jadi apa yang akan kau katakan?" Tanya Lucas masih sibuk 
dengan rambut gadis itu. 

Saras menelan salivanya. Melihat perlakuan Lucas yang sama 
padanya membuat dia mengurungkan niatnya untuk meminta maaf. 

"Saras? Kenapa diam? Apa ada yang mengganggumu?" 

Saras menjauhkan dirinya membuat Lucas menatap heran. "Saya 
menginginkannya." Ucap gadis itu dengan terbata-bata tapi jelas ada 
ketegasan di dalamnya. 

Sedangkan Lucas hanya menatap dengan bingung. "Apa yang 
kau inginkan?" Jelas pria itu tidak pernah menebak kata itu yang akan 
diucapkan Saras. Dia kira Saras akan meminta maaf atau apa karena 
gadis itu sadar ia mendiamkannya semenjak mereka pulang. Tapi 
gadis itu malah mengutarakan keinginannya. 

"Apa yang tuan lakukan kemarin pada saya. Saya 
menginginkannya." Ucap gadis itu lebih jelas dari sebelumnya. 
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Pengaruh kata itu pada Lucas adalah jantungnya yang berdetak 
keras dan kencang. Saras pasti sedang bercanda. Sejak tadi dia 
menahan diri untuk menyentuh gadis itu. Untuk menenggelamkan 
wajahnya di rambut basah gadis itu. Dia mampu melakukannya 
walau dengan sedikit usaha tapi dia berhasil. 

Sekarang semua itu terasa percuma. Gadis di hadapannya seolah 
iblisnya yang tengah memintanya melakukan dosa yang teramat 
nikmat untuk dilewatkan. 

Hanya suara hairdryer yang terdengar di ruangan itu sedang 
kedua manusia yang seharusnya saling melempar kata hanya saling 
menatap dalam diam dan penuh intrik di dalamnya. 

Lucas mematikan hairdryer dan meletakkan benda itu kembali 
ke arah meja. Diam di sana seolah ia begitu takut berbalik. Seakan 
Saras adalah santapan enak yang sedang tidak ingin ia nikmati tapi 
tidak mampu menahan godaan untuk menyantapnya. 

Suara langkah kaki gadis itu terdengar pelan. Tapi di telinga 
Lucas itu seperti palu hakim atas kejahatan yang telah dia lakukan. 
Pria itu meremas nakas di mana tangannya berada. Menunggu Saras 
seolah menunggu kewarasannya yang hanya tinggal setipis benang. 

Gadis itu berhenti. Lucas tahu Saras telah berdiri di belakangnya. 
Aroma gadis itu menyeruak bagai nikotin. 

Saat tangan gadis itu mendarat di bahunya, Lucas menutup 
matanya. Buku tangannya memutih. Kendali diri pria itu seolah 
melayang ke langit. 

"Tuan.." 

Lucas berbalik. Langsung meraih kedua pipi Saras dan 
menunduk demi bisa merasakan bibir gadis itu yang senikmat 
surgawi. Mengecup. Menyesap. Lucas memberikan seluruh dirinya 
pada ciumannya. Membiarkan gadis itu beku di bawah sentuhannya. 

Saat mata itu bertemu. Mereka tahu. Ini memang harus 
dilakukan. 
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Mereka duduk berhadapan di pinggir ranjang. Gadis itu 
menunduk dalam dengan bibir yang digigitnya. Ciuman Lucas masih 
meninggalkan bekas di sana. Seolah pria itu menaruh permen di 
bibirnya hingga bibir gadis itu terasa manis. Saras suka sensasi 
rasanya. 

Lucas meraih dagu gadis itu dan membawanya mendongak 
untuk bisa menatap mata coklatnya yang sayu. Ya Tuhan, gadis di 
hadapannya adalah jelmaan bidadari surgawi. Hanya dengan mata 
sayu itu, Lucas bisa merasakan seluruh atensinya berteriak kesakitan. 
Meminta untuk dipuaskan. 

"Kau yakin?" Tanya Lucas dengan mata menatap dalam. Dia tidak 
ingin Saras akan menyesali keputusannya. 

Saras mengangguk tanpa ada keraguan. 

"Saras, jangan hanya karena aku kau melakukannya.." 

Saras meraih jemari Lucas dan dengan imfulsif gadis itu 
mencium jemari Lucas. "Ini bukan tentang anda. Ini tentang saya. 
Tentang perasaan saya. Saya butuh meyakinkan diri saya kalau anda 
adalah sosok yang patut memberikan saya semua ini." Jelas gadis itu 
yang hebatnya tanpa ada keterbataan. 

"Bagaimana kalau kau menyesali keputusan ini besoknya?" 

"Maka jangan buat saya menyesal." Yakin gadis itu. 

Lucas menahan nafasnya. Rasanya kemarin tidak seburuk ini saat 
dia mencoba menyentuh Saras tapi sekarang pria itu seperti memiliki 
beban dunia di pundaknya. Apalagi saat mata coklat penuh keluguan 
itu menatap dirinya. Lucas seolah akan melecehkan Saras saja. 
Sepertinya permintaan gadis itu hanya ada di tingkat khayalnya atau 
ini memang hanya khayalan Lucas saja? 

"Tuan." Saras memegang tangan Lucas. Terasa jelas dan tegas. 

Lucas kembali menatap gadis itu dalam keterpakuannya. 

"Haruskah saya memohon?" Tanya gadis itu yang entah kenapa 
membuat Lucas menginginkannya. Lucas ingin Saras memohon 
padanya untuk memasuki diri gadis itu. Lucas ingin Saras mengerang 
di bawah sentuhannya. 
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"Tidak." Lucas menggeleng. Bukan untuk pikirannya tapi demi 
menjawab pertanyaan gadis itu. "Kau tidak perlu memohon padaku, 
Saras." Tegasnya pada dirinya sendiri. 

Lucas menatap tubuh gadis itu, langsung melarikan tangannya 
ke ujung pakaian Saras dan mulai menatap Saras dalam diam. 

Tanpa disuruh gadis itu mengangkat tangan. Membuat Lucas 
seolah tercekat dan tak bisa bernafas. Hari ini tidak pernah ia sangka 
akan datang. 

"Kau tidak akan menyesali semua ini. Saras. Aku tidak akan 
membiarkan kau menyesalinya." Dengan kata itu Lucas mengangkat 
baju gadis itu dan meloloskan lewat kepalanya. Meletakan baju itu di 
dekatnya dan dilihatnya gadis itu dalam balutan indah sebuah rupa 
dengan hanya terbungkus bra berwarna hitam berenda. 

Lucas sangat menyukai apa yang dilihatnya. Bagaimana dada itu 
naik turun dengan teratur. Lucas yakin kalau inilah pertama kalinya 
dia merasakan perasaan seperti ini. Perasaan dimana dia ingin 
berteriak dan nama Saras yang akan dia teriakkan. 

"Tuan, anda membuat saya malu." Suara Saras tak ayal membuat 
Lucas tersenyum. Pipi merah gadis yang tertunduk itu menariknya 
untuk mendekat. 

Lucas mencium pipi itu hangat dengan tangannya yang telah 
meraba leher Saras. Ciuman itu turun ke leher gadis itu dan mulai 
mencecap rasa kulit lembut yang menggeliat di balik sentuhannya. 

Saras mendongak demi bisa memberikan akses lebih untuk 
Lucas. Membiarkan kedua tangannya menjadi penyangga tubuhnya, 
gadis itu mulai merasakan seluruh darahnya menjadi satu dan 
berpusat di antara pangkal pahanya. 

Lucas mencari jalan nadi gadis itu, menggoda di sana dengan 
cara paling intim. Membiarkan bibirnya turun dengan lidah yang 
terus mencecap rasa kulit gadis itu. Langsung menenggelamkan 
kepalanya di antara dada gadis itu yang masih tertutup bra. 

Saras tidak bisa menahan dirinya untuk menjatuhkan tubuhnya. 
Membuat Lucas bisa melihatnya dengan cara paling intens. Mata biru 
itu menjelajah segala hal yang ada di dalam dirinya. Saat tangan pria 
itu telah berada di pinggangnya, Saras memejamkan mata. Tahu 
kalau Lucas akan membuka resleting celana pendeknya. 
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Lucas menatap mata tertutup itu. Tidak membiarkan keraguan 
merayapi dirinya. Tangannya telah membuka kancing celana Saras 
dan menarik turun celana itu hingga terlepas dari tubuh Saras. 

Lucas kembali naik dan mencium bibir gadis itu, melumat dalam 
bibirnya dengan penuh perasaan. Merasakan setiap antensi yang bisa 
diraihnya bersama degup hangat jantung Saras yang menari di 
dadanya. Pria itu meraih payudara gadis itu, meremasnya dengan 
tekanan kuat yang membuat Saras mengerang. 

Saras melengkungkan tubuhnya semakin merapatkan diri pada 
Lucas, merasakan setiap sentuhan Lucas seolah menjadi dentuman 
hidup yang membuat jantungnya berlari. 

Lucas meraih pinggang Saras. Mengangkat tubuh gadis itu 
untuk membuka branya. Saat kancing bra itu terbuka, dengan cepat 
Lucas menurunkan tali branya. Melihat payudara lembut gadis itu 
naik-turun. 

Lucas membuang bra itu dan matanya tidak berkedip melihat 
bagaimana buah dada gadis itu mencuat meminta dipuaskan. Saat 
mata Lucas naik dia melihat mata coklat itu menatapnya dengan 
menunggu. 

"Aku menyukainya." Bisik Lucas dengan senyuman. 

Saras mengerang dengan cepat membalik tubuhnya membuat 
Lucas tidak membiarkannya. Pria itu menahan tubuh Saras dengan 
kedua tangannya yang memegang kedua tangan Saras. Membiarkan 
gadis itu terlentang di bawahnya dengan bibir cemberut. 

"Ini memalukan tuan." Ucap Saras dengan mata terpejam dan 
pipi yang sudah semerah tomat. 

Lucas tertawa. "Kau sendiri yang menawarkan padaku. Jangan 
sembunyi sekarang." Ucap Lucas dengan nada gelinya. 

"Saya juga tidak tahu. Saya mungkin kerasukan. Ini bukan diri 
saya." Suara gadis itu penuh dengan rasa malu. Mata tertutup itu 
adalah buktinya. 

"Bukalah matamu, Saras." Pinta Lucas. 

Saras menggeleng kuat. 

"Bukalah Saras. Kau harus melihat bagaimana aku 
menyentuhmu." Ucap Lucas dengan kepala yang sudah tertunduk. 

Pria itu mencium puncak dada gadis itu, membuat Saras 
langsung menggeliat. Dimasukkannya buah dada gadis itu ke dalam 


94 


mulutnya. Menikmati sensasi tubuh Saras dengan sentuhan yang ia 
berikan. 

Saras menggerang. Merasakan kenikmatan menghujam dirinya. 
Perasan ini tidak pernah ia bayangkan sebelumnya. Kenikmatan ini 
tidak pernah ia tahu ada. 

"Saras. Bukalah. Atau aku berhenti." Ancam Lucas dengan mata 
yang masih menatap ke wajah Saras walau bibirnya bekerja melumat 
payudara gadis itu. 

Saras menggeleng. Menolak. 

"Saras.." 

"Ini memalukan tuan." 

Lucas mengangkat kepalanya. Langsung menelusuri perut gadis 
itu dan turun ke bawah. Memasukkan tangannya ke dalam celana 
dalam Saras dan mulai mencari titik kenikmatan gadis itu. Membelai 
bagian sensitif gadis itu dan mulai mendengar erangan Saras. Bahkan 
tubuh gadis itu bergetar hebat. 

Lucas semakin memasukkan telunjuknya. Membuat Saras 
membuka mata dengan nyalang. Tidak bisa menanggung 
kenikmatan yang diberikan sentuhan Lucas. 

Wajah penuh senyum Lucas menjadi pemandangannya. Pria itu 
tengah menikmati wajah memalu Saras. 

"Tuan.." 

"Panggil namaku Saras. Namaku!" Tekan Lucas. 

Saras kehilangan kata. Dia baru tahu kalau handuk pria itu telah 
terlepas dari pinggangnya dan sekarang tubuh pribadi pria itu 
menjadi pusat tatapannya. Saras meneguk ludahnya yang tiba-tiba 
berkumpul di tenggorokan. 

Lucas melihat kemana arah tatapan gadis itu dan tersenyum 
culas karena ia memang sengaja. 

Pria itu menjatuhkan handuknya dan mulai menindih tubuh 
gadis itu dengan keras. "Kau akan menyukainya." Ucap Lucas dengan 
penuh kesungguhan. 

Lagi-lagi Saras menelan salivanya. 

Saat Lucas menurunkan celana dalam gadis itu dan mulai 
memposisikan dirinya ke dalam inti diri gadis itu membuat dada 
Saras terlonjak. 
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Lucas dengan pelan mulai memasukkan dirinya ke dalam diri 
Saras. Memposisikan tungkai gadis itu agar melebar. Dengan hati- 
hati Lucas membiarkan dirinya berada di dalam diri gadis itu. 

Dugaannya tentang Saras yang masih perawan tidak salah. Mata 
buta juga akan tahu kalau gadis itu masihlah seorang perawan. Itulah 
yang membuat Lucas sejak tadi berhati-hati. 

Kernyitan di dahi gadis itu membuat Lucas berhenti. Meraba 
perut gadis itu dan mulai meraih buah dada gadis itu. Meremasnya 
lembut dengan kedua tangannya lalu bibirnya juga menjelajah setiap 
inci tubuh gadis itu. Membuat Saras kembali merasa tenang dan 
mulai mengerang lagi. 

Saat dilihatnya gadis itu kembali memejamkan mata dengan 
nikmat, Lucas kembali memasukkan dirinya. Membiarkan mereka 
menyatu dalam desah hangat nafas masing-masing. Lucas berhenti, 
membiarkan Saras mulai terbiasa dengan tubuhnya. Bergerak 
beberapa saat kembali dan mulai menari dengan alunan irama 
kenikmatan. 

Saras merintih. Mengerang. Mendesah. Gadis itu selalu 
kehilangan pegangan dirinya dan dibiarkan jatuh ke lubang 
kenikmatan yang tidak pernah ia tahu ada. 

Saat Lucas semakin menghujamnya tajam, Saras berteriak dan 
saat itulah dia bisa merasakan aliran hangat di dalam tubuhnya. 
Mereka mencapai pelepasan itu bersama. 

Tubuh Lucas lunglai ke atas tubuhnya. Menindih tubuh gadis itu 
dengan penuh. 

Saras memeluk Lucas. Membiarkan deru nafas mereka menyatu. 
Kecupan Saras di kepalanya membuat Lucas tersenyum. Mereka 
sama-sama menikmatinya. 

Xxx 

Saras tiba-tiba merasakan atensi dirinya ditarik dengan paksa 
membuat mata sayunya terbuka dengan pelan. Melihat bagaimana 
Lucas sudah ada di atas tubuhnya dengan bibir pria itu yang sudah 
menjelajah setiap jengkal tubuhnya. 

Saras mengerang. Bukan nikmat. 

"Tuan saya mengantuk." Ucap gadis itu dengan suara serak 
seolah ia baru saja selesai berteriak. "Kita sudah melakukannya tiga 
kali. Bisakah kita lakukan ini besok. Ini hampir pagi." Elak gadis itu. 
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Saras mencoba membuat tubuhnya terlepas dari Lucas tapi pria 
itu mengurung tubuhnya dengan kedua tangannya. Tidak 
membiarkan Saraswati lolos begitu saja. 

"Satu kali lagi dan kau bisa tidur dengan nyenyak." Ucap Lucas 
geli. 

Bibir itu cemberut. "Anda juga mengatakan itu tadi dan tadinya 
lagi." 

Lucas tertawa. Dia juga tidak tahu. Tubuh Saras seperti candu 
baginya. Dia sudah mencoba membuat gadis itu agar bisa tidur tapi 
hanya dengan memikirkan bagaimana gadis itu mengerang di bawah 
tubuhnya, Lucas langsung tidak tahan. Dia butuh melihat Saras 
kembali mengerang untuknya. Dia butuh Saras berada di bawah 
kuasanya. 

"Kumohon..." Lucas menatap Saras dengan mata biru yang lucu. 
Mau tidak mau Saras tersenyum. Tuannya bisa sangat 
menggemaskan kalau dia mau. 

"Anda ini.." mata gadis itu melotot saat Lucas langsung meraup 
bibirnya. Tidak membiarkan Saras menyelesaikan kalimatnya. 

Sekali lagi mereka beradu deru nafas dengan satu tujuan. Meraih 
kenikmatan surgawi itu bersama. 
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Kejutan 


Saras mengernyit. Langsung menatap ke arah jendela yang telah 
terbuka semua tirainya. Matahari telah menatapnya dengan nyalang 
penuh keangkuhan. Menertawakan dirinya karena telat dari sang 
surya. Saras mengerjap. Langsung bangun dengan kepala pening 
yang menghantamnya. Dia memukul kepalanya dengan keras saat 
semua berseliweran di kepalanya penuh dengan ejekan. 

Apa yang sudah dia lakukan? 

Gadis itu langsung berbalik begitu suara gelas yang diletakkan di 
atas meja terdengar cukup keras. 

Mata gadis itu membesar bahkan melotot, gadis itu bisa 
menatap senyum angkuh yang tersuguh lewat tatapan tampan pria 
yang sekarang tengah menatapnya dalam. 

Pria itu sedang duduk di salah satu kursi yang ia taruh di dekat 
ranjang dan dengan pakaian rapi. Seolah kejadian tadi malam tidak 
pernah terjadi. Pria itu segar dengan rambut lembab. Dialah sebuah 
keindahan yang sering dipuja para hawa. 

"Tuan.." gadis itu menelan suaranya. Dia tidak bisa berkata 
apapun. Kucing telah mencuri lidahnya. 

Lucas menyisir rambutnya dengan tangan. Terlihat menatap 
seluruh diri Saras dan tersenyum saat tahu Saras begitu nampak 
memukau saat bangun tidur. Apalagi saat tidak ada satu kainpun 
yang menutup tubuh gadis itu. Rambut berantakan dengan bibir 
bengkak juga beberapa tanda kemerahan di tubuh juga payudaranya. 
Diri Lucas berteriak ingin kembali menikmati gadis itu dalam dekap 
hangat. Kembali menyatukan diri mereka. 

"Aku membuatkan susu untukmu. Kau pasti haus." Ucap Lucas 
menunjuk nakas. Dimana gelas panjang yang berisi susu putih telah 
ada di sana. 

Pria itu menatap tubuh Saras dengan mata yang enggan 
beranjak membuat Saras lama kelamaan sadar apa yang menjadi 
pusat tatap pria itu. Dengan bodohnya Saras menundukkan 
pandangan dan langsung melongo melihat tubuhnya sendiri. 

Dengan secepat kilat gadis itu meraih selimut yang berkumpul di 
kakinya dan memakai selimut itu untuk menutup tubuhnya. Menatap 
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Lucas dengan jengah karena pria itu malah membiarkan ia telanjang, 
padahal ia bisa saja langsung memberitahu dirinya. 

Lucas terkekeh pelan. "Aku sudah melihat semuanya." Geli pria 
itu bersuara. 

Saras menatap tajam dengan mata coklat besarnya. "Itu beda." 
Belanya dengan nada yang ia buat marah. Padahal gadis itu hanya 
malu. 

Lucas mengibaskan tangannya. "Bagiku sama saja. Karena setiap 
aku menatapmu. Aku selalu bergairah karenanya." Tanpa merasa 
perlu malu dengan kata-katanya Lucas berbicara blak-blakan. 

Kalau bisa Saras ingin sekali meninggalkan kamar tuannya dan 
mulai mengurung diri di kamarnya tapi melihat penampilannya juga 
mata Lucas. Dia pastinya tidak bisa pergi juga Lucas tidak akan 
membiarkan ia berlalu begitu saja. 

Gadis itu hanya melengos. 

"Cepat minum susumu. Kita akan pergi." 

Saras kembali menatap Lucas dalam tanya. "Kemana lagi 
sekarang?" 

Lucas berdecak. "Kau bertanya seperti itu aku malah merasa kau 
tidak suka pergi denganku. Kau membuat aku terluka." Lucas 
memegang dadanya dengan dramatis. 

"Ka.. kata siapa. Saya suka. Saya suka pergi dengan tuan. Saya 
hanya tidak suka tuan marah pada saya. Seperti kemarin." Suara gadis 
itu mengecil saat ia menyebut kejadian kemarin. 

Lucas mengangkat alisnya bingung. "Kemarin? Aku tidak marah 
padamu. Kemarin bahkan besoknya juga tidak." 

"Tuan yakin sekali tidak akan marah pada saya suatu hari nanti. 
Kemarin saja tuan terus diam saat perjalanan pulang." Gadis itu lagi- 
lagi cemberut membuat decakan kembali keluar dari mulut Lucas. 

"Bisakah kau tidak membuat bibirmu seperti itu? Kau benar- 
benar membuat aku ingin menyerangmu sekarang juga." 

"Tuan!" Gadis itu merengut. "Tuan mengalihkan pembicaraan." 
Tuduh gadis itu yang malah membuat Lucas ingin tertawa. 

"Aku tidak mengalihkan pembicaraan. Apa kau tidak melihatku 
sedang menahan diri untuk menyerangmu sekarang?" Pertanyaan 
Lucas membuat Saras menatap tubuh pria itu. Kaki yang disilang 
dengan gaya yang sangat santai. Tanpa sadar gadis itu menggeleng. 
"Apa aku perlu membuktikannya?" Tanya Lucas menawar. 
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Saras langsung menggeleng kuat-kuat. Penolakan gadis itu 
membuat Lucas malah ingin semakin meraihnya. Tapi seperti yang ia 
katakan sejak awal, dia harus membawa Saras ke suatu tempat. 

"Kau akan minum susu yang aku buatkan atau aku harus 
membantumu minum?" Tanya Lucas yang kembali menatap susu 
putih itu. 

Gadis itu menggeser duduknya ke pinggir ranjang. Membiarkan 
selimut itu tetap berada di dadanya dengan sampul yang telah dia 
ikat dengan cekatan. Satu tangannya meraih gelas susu itu dan 
dengan kedua tangannya dia sudah mulai meminum susu itu dengan 
mata menatap ke arah Lucas. Gadis itu meneguk susu itu sekali teguk. 
Dia baru sadar kalau dia memang sangat haus. 

Lucas memperhatikan bagaimana gadis itu minum dengan mata 
menatap ke arahnya. Lucas melihat itu sebagai pemandangan paling 
erotis yang ada pada Saras. Sejak tadi dia memang tidak mampu 
berpikir dengan benar jika itu sudah menyangkut Saras dan 
tubuhnya. 

Saat gelas itu telah diletakkan kembali ke atas nakas, Lucas 
mengangkat wajahnya demi bisa fokus pada mata coklat itu dan 
bukannya pada dada gadis itu yang terlihat dari selimut tipis yang dia 
kenakan. 

"Aku tidak marah denganmu Saras. Jika itu yang kau pikirkan. 
Aku hanya tidak suka kau menanggapi kedua pria itu." Mulai Lucas 
yang tidak suka membuat Saras berpikir kalau dia marah. 

Saras menatap tidak mengerti. "Tapi mereka sepupu anda." 

Lucas mendengus. "Jika aku bisa memilih, aku akan mengganti 
mereka berdua." 

"Kenapa?" Tanya gadis itu penasaran. 

"Karena mereka sama menyebalkannya dengan tampang 
mereka." 

Saras semakin tidak mengerti. "Kenapa dengan tampang mereka? 
Mereka sama-sama tampan menurut saya." Komentar gadis itu 
membuat tatapan Lucas membara. 

"Ini pertama dan terakhir kalinya kau boleh memuji pria lain 
tanpa membuat aku marah. Tidak ada lain kali." Lucas bangun dan 
mengatur deru nafasnya. "Mandilah di sini. Aku sudah menyiapkan 
pakaian untukmu. Ada di walk in closet." Ucap Lucas lagi dan hendak 
melangkah keluar. 
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"Maafkan saya." Saras menatap punggung itu dengan helaan 
nafas. Dia berbuat salah lagi. "Saya kadang tidak tahu mana yang bisa 
dikatakan dan tidak di katakan." Tambah gadis itu dengan nada 
bersalah. 

Lucas menghembuskan nafasnya dengan pelan. Dia berlebihan. 
Pria itu berbalik dan duduk di pinggir ranjang. Membawa Saras ke 
dalam dekapnya. "Tidak. Aku salah. Kecemburuanku padamu 
membuat aku berlebihan. Jangan menyalahkan dirimu." 

Saras membalas pelukan Lucas dengan senyum tipis. "Itu karena 
anda mencintai saya." 

Kepercayaan diri gadis itu membuat Lucas tekekeh. 

Xxx 

"Kita akan kemana?" Tanya Saras dengan antusias. Dia sudah 
memakai dress musim panas dengan warna putih dan ada gambar 
bunga sakura di beberapa bagian dress. Gadis itu telah memakai 
sabuk pengamannya dan mulai sadar kalau sejak tadi Lucas menatap 
dirinya. 

Gadis itu melihat penampilannya dan merasa tidak ada yang 
salah dengannya. Tapi tatapan Lucas seperti menyimpan sesuatu. 

"Apa ada yang salah tuan?" 

Lucas menggeleng dengan seringaian. "Kau nampak 
menggiurkan. Kalau saja ini tidak penting, aku lebih memilih kita 
kembali ke dalam kamar dan mulai melakukan semua hal yang 
sedang aku pikirkan ingin aku lakukan padamu." Suara pria itu yang 
kembali blak-blakan membuat Saras memerah. 

Gadis itu mengipas wajahnya dengan kedua tangan. "Bisakah 
kita jalan sekarang?" Tanya Saras yang mulai jengah dengan tatapan 
Lucas. Pria itu bisa membuatnya orgasme hanya dengan tatapan. 
Saras tidak ragu akan hal itu. 

Lucas tertawa. "Ini akan menjadi kejutan yang sempurna." Ucap 
Lucas yang sudah mulai menyalakan mesin mobilnya. 

"Sepertinya saya akan mulai terbiasa dengan kejutan." Komentar 
gadis itu membuat Lucas kembali tertawa. 

Diacaknya rambut Saras dengan gemas. "Kali ini aku akan 
membuatmu meneteskan airmata bahagia." Ucap pria itu penuh 
keyakinan. 

Mobil telah melaju dengan pelan. 
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"Jangan libatkan pria lain. Saya baru sadar anda sangat 
pencemburu." Sungut gadis itu. 

Lucas menatap lewat ekor matanya. "Percayalah, banyak yang 
belum kau tahu dan sadari. Mulailah mempersiapkan dirimu." Lucas 
berkedip saat tahu Saras tengah menatap ke arahnya. 

"Seperti suara anda yang selalu blak-blakan." Pernyataan gadis 
itu hanya membuat Lucas mengangguk. "Apa tuan tidak bisa 
mengatakan apa saja yang perlu saya persiapkan?" Tanya Saras 
penasaran. 

Lucas terlihat berpikir. "Mungkin kita bisa mulai dengan berhenti 
memanggilku tuan. Kau dan aku sudah mengungkapkan perasaan 
juga tidur bersama. Tapi kau tetap memangil aku tuan." 

"Baiklah. Lucas." Ucap gadis itu dengan sangat ceria. Lucas 
hampir menginjak remnya karena terlalu kaget dengan respon gadis 
itu. Semudah itu? Kenapa ia tidak memintanya dari dulu. "Jadi Lucas. 
Apa kejutannya kali ini?" Lagi-lagi Lucas hanya bisa menggeleng. 
Namanya yang terdengar lancar di lidah Saras membuat pria itu tidak 
habis pikir. 

"Bandara." Jawab Lucas dengan penuh misteri. 

"Kita akan terbang? Naik pesawat?" Gadis itu bertanya beruntun. 

"Tidak. Kita akan menunggu kedatangan seseorang." 

"Siapa?" 

Lucas menghentikan mobilnya saat lampu lalu lintas merah. 
"Itulah kejutannya." 

Gadis itu bersedekap dengan bibir cemberut dia benar-benar 
tidak suka kejutan. 

Tiba-tiba Lucas meraih bahu Saras dan melumat bibir 
cemberutnya. "Kau sangat menggemaskan." Ucap Lucas di atas bibir 
Saras. 

Gadis itu hanya memejamkan mata. 
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Arata Prog 


Lucas meraih tangan Saras dan membawanya berjalan ke tengah 
lapangan di mana biasanya orang-orang sering berkumpul hanya 
untuk sekedar duduk-duduk atau bersantai dengan keluarganya di 
sana juga bisa dilihat kedatangan orang-orang dari dalam bandara. 

Pria itu membuat Saras berdiri di tengah lapangan itu dan 
menatap Saras dengan senyum yang ia kulum. 

Saras tidak mengerti. Kenapa mereka berhenti? 

Lucas menunjuk tepat di pintu bandara membuat Saras menatap 
kesana dan melihat Benzema. Ya dia ingat, pria itu adalah Benzema 
dan Ben baru saja keluar dari pintu bandara tapi fokus gadis itu tidak 
lagi pada Benzema, melainkan beberapa orang yang tengah berjalan 
di belakang Benzema. 

Saras ternganga tidak percaya. Langsung menutup mulutnya 
dengan kedua tangan. Angin sore menerpa rambutnya yang dikuncir 
kuda membuat rambut itu berantakan. 

Airmata mengalir deras di kelopak mata gadis itu. Lucas benar, 
dia menangis bahagia dan terharu. 

Saat sadar siapa yang membuat orangtuanya bisa menginjakkan 
kaki di negara ini, Saras langsung menatap ke arah pria itu. Tapi 
bukannya berdiri, pria itu tengah berlutut di hadapannya. 
Mengabaikan celana panjang berwarna putihnya akan kotor. 

"Lucas.." Saras mengeja nama itu dengan hati tidak tentu. 

Dua hal disuguhkan Lucas dalam detik yang sama. Pria itu 
mendatangkan kedua orangtuanya dan sekarang pria itu berlutut di 
depannya. Kebahagiaan macam apa lagi yang mampu menandingi 
kebahagiaan ini? 

"Saraswati Cantiga, aku Lucas Devian Spencer dengan ini 
melamarmu. Memintamu untuk menjadi istriku, ibu dari anak-anakku 
juga teman hidup yang akan selalu aku lihat setiap paginya. Dengan 
celemek kedodoran." Saras tersenyum dalam tangisnya. 

"Juga kakimu yang telanjang setiap kau datang menghampiriku. 
Menjadi teman tidurku. Menjadi sosok yang bisa menenangkan aku. 
Menjadi hal terindah yang mampu aku syukuri setiap detiknya." 

"Terimalah aku yang masih banyak kekurangan ini." Saras tidak 
setuju dengan kata-kata itu tapi gadis itu tidak mengutarakan. 
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"Temani aku untuk belajar menjadi pribadi yang lebih baik lagi suatu 
hari nanti." Suara itu penuh penghayatan membuat Saras benar- 
benar tidak bisa membendung perasaannya. 

Gadis itu menatap keluarganya yang juga sedang menonton 
acara lamaran yang dilakukan Lucas. Anggukan dari ibu dan ayahnya 
membuat Saras langsung dipenuhi dengan kebahagiaan. 

Pria itu telah mengeluarkan kota cincin dan disodorkan ke 
depannya. Membuat Saras bisa melihat keindahan dari cincin 
berwarna perak itu. Tanpa sadar gadis itu menyentuh kalung 
pemberian Lucas. Lagi-lagi dia mendapatkan benda berkilau tapi 
yang ini lebih ajaib. 

"Pakaikan padaku." Ucap gadis itu dalam lelehan airmatanya. 

Lucas tersenyum dan berdiri. Meraih tangan Saras dan 
memakaikan cincin yang begitu pas di jemari gadis itu. 

Lucas memeluk tubuh Saras dengan erat. Membiarkan mereka 
berbagi kebahagiaan yang sama. "Dia bilang ya!!!" Teriakan pria itu 
mendapatkan sambutan tepuk tangan riuh dengan siulan. 

Saras melepaskan pelukan Lucas menatap pria itu dan 
mencegahnya yang hampir mencium bibir Saras. "Orangtuaku." Ucap 
gadis itu memperingatkan. 

Lucas memutar bola matanya membuat Saras hanya terkekeh 
geli. 

"Biarkan aku menemui mereka." Gadis itu telah melepaskan diri 
dari Lucas. 

Lucas mengangguk. 

Saras berbalik dan melangkah ke arah orangtuanya. Mencoba 
menghapus airmatanya yang tidak bisa berhenti. Orangtuanya 
merentangkan tangan ke arahnya membuat Saras sedikit berlari dan 
memeluk ayahnya. 

"Bapak." Suara gadis itu dipenuhi dengan keharuan. 

"Nak. Kamu udah besar. Udah mau nikah. Bapak gak nyangka 
bisa melihatmu sebahagia ini. Baik-baiklah nak. Dia pria yang baik, dia 
membiayai semua pengobatan bapak dan juga membantu ekonomi 
keluarga kita. Bapak bisa yakinkan kalau dia cowok yang tepat 
buatmu." Saras mengangguk dalam pelukan ayahnya. Dia tahu. 
Tanpa ayahnya memberitahu dia sudah tahu. Lucas adalah sebuah 
kesempurnaan untuknya. 
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Setelah memeluk ayahnya gadis itu juga memeluk ibu dan 
bibinya. Merasa sangat bahagia saat Lucas dengan senang hati 
menghadirkan kedua orangtuanya. 

"Terimakasih." Ucap Saras pada Benzema yang sudah memakai 
kacamata hitamnya. 

"Si Spencer itu memakai cara licik. Dia mendatangkan kedua 
orangtuamu agar kau terharu dan menerima lamarannya." Cibiran 
Benzema hanya diangguki oleh Saras. Dia tahu. 

"Aku mendengarnya, brengsek!" Suara tajam Lucas membuat 
Ben mengatupkan bibirnya. 

Saras hanya tertawa melihat interaksi kedua sepupu itu. Mereka 
terlihat saling membenci tapi Saras tahu, Benzema menyayangi Lucas 
begitu juga sebaliknya. 

Gadis itu duduk di pinggir ranjang dengan mata yang masih 
betah menelusuri gaun putih yang akan dia kenakan besok di acara 
saklarnya. Satu minggu berlalu dan secepat itulah Lucas memutuskan 
untuk mengadakan acara pernikahannya. Awalnya Lucas setuju 
dengan dua bulan tapi pria itu kesal karena Saras yang selalu 
menjaga jarak darinya karena orangtuanya, pria itu malah tidak 
sabaran dan dua bulan itu malah menjadi satu minggu yang artinya 
adalah besok. 

Saras hanya bisa menggelengkan kepala dengan keputusan itu. 
Dia bahagia tentu saja, tapi alasan pernikahan itu dipercepat yang 
membuatnya tidak habis pikir. 

Sekarang perasaan gadis itu deg-degan. Akan seperti apa besok 
ia tidak bisa membayangkan. 

Suara jendela yang dibuka membuat gadis itu menatap kesana 
dengan senyum cerahnya. 

Lucas telah masuk ke dalam kamar gadis itu dengan tatapan 
jengah. Jengah dengan dirinya sendiri. "Untung saja ini terakhir 
kalinya aku melakukan semua ini." Ucapnya lebih kepada dirinya 
sendiri. 

Saras bangun dari duduknya dan menghampiri Lucas yang 
sedang menutup jendela. "Bagaimana menurutmu gaunya, Lucas?" 
Tanya Saras dengan perasaan bahagia yang tidak bisa 
disembunyikan. 
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Lucas berbalik dan memeluk gadis bahagia itu. Menggoyangkan 
tubuh mereka yang tengah berpelukkan. "Sempurna." Puji pria itu 
dengan tatapan ke arah gaun yang tersampir indah. "Telanjangpun 
kau tampak mengagumkan apalagi dengan gaun indah itu." Tambah 
Lucas dengan kata-kata yang malah membuat Saras jengkel. 

Gadis itu melepaskan pelukan Lucas. "Kau benar-benar tidak bisa 
mengatur suaramu." Gadis itu telah beranjak ke arah lemari dan 
mulai menutup pintunya. Menyembunyikam gaun indah yang 
dipilihnya siang tadi. 

Lucas memeluk tubuh itu dari belakang. "Apa yang salah? Kau 
kekasihku dan akan menjadi istriku besok." Pria itu melingkarkan 
tangannya di leher Saras. 

Gadis itu berdecak. "Tapi tetap saja. Itu membuat aku jengah." 
Gadis itu telah meraih lengan Lucas dan mengelusnya. 

"Itu karena kau malu." Lucas menenggelamkan kepalanya di 
rambut terurai gadis itu. Menggigit telinga Saras dengan erotis. 

"Lucas.." 

"Aku menginginkanmu." Bisik pria itu penuh dengan 
kesensualan. Apalagi saat tangannya telah menangkap dada gadis itu. 

Saras mengelak. "Kita melakukannya hampir setiap malam. Kau 
tahu, tadi malam bibiku curiga saat mendengar suara desahan dari 
kamar ini." Jelas Saras yang sudah menyingkirkan tangan Lucas dari 
tubuhnya. 

Lucas berdecak. "Tapi aku benar-benar menginginkanmu." Pria 
itu bernada merajuk. Membuat Saras kembali di landa jengah. 

Bagaimana bisa Lucas menahan dirinya selama ini saat dia masih 
menjadi pelayan pria itu? Melihat bagaimana Lucas selalu bergairah 
di dekatnya. 

Gadis itu hanya tidak tahu seperti apa frustasinya Lucas dulu. 

"Besok malam, Lucas. Besok malam aku milikmu sepenuhnya." 
Ucap Saras dengan mata meminta maaf. Dia tidak bisa 
mengecewakan Lucas tapi dia takut akan ada yang mendengar 
erangannya. Apalagi sampai tahu apa yang mereka lakukan satu 
minggu belakangan. 

Lucas akhirnya mendesah. "Baiklah. Apapun untukmu." Ucap 
Lucas akhirnya. Tidak ingin membantah. "Kemarilah. Aku akan 
membantumu untuk tidur." Lucas membawa gadis itu ke atas 
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ranjang dan berbaring bersamanya. Menikmati kehangatan malam 
dengan tubuh yang menempel sempurna. 

Saras telah jatuh terlelap tanpa kata membuat Lucas hanya 
tersenyum dan mulai mengelus punggung gadis itu. Memeluknya 
dengan perasaan hangat. Ini sempurna. 

"Kau seperti ditakdirkan untukku." Bisik Lucas dalam 
sentuhannya. Saras hanya menggumam tidak jelas. 

Xxx 

"Kalian boleh berciuman." Suara itu bagai ketukan palu atas 
kebebasan yang didapatnya. Lucas tersenyum sumringah ke arah 
Saras dan keluarga mereka. Dia tidak pernah merasa sebahagia ini 
selama sisa hidupnya. 

Pria itu meraih pipi sang gadis. Bukannya mencium di bibirnya, 
pria itu lebih memilih kening Saras. Menikmati aroma gadis itu yang 
telah begitu dikenalnya dan begitu dipujanya. 

"Aku mencintaimu." Ucap Saras yang telah memeluk Lucas 
dengan tepuk tangan riuh. 

"Aku lebih mencintaimu." Balas Lucas meletakkan pipinya di 
kepalanya gadis itu. 

Lucas sudah membawa Saras turun dari altar dan sambutan 
semua orang begitu meriah. Benzema yang lebih dulu memeluk 
sepupunya lalu disusul oleh Davies yang terlihat mengedipkan mata 
ke arah Saras. 

"Kau begitu hebat di atas sana." Suara itu milik Marion yang telah 
mengusap sudut matanya. "Ibumu pasti senang." Tambah pria tua itu. 

Lucas tersenyum dan memeluk kakeknya. "Ini karenamu pria 
tua." 

Benzema dan Davies juga ikut dalam adegan saling memeluk itu. 
Membuat Saras dan keluarganya hanya tersenyum bahagia melihat 
kedekatan keluarga Calvani tersebut. 

Saras juga tengah memeluk keluarganya. 

"Saras." Marion mendekati Saras dan memegang kepala gadis itu. 
"Anakmu kelak harus mengambil namaku, dia tidak boleh memakai 
nama ayahnya." Titah pria itu yang hanya diangguki dengan 
senyuman oleh Saras. 

"Pria tua!" 
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Pukulan Saras di bahunya membuat pria itu hanya menatap 
jengah. Kedua sepupunya hanya tertawa. Sedang Marion menatap 
bangga. 

Lucas meraih Saras dalam pelukannya dan mencium kepala 
gadis itu. Melihat kebahagian di depannya. 

"Terimakasih telah datang dalam hidupku." Bisik Lucas. 

"Terimakasih telah menerimaku dalam hidupmu." Balas Saras 
yang membuat keduanya jadi tertawa bersama. 

Hari itu hanya ada tawa di antara mereka. 
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Eri 


Lucas hanya menatap dengan angkuh ke arah pemandangan di 
depannya. Apa yang disuguhkan istrinya tidak membuat pria itu 
tersenyum. Malah kemasaman yang ia berikan. Membuat Saras hanya 
tertawa. 

"Kau marah?" Tanya Saras dengan retoris. 

Pria itu melengos dan meninggalkan istrinya ke kamar mandi. 

"Lucas." Panggil Saras dengan gemas tapi pria itu tidak 
mendengarkan. Dia membuka pintu kamar mandi dan menutup. 
Suara air membuat Saras tahu pria itu tengah mandi. 

Saras tersenyum masam. Salahnya karena meninggalkan pria itu 
tidur sendirian di malam pertama mereka. Tapi ibunya akan pulang 
hari ini jadi dia lebih memilih tidur dengan ibunya. Dia bisa tidur 
dengan Lucas kapanpun mereka mau. 

Gadis itu melepaskan cardigannya. Merebahkan tubuhnya di 
atas ranjang di mana Lucas berbaring tadi. Aroma pria itu membuat 
Saras tersenyum. Ditariknya selimut tebal kearah tubuhnya dan mulai 
membenamkan tubuhnya. Tadi malam dia tidak bisa tidur, pikirannya 
terus melayang ke Lucas yang tidur sendirian. Saras memang tidak 
akan bisa tidur kalau pikirannya sedang melayang kemana-mana 
seperti tadi malam sekarang dia malah mengantuk dan untung saja 
orangtuanya akan berangkat nanti malam jadi dia bisa tidur dulu 
sebentar. 

Gadis itu telah terlelap saat Lucas keluar dari kamar mandi. 
Desahan keluar dari bibirnya. Gadis itu masih bisa tidur dengan 
nyenyak saat Lucas tengah marah padanya. Benar-benar. Malah 
membuat frustasi sendiri. 

Lucas langsung melepaskan handuknya dan mulai berjalan 
kearah ranjang. Menyibak selimut dan masuk ke dalamnya pria itu 
telah berada di atas tubuh istrinya. Menindih tubuh perempuan itu 
dengan kuat. 

Tanpa menunggu gadis itu sadar dari lelapnya, Lucas sudah 
meraup bibirnya dengan rakus. Menikmati kefeminiman dari sang 
istri. Mulai menjilat bibirnya dengan erotis dengan tangan yang 
sudah masuk ke dalam blousenya. Pria itu benar-benar tidak 
menahan dirinya. 
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"Hmm." Gadis itu terganggu. "Lucas.." suaranya mengerang 
membuat Lucas semakin intens menyentuhnya. Pria itu bahkan telah 
menyingkirkan selimut dari atas ranjang. Menikmati pemandangan 
menggairahkan dari gadis yang ia nikahi kemarin. 

Saras telah mengalungkan lengannya di leher Saras. Menikmati 
pria itu dengan orientasi yang belum sepenuhnya sadar. 

Lucas telah menyingkirkan semua pakaian yang dikenakan Saras 
dan mulai meraba seluruh permukaan tubuh gadis itu. Membiarkan 
gadis itu menggelinjang di bawah sentuhannya. 

Gigitan Saras di bibir Lucas semakin membuat Lucas tidak 
sabaran. Pria itu memasukkan lidahnya ke dalam mulut Saras dan 
menikmati rasa lidah gadis itu yang penuh damba. 

Saat Saras sudah hampir mencapai pelepasannya tiba-tiba Lucas 
bangun dari tubuh gadis itu. Langsung beranjak dari ranjang dan 
mulai melangkah ke walk in closet. Saras yang masih berkabut dalam 
hasrat hanya menatap kepergian Lucas dengan bingung. Gadis itu 
langsung menarik selimut ke tubuhnya dan menunggu pria itu keluar 
dari dalam sana. 

Lucas keluar setengah menit kemudian dengan pakaian rapi. 
Kemeja putih dan celana hitam panjang. Bahkan sepatu boot telah 
melapisi kakinya. 

Jika tadi Saras bingung kini dia melongo dengan apa yang 
ditampilkan Lucas. Pria itu telah berpakaian rapi sedangkan dirinya 
masih di atas ranjang dan masih berdebar dengan sentuhan pria itu. 

"Lucas, kau mau kemana?" Tanya gadis itu dengan tampang 
bodoh dan tangan yang masih memegang selimut di tubuhnya. 

Lucas mendekat ke arahnya dengan cepat. "Aku lupa ada 
meeting, aku akan bertemu denganmu di bandara. Sampai nanti 
malam sayang." Lucas meraih kepala gadis itu dan menciumnya. 

Pria itu telah berbalik dengan keanggunan yang membuat Saras 
meraih bantal dan melemparnya ke arah Lucas hingga punggung 
pria itu kena. "Apa ini caramu balas dendam, Spencer!?" Suara gadis 
itu tajam. Bahkan keluguan telah hilang di wajahnya. Yang ada 
sekarang adalah singa betina yang telah dibangkitkan oleh pria itu. 

Nama belakangnya yang tersebut dari bibir istrinya malah 
membuat pria itu tersenyum. Apalagi dengan bantal yang sudah 
dipungutnya. "Aku benar-benar lupa ada meeting." Lucas terlihat 
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telah berdiri di samping ranjang dengan bantal yang sudah ia taruh 
di dekat istrinya yang terlihat siap mengeluarkan taringnya. 

"Kau memang pria berengsek!" Umpat gadis itu kesal. Langsung 
mengumpulkan selimut itu di seluruh tubuhnya dan mulai 
meninggalkan pria itu dengan kekesalan yang menyala di matanya. 

Lucas tertawa dengan kencang bahkan dada pria itu naik turun. 
Langsung berlari mengejar istrinya yang sudah hampir mencapai 
pintu kamar mandi. 

"Sayang. Sayang." Pria itu mendekap Saras dari belakang. 
Dengan tawa yang tentu saja masih ada di bibirnya. "Kau sangat 
menggoda saat sedang marah." Ucapnya dengan geli. 

"Aku membencimu!" Balas Saras tajam. 

Lucas mengangguk. "Aku tahu. Karena itulah yang aku rasakan 
semalam." 

Saras mendelik tajam padanya. Lalu memukul dada suaminya. 
"Kau lebih kejam dariku." Suara gadis itu melembut. 

"Maafkan aku." Lucas mencium bibir istrinya sebentar. 
"Kadangkala aku memang sedikit kejam." Kedip pria itu. "Tapi aku 
tetap pria yang sangat mencintaimu. Selalu mencintaimu." 

Akhirnya gadis itu membalas pelukan suaminya. 
Menenggelamkan diri di dalam dekap hangat pria itu. 

Tamat 
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Hello... 
List Story ::: Series 


V Abigail 

1. Crazy in love 

2. One Night 
3.Devil beside me 
4. Theatrical Heart 
5. My destiny 


V Hunter 

1. Like crazy 

2. To his knees 

3. Forbidden love 


V Other Hunter 
1. You're my heroin 
2. You're my passion 


V Zekra 

1. Burning Desire 

2. Unconscious Heart 
3. Love a Teguilla 

4. Fake love 


V Erotic Romance 

1. Pelacur pengganti 
2. Sang Obsesi 

3. Sang Pecandu 

4. Cinta memilih 

5. Dia untukku 
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V Preston 

1. My posesif boyfriend 
2. From the darkness 
3. Kill me Heal me 


V Pedofil 

1. | Love Mr. Pedofil 

2. Love Pedophile 

3. My beloved Paedofil 


v Tepesh 

1. The prisoner's passion 
2. Killer's passion 

3. Target's passion 


V Cousin 

1. Sweet the devil 
2. Love the bastard 
3. Falling the jerk 


V Argent 

1. Love Fucker 

2. Arrogant bastard 
3. Best mistake 


V Couple 
1. Sisi lain Rahwana 


2. Terjerat cinta segitiga 
3. Cinta di dalam dusta 


Note: Ayo kumpulkan seriesnya. 
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